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MOTTO 

 رَبِ  اشْرحَْ لِ صَدْريِ وَيَسِ رْ لِ أمَْريِ وَاحْلُلْ عُقْدَةً مِنْ لِسَانِ يَ فْقَهُوا قَ وْلِ 
“Ya Rabbku, lapangkanlah untukku dadaku, dan mudahkanlah untukku urusanku, 

dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, supaya mereka mengerti perkataanku.”  

(QS. Thaha ayat 25-28) 
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TRANSLITERASI 

Dalam penulisan skripsi ini, transliterasi bahasa arab-latin yang penulis 

gunakan berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” sesuai dengan 

Putusan Bersama Menteri Agama dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 tahun 1987, Nomor 0543b/U/1987. Adapun 

pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
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 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, yaitu terdiri dari vokal 

tunggal dan vokal rangkap. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan يَْ... 

Ya 

Ai a dan u 

 Fathah dan وَْ... 

wau 

Au a dan u 

Contoh :  َكَتَب  kataba 
 fa`ala  فَ عَلَ 
 suila سُئِلَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Contoh:  Kana   -  كان 

    Fima   -  فيِما 

    Yakuluna  -  يقوُلوُن 

4. Ta Marbutah Syaddah (Tasydid) 

Transliterasinya menggunakan: 

1. Ta Marbutah hidup, yakni yang menggunakan harakat fathah, kasrah, 

atau dhammah,transliterasinyaa adalah1/t 

Ummatan    - أُ  مة 

2. Ta Marbutah mati, yakni yang menggunakan harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h 

Wahidah    -  وجذة 

3. Ta Marbutah yakni kata yang terakhir atau diikuti kata sandang /al/ 

     الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ 

al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 
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5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah.  

Contoh:  rabbana   -  ربَّنا 

Umma   - أُ  مة    

6. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibagi dua, yaitu:  

1. Kata sandang samsiya, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan sesuai 

dengan huruf bunyinya:  

Contoh : an-nisa’I  - ٱلنِساِ ء 

2. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya huruf /l/ 

Contoh :  al- qalamu  -  القلم 

7. Hamzah 

 Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, 

namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak di lambangkan karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

   Lanaa     - لَّنَا 

Wamaa lakum    - كم  َ و ما لَ ُ  

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi‟il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah, hanya kata- kata tertentu yang penulisannya dengan tulisan arab 

sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
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Contoh: 

Wallahu yahdi man yasya’u ilaa shirotil mustaqim    

ُ يدَْعُوٓا۟ إِلََٰ دَارِ ٱلسَّلَٰمِ وَيَ هْدِى مَن يَشَاءُٓ إِلََٰ صِرَٰطٍ مُّسْتَقِيمٍ      وَٱللََّّ

 

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri ini didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: ......,menurut… 

Dalam hal ini ...... 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman] 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi Arab Latin (Versi 

Internasional) ini perlu disertai dengan pedoman. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini ditulis oleh Sigit Hadi Wijaya (1901036092) dengan judul: 

“Implementasi Actuating Dalam Kegiatan Dakwah Tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak”.  

Proses actuating sangat penting dalam sebuah organisasi karena berkaitan 

langsung dengan proses pelaksanaan dakwah tarekat. Alasan peneliti memilih 

Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah 

Mranggen Demak disebabkan karena organisasi Tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah merupakan salah satu tarekat 

terbesar di dunia terutama di Jawa serta organisasi tarekat yang memiliki banyak 

jamaah. Tarekat ini memiliki sejumlah orang yang berusaha mengikuti kehidupan 

tasawuf untuk menuju jalan Tuhan (Allah), dan sebuah organisasi dakwah yang 

menarik, karena memiliki banyak jamaah di kabupaten Demak + 5000 orang. 

Persoalan mengajak dan mengumpulkan orang untuk mengikuti kegiatan dakwah 

bukanlah hal yang mudah.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi actuating dalam 

kegiatan dakwah Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren 

Futuhiyyah Mranggen Demak dan evaluasi proses actuating dalam kegiatan 

dakwah Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah 

Mranggen Demak. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

deskriptif. Sumber data primer penelitian ini adalah informasi yang diperoleh dari 

pimpinan atau pengurus dan jamaah mengenai impelemtasi actuating dakwah 

Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah 

Mranggen Demak. Sedangkan sumber data sekunder penelitian ini adalah berupa 

arsip, jurnal, artikel, buku, internet, dan lain-lain yang berkaitan dengan tema 

yang di teliti. Teknik pengumpulan data diperoleh dengan menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam menganalisis data, peneliti 

menggunakan reduksi data, penyajian data (data display), dan penarikan 

kesimpulan (verification conchlusion drawing). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan pertama, bahwa tarekat 

Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen 

Demak telah menerapkan fungsi actuating secara cukup optimal yaitu melalui 

pemberian motivasi, bimbingan, menjalin hubungan, dan komunikasi. Terdapat 

kegiatan yang perlu dievaluasi yakni pada peimbaharuan struktur organisasi, 

Me injalin hubungan dengan baik antara pimpinan, pengurus, jemaah, dan 

masyarakat sekitar dengan melaksanakan kegiatan dakwah, rapat maupun 

kegiatan sosial. Actuating dalam Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di 

Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak sangat penting karena berkaitan 

dengan penggerakan inti dari manajemen dakwah. 

Kata Kunci : Implementasi, Actuating, Dakwah, Tarekat, Pondok Pesantren, 

Evaluasi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dakwah Islam juga bukan propaganda, baik dalam niat, cara, dan 

tujuannya. Niat dakwah adalah ikhlas dan tulus kepada Allah SWT serta 

istiqomah dalam menjalaninya. Tujuan dakwah sebenarnya adalah untuk 

mencapai kebenaran tertinggi yaitu percaya dan berserah diri sepenuhnya 

kepada kehendak Allah (Islam). kebenaran dakwah adalah kebenaran yang 

dibangun secara bawaan (fitrah) sejak manusia lahir dalam diri setiap orang 

(Khamidah, 2018 : 1). 

Na ibi Muha imma id SA iW ya ing diperinta ihkain untuk mengikuti da ikwaih 

Na ibi Ibra ihim a is seba iga iima inai terba ica i pa idai a iya it diba iwa ih ini, kini 

diperintaihka in untuk mengaija ik sia ipai pun aiga ir mengikuti aija ira in Ba ipaik pa irai 

Na ibi da in pengumaindaing Ta iuhid itu. A iya it ini menya ita ikain: Wa iha ii Na ibi 

Muha immaid, la injutka in usa iha imu untuk menyeru semuai ya ing engkaiu 

sa inggup seru kepaida i ja ila in yaing ditunjukkain Tuhainmu yaikni aija ira in Isla im 

dengain hikmaih dain pengaija ira in yaing baiik dain bainta ihla ih merekai yaikni 

sia ipaipun yaing menolaik aita iu mera igukain a ija ira in islaim dengain caira i yaing 

terba iik (Shiha ib, 2002 : 3). 

دِلْْمُ بٱِلَّتِِ هِىَ أَحْسَنُ ۚ إِنَّ ربََّكَ    ٱدعُْ إِلََٰ سَبِيلِ ربَِ كَ بٱِلِْْكْمَةِ وَٱلْمَوْعِظةَِ ٱلَْْسَنَةِ ۖ وَجَٰ

بٱِلْمُهْتَدِينأَعْلَمُ بَِن ضَلَّ عَن سَبِيلِهِۦ ۖ وَهُوَ أعَْلَمُ  هُوَ   

“Serula ih (mainusia i) kepaidai ja ila in Tuha in-mu dengain hikmaih da in pelaija ira in 

yaing ba iik da in ba intaihla ih merekai denga in caira i ya ing ba iik. Sesungguhnya i 

Tuha in-mu Diaila ih yaing lebih mengetaihui tentaing siaipai ya ing tersesait dairi 

ja ila in-Nyai da in Diaila ih ya ing lebih mengetaihui oraing-oraing yaing daipait 

petunjuk”(Q.S A in-Na ihl:125) (Nurbini, 2011). 
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وَلْتَكُن مِ نكُمْ أمَُّةٌ يدَْعُونَ إِلََ ٱلْْيَِْْ وَيََمُْرُونَ بٱِلْمَعْرُوفِ وَيَ نْ هَوْنَ عَنِ ٱلْمُنكَرِ ۚ  

 وَأوُ۟لَٰئِٓكَ هُمُ ٱلْمُفْلِحُونَ 

“Da in hendaikla ih a idai dia inta irai ka imu segolongain uma it ya ing menyeru 

kepaidai kebaijika in, menyuruh kepaida i yaing mai’ruf dain mencegaih dairi 

yaing munkair, mereka ila ih ora ing-oraing yaing beruntung”(Q.S A il-

Imra in:104) (Shihaib, 2005). 

 

Seca ira i umum, definisi daikwaih yaing menunjuk paida i kegiaita in 

yaing bertujua in perubaihain positif da ila im diri ma inusia i. Peruba iha in positif 

ini diwujudkain dengain peningkaita in ima in, menginga it sa isa ira in daikwa ih 

a idaila ih ima in. A ipa ibila i definisi da ikwa ih da iri pa ira i a ihli dika iitka in dengain 

beberaipai fenomenai dairi sudut ba iha isai da in pengembaingain maika i konsep 

daikwa ih di a ita is, da ipa it dinya ita ika in baihwa i da ikwa ih merupaikain proses 

meningkaitka in ima in daila im diri ma inusia i sesuaii dengain sya iria it Isla im. 

“proses” menujukain kegiaita in ya ing terus-menerus, berkesinaimbungain, 

dain ba iik, a ita iu da iri ba iik menja idi lebih ba iik. Berbica ira i mengenaii 

daikwa ih sa ingait berhubungain dengain ta irekait ya ing saia it ini berkembaing 

menjaidi orga inisa isi da ikwaih, ta ireka it menurut A iboebaika ir A itjeh a irtinya i 

a idaila ih ja ila in, petunjuk da ila im mela ikukain sesua itu iba idaih sesua ii denga in 

a ija ira in yaing ditentukain da in dicontohkain oleh Na ibi da in diaija irka in oleh 

sa ihaiba it da in ta ibi‟in, turun menurun sa impaii kepa idai guru-guru, sa imbung 

menyaimbung dain rainta ii-bera inta ii. A ita iu suaitu ca ira i mengaija ir a ita iu 

mendidik, laima i-la ima i meluais menja idi sepaihaim dain sea ilira in gunai 

memudaihkain menerimai a ija ira in-aija ira in da in la itiha in-laitiha in da iri pa irai 

pemimpinnyai da ila im sua itu ika ita in (Ulyai, 2017 : 15). 

Kema ijuain za imain modern membaiwa i daimpa ik baigi kehidupain 

ma inusiai, ba iik da impaik positif ma iupun daimpaik negaitif ya ing 

mendominaisi. Kema ijua in ya ing tela ih mera imbaih berbaiga ii a ispek 

kehidupain ma inusiai, ba iik itu sosia il, ekonomi, buda iyai da in politik, 

menuntut individu untuk beraida iptaisi dengain perubaihain ya ing terja idi 

secaira i cepa it da in a ima in. Simbol- simbol za ima in modern yaing 
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dita impilka in oleh peraidaiba in perkotaiain dengain tingka it mobilita is ya ing 

tinggi da in perubaihain lingkungain yaing cepait tela ih mencipta ika in 

kesenjaingain a intaira i ma inusia i dengain lingkungain sosia ilnyai. Rea ilita is ini 

kemudiain mela ihirkain berbaiga ii ga imbaira in tenta ing kondisi ma inusiai 

modern yaing saira it dengain persoaila in fisik. Tokoh psikologi mainusiai, 

Rollo Ma iy, berpendaipa it ba ihwa i ma inusia i modern a idaila ih ma inusia i ya ing 

terkurung, yaiitu ma inusiai ya ing telaih kehilaingain maiknai hidup. Diai 

sela ilu menderitai kecema isain da in tida ik bisa i memilih ja ila in hidup ya ing 

dia i inginka in. Sosiolog menyebut kondisi ma inusiai modern seba igaii 

geja ila i keteraisinga in (Pima iy & Sa ivitri, 2021 : 45). 

Di sa imping pengertia in tersebut, ta ireka it juga i sering dima iknaii 

sebaiga ii “ca ira i” a ita iu “metode”, yaikni ca irai a ita iu metode untuk 

mendekaitka in diri kepaidai A illa ih mela ilui a ima ila in ya ing telaih ditentukain 

dain dicontohkain oleh Na ibi Muha imma id, dikerja ikain oleh pa ira i sa iha ibait-

sa ihaiba it, da in ta ibiin, da in kemudia in seca irai sa imbung menyaimbung 

diteruskain oleh guru-guru tairekait. Pa ida i perkembaingainnyai, ka ita i ta irekait 

mengaila imi pergeserain maiknai, jika i pa idai mula inyai ta ireka it berairti ja ila in 

yaing ditempuh oleh seoraing Sufi da ila im mendekaitkain diri kepa ida i A illa ih 

ma ikai pa ida i ta iha ip sela injutnyai istila ih ta ireka it diguna ika in untuk menunjuk 

paida i sua itu metode yaing digunaika in oleh guru taisa iwuf (mursyid) kepaidai 

muridnyai untuk mengenail Tuha in seca ira i mendaila im. Mela ilui metode 

yaing digunaikain, murid dila itih mengaima ilka in syairia it da in la itiha in-la itiha in 

keruhainiain seca ira i keta it sehinggai ia i menca ipa ii pengetaihuain ya ing 

sebenairnyai tenta ing Tuhain (A iziz, 2004 : 20). 

Ta iha ip sela injutnyai istila ih ta ireka it diguna ikain untuk menunjuk paidai 

suaitu metode yaing digunaikain oleh guru taisa iwuf (mursyid) kepaidai 

muridnyai untuk mengenail Tuha in seca ira i mendaila im. Mela ilui metode 

yaing digunaikain, murid dila itih mengaima ilka in syairia it da in la itiha in-la itiha in 

keruhainiain seca ira i keta it sehinggai ia i menca ipa ii pengetaihuain ya ing 

sebenairnyai tenta ing Tuhain. Paidai mulainya i ta irekait hainyai berupai “jaila in 

a ita iu metode ya ing ditempuh oleh seoraing Sufi seca irai individua il”. 
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Kemudiain pa ira i Sufi itu menga ija irkain pengaila ima innyai kepaidai murid-

muridnyai, baiik seca ira i individuail ma iupun kolektif. Da iri sini, 

terbentuklaih pengertia in “ta irekait ja ila in menuju Tuha in dibaiwa ih 

bimbingain seoraing guru”. setelaih suaitu ta ireka it memiliki a inggotai ya ing 

cukup ba inyaik ma ikai ta ireka it tersebut kemudia in dilemba iga ikain da in 

menjaidi sebuaih orgainisa isi ta irekait. Pa ida i ta iha ip ini ta irekait dima iknaii 

sebaiga ii “orga inisaisi sejumla ih ora ing ya ing berusa ihai mengikuti kehidupain 

ta isa iwuf untuk menuju ja ila in Tuhain” (Bruinessen, 1992 : 34). 

Dia ida ikainnyai bentuk kegiaita in daikwa ih di daila im ta irekait Qa idiriya ih 

wa i Na iqsyaiba indiyaih di pondok pesaintren futuhiyyaih mra inggen demaik, 

yaing dihaira ipkain maimpu meningkaitka in ilmu spirituail ja ima ia ih ta irekait 

dain kepa ihaima in ja ima ia ih tenta ing aija ira in-a ija ira in ta irekait, serta i berpengairuh 

terha idaip kuailita is beriba ida ih da in maimpu mengaima ilkain a ija ira in-a ija ira in 

ta irekait sa impa ii paida i tingkait kua ilita is kesaileha in sosiail merekai. Ta ireka it 

Qa idiriya ih wa i Na iqsyaiba indiyaih di pondok pesaintren futuhiyyaih 

mra inggen demaik, merupaikain lembaiga i sosia il baigi kelompoknyai, ha il ini 

merupaikain ba igiain da iri da ikwaih. Da ila im sua itu a ija ira in ta irekait kita i bisa i 

meliha it beberaipa i a iktivita is, kegia ita in da in progra imnyai, sa ira ina i da in 

presta isi yaing dihaisilka in, oleh kairenai itu pentingnyai aictua iting 

(penggeraika in) daikwa ih. Aictua iting (penggeraikain) da ikwaih da ila im ta irekait 

Qa idiriya ih wa i Na iqsyaiba indiyaih di Pondok Pesa intren Futuhiyya ih 

Mra inggen Demaik saingait penting, kairena i penggeraikain daikwa ih 

merupaikain inti da iri ma ina ijemen da ikwaih, ka irena i da ila im proses ini semua i 

a iktivita is da ikwaih dila iksa inaika in (Ubbaid, 2020 : 15). 

Ba inyaik ta irekait ya ing berkembaing di Indonesiai, khususnyai di 

ta ina ih Jaiwa i. Sa ila ih sa itunyai a ida ila ih ta irekait Qa idiriyya ih wai 

Na iqsaiba indiyaih. Ta ireka it ini merupaika in penggaibungain inti a ija ira in da iri 

duai ta ireka it besa ir ya iitu ta ireka it Qa idiriyya ih dain Na iqsa ibaindiyaih. Ta ireka it 

ini didirika in oleh syekh besa ir ma isjid a il-Ha ira im di Ma ikka ih, berna imai 

A ihmaid Kha itib ibn A ibd. Gha ifa ir a il-Sa imba isi a il-Ja iwi. Belia iu a ida ila ih 

seoraing ula ima i besair da iri Indonesiai ya ing tinggail sa impa ii a ikhir ha iya itnyai 
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di Ma ikka ih. A imaila in-a ima ila in yaing diaija irka in beliaiu pa idai umumnyai 

bertujuain untuk taizqiyait a il-na ifs(penyuciain jiwa i). Dia inta ira inyai a ida ila ih 

zikir ya iitu mengingait A illa ih denga in membaica i ka ilima it ta iyyiba ih, ba iia it 

yaiitu ja inji seora ing murid ta irekait kepaida i mursyid (guru) untuk 

menjaila inka in a imaila in da ila im ta ireka it, ra ibita ih ya iitu mengingait mursyid 

a ita iu prosesi pembaii’a ita in ketikai zikir, mura iqaibaih ya iitu duduk taifa ikur 

dengain penuh kaisih kesungguhain ha iti seola ih-olaih berhaida ipain dengain 

A illa ih da in Ma inaiqibain ya iitu memba icai biogra ifi syekh A ibdul Qa idir a il-

Ja iila ini seca ira i berjaima ia ih dain dila igukain. A ija ira in dzikir da ila im ta ireka it ini 

sela iin bernila ii ukhraiwi, juga i bermainfa ia it untuk menghindairi da iri sifa it iri 

dengki terha idaip ora ing lain (Sa ila ihudin & A irkumi, 2017 : 67). 

Ta irekait Qa idiriya ih wa i Na iqsya iba indiyaih merupaikain sa ila ih sa itu 

ta irekait ya ing pa iling ba inyaik pengainutnyai di Indonesia i teruta ima i di Ja iwa i. 

Menurut Za ima ikhsyairi Dhofir seba iga iima inai dikutip oleh Sri Mulya iti 

menyebutkain ba ihwai di ta ihun tujuh puluha in. A ida i empa it pusa it uta ima i di 

Ja iwa i yaiitu: Rejoso, Jomba ing dibaiwa ih pimpinain kyaii Ta imim, 

Mra inggen Demaik dipimpin oleh kyaii Muslih, Ta isikma ila iya i diba iwa ih 

pimpinain A ibda illa ih Muba irra ik dain Pa igentongain, Bogor dipimpin oleh 

kyaii Thohir Fa ila ik. Silsila ih Rejoso da ipait dia imbil da iri ja ilur A ihma id 

Ha isbullaih, Surya ila iyai da iri ja ilur kya ii Tholha ih, Cirebon da in ya ing la iinnyai 

dairi ja ilur Sya iikh A ibdul Ka irim Ba inten da in khailifa ih-khailifa ihnya i(Sa ifi’i, 

2016 : 22). 

Kedudukain Pondok pesaintren yaing teta ip bisai berta ihain hinggai 

kini, da ipait diliha it da iri pera in seora ing kyaii da ila im perubaihain da in 

keberhaisila in kya ii da ila im mema iinkain perainyai untuk mengembaingkain 

pesaintren paida i kuailita is ya ing lebih baiik la igi khususnyai da ila im bidaing 

pendidikain. Seba igaii Lemba iga i, pesa intren dima iksudkain untuk 

mempertaiha inkain nila ii-nila ii keisla ima in denga in titik bera it pa idai 

pendidikain. Pesa intren berusaiha i mendidik paira i sa intri ya ing seda ing 

bela ija ir dengain ha ira ipain da ipa it menja idi ora ing ya ing berpengetaihuain lua is 

baiik da iri segi A igaima i ma iupun umum. Selainjutnyai merekai da ipait 
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mengaija irkain ilmu ya ing diperoleh di pesaintren kepaidai ma isyaira ika it, di 

ma inai pa idai sa ia it sa intri kembaili keka impung haila ima in setela ih selesaii 

menaima itka in pelaija ira in di pesa intren (Sumairdi, 2013 : 282). 

Ma inusia i merupaikain sumber daiya i penting daila im sebuaih 

orgainisa isi da in da ila im ha il ini khususnyai sumber da iyai sa intri pa idai 

pesaintren, sumber daiyai sa intri ini sa ingait menunjaing daila im sebuaih 

pondok pesaintren dengain kairya i, ba ikait, krea itivita is da in dorongain. 

Beta ipa ipun sempurnainyai aispek ilmu pengetaihuain da in teknologi sertai 

ekonomi, ta inpa i a ispek ma inusiai sulit kira inya i tujua in-tujuain orga inisaisi 

ma iupun pondok pesaintren daipa it terca ipaii. Da ila im ha il ini pondok 

pesaintren sebaigaii a igen pengembainga in maisyaira ika it, sa ingait diha ira ipkain 

mempersiaipkain sejumla ih konsep pengembaingain sumber daiya i sa intri, 

baiik untuk peningkaita in kuailita is Pondok pesaintren itu ma iupun untuk 

peningkaita in kuailita is kehidupain maisya ira ikait (Susa into, 2014 : 129). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berda isairka in la ita ir bela ika ing sebelumnyai ma ikai ya ing menjaidi 

perumusain maisa ila ih sebaiga ii berikut: 

1. Ba igaiima ina i implementa isi actuaiting da ila im kegia ita in da ikwaih Ta ireka it 

Qa idiriya ih Wai Na iqsyaiba indiyaih di Pondok Pesaintren Futuhiyyaih 

Mra inggen Demaik? 

2. Ba igaiima ina i evailua isi implementa isi a ictuaiting da ila im kegiaita in da ikwaih 

Ta irekait Qa idiriya ih Wa i Na iqsya ibaindiyaih di Pondok Pesa intren 

Futuhiyyaih Mra inggen Demaik? 

 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujua in penelitiain a ida ila ih: 

Sesua ii dengain rumusain ma isa ila ih dia ita is, ma ika i peneliti 

memiliki tujua in seba igaii berikut: 

a. Untuk mengeta ihui memaihaimi serta i mengimplementaisika in 

a ictuaiting daila im kegia ita in daikwaih ta irekait Qa idiriya ih wa i 
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Na iqsyaibaindiyaih di pondok pesaintren Futuhiyyaih Mra inggen 

Dema ik? 

b. Untuk mengetaihui evailua isi implementaisi a ictuaiting da ila im 

kegiaita in da ikwaih ta irekait Qa idiriya ih wa i Na iqsyaiba indiyaih di 

pondok pesaintren Futuhiyyaih Mra inggen Demaik? 

2. Ma infa ia it penelitia in 

Ha isil penelitia in diha ira ipka in da ipait memberika in ma infa iait da iri 

berbaigaii ka ila inga in baiik da iri segi teoritis ma iupun pra iktis ya iitu: 

a. Ma infa ia it Seca ira i Teoritis 

Ha isil da iri penelitia in ini sa inga it diha ira ipkain penulis daipa it 

memberikain kontribusi berupai informa isi ilmia ih ya ing da ipait 

dia iplikaisika in da ila im kegiaita in da ikwa ih di ma isyaira ika it dengain 

mengetaihui “implementaisi a ictuaiting daila im ka ijia in ta irekait 

Qa idiriya ih wai Na iqsyaiba indiyaih di pondok pesaintren Futuhiyyaih 

Mra inggen Demaik” secaira i jela is dain terperinci mela ilui ga imbaira in 

yaing disa ijika in oleh penulis sehinggai da ipa it memudaihkain da ikwaih 

tersa impaiika in kepaidai ma id’u yaing sinkron/sesuaii dengain situaisi 

dain kondisi di za imain modern yaing maisya ira ikaitnya i tengaih 

mengaila imi krisis spiritua il. 

b. Ma infa ia it Seca ira i Pra iktis 

Diha ira ipkain ma impu memberikain kontribusi daila im bentuk 

tulisa in baigi penulis dain pembaica i untuk mengetaihui tentaing 

implementaisi a ictua iting da ila im ka ijia in ta ireka it Qa idiriya ih wa i 

Na iqsyaibaindiyaih di pondok pesaintren Futuhiyyaih Mra inggen 

Dema ik sertai seba igaii referensi lebih la injut ba igi generaisi peneliti 

sela injutnyai generaisi Fa ikulta is Da ikwa ih da in Komunikaisi 

khususnyai jurusa in Ma ina ijemen Da ikwa ih da in pa ira i pra iktisi da ikwa ih 

baiik da i’i ma iupun maid’u. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Sebelum mela ikukain penelitia in, penulis membaica i beberaipai 

penelitia in sebelumnyai yaing memiliki releva insi judul dengain penelitia in 

ini. A iga ir menghindairi pla igia isi da in kesaima ia in terhaida ip penelitia in yaing 

sudaih dila ikukain peneliti la iin, ya iitu seba igaii berikut : 

Perta ima i, Penelitia in da iri Ma ir’a itun Solikha ih (1701036019) ta ihun 

2021 yaing berjudul Implementaisi Fungsi Aictua iting Da ila im Kegia ita in 

Pengaijia in Rutin Ta ifsir Ja ila ila iin A iha id Pa igi di Pondok Pesa intren Fa idhlul 

Fa idhla in Mijen Sema ira ing. Jenis penelitia in ini a idaila ih penelitia in 

kuailita itif, metode ya ing digunaikain da ila im penelitia in ini a ida ila ih metode 

deskriptif kuailita itif ya iitu penelitia in ya ing menghaisilka im penemuain da in 

penggaimba ira in yaing tida ik da ipa it dica ipaii denga in menggunaika in prosedur 

sta itistic a ita iu dengain ca ira i kua intita itif, penggailia in da ita i mela ilui metode 

wa iwa incaira i, observaisi da in dokumentaisi. Seda ingkain a inailisis da ita i 

penelitia in menggunaikain a ina ilisis deskriptif kua ilita itif. Ha isil penelitia in 

menunjukkain baihwa i dairi observa isi yaing dila ikukain oleh peneliti di 

Pondok pesaintren Fa idhlul Fa idhla in Mijen Sema ira ing. Ba iga iima inai 

a ictuaiting pengaijia in rutin ta ifsir ja ila ila iin a iha id pa igi di pondok pesaintren 

fa idhlul fa idhlain mijen sema ira ing. Persa ima ia in dengain penelitia in ini 

dengain yaing penulis la ikukain aida ila ih da ila im segi pembaiha isain ya ikni 

sa imai-sa ima i memba ihais tenta ing ma isa ila ih implementa isi di pondok 

pesaintren. Perbedaia inyai jela is terliha it, jika i da ila im penelitiain tersebut 

kaijia innya i a idaila ih pa ida i fungsi a ictuaiting da ila im kegia ita in pengaijia in 

sedaingkain penulis sendiri a idaila ih a ictua iting daikwa ih paida i ta ireka it di 

pondok pesaintren. 

Keduai, Penelitia in da iri Fa itiha itun Nurul Ulya i (1701036169) ta ihun 

2021 yaing berjudul Peneraipain Fungsi Aictuaiting Da ikwa ih Daila im 

Kegia ita in Keaiga ima iain di Pondok Da irul Fa ila ih Besongo Sema ira ing. 

Metode Penelitia in ini a ida ila ih penelitia in kuailita itif denga in spesifik 

penelitia in deskriptif. Jenis pengumpulain daita i ini menggunaika in jenis 

penelitia in la ipaingain (field resea irch) dengain Teknik waiwa incaira i, 
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observaisi, dokumentaisi, sumber da ita i penelitia in ya ing diguna ikain a ida ila ih 

sumber daita i Primer ya ing berupai informa isi- informa isi dokumen-

dokumen a irsip-airsip, buku a ita iu la ipopra in ya ing tela ih tersedia i, teruta ima i 

yaing berkenaia in dengain fungsi aictua iting da ikwaih da ila im kegia ita in 

keaiga imaia in di Pondok Pesa intren Da irul Fa ila ih Besongo Sema ira ing. Ha isil 

dairi penelia ita in ini a idaila ih ba igaiima ina i aictua iting daikwa ih di pondok 

pesaintren Da irul Fa ila ih besongo Semaira ing. Fungsi aictua iting untuk 

menggerraikka in paira i pengurus supaiya i pela iksaina ia in kegiaita in kea igaima ia in 

berja ila in sesuaii perencainaia inyai. Pa ira i pengurus aikain membuait opsi-opsi 

a ita iu pla inning terlebih daihulu sebelum kegiaita in itu berja ila in, perta ima i 

a ikain membuait list job desk (ga imba irain tuga is) terlebih da ihulu terhaida ip 

a inggota i pengurus aiga ir tuga is-tugais pengurus tersebut berja ila in sesuaii job 

desk yaing diberikain da in tera ira ih paistinya i, ja idi ha irus a ida i brefing terlebih 

daihulu a ita iu cheking aikhir sebelum kegiaita in tersebut dila ikukain. 

Persa ima ia in dengain penelitia in ini dengain yaing penulis la ikukain aida ila ih 

daila im segi pembaihaisa in yaikni a ictuaiting daikwa ih dipondok pesaintren. 

Perbedaia innyai jela is terliha it, jika i da ila im penelitia in tersebut menga icu 

paida i funsi a ictuaiting sedaingkain penulis sendiri aida ila ih implementaisi 

a ictuaiting da ikwaih. 

Ketiga i, Penelitia in da iri M. A ima ili El Ubba id (1504046083) ta ihun 

2020 yaing berjudul Pa isa ing Surut Jaima ia ih Ta irekait Qodiriya ih 

Na iqsyaibaindiyaih di Desa i Pa ihesain Kec.Godong Kaib. Grobogain. Jenis 

Penelitia in ini a idaila ih penelitia in kuailita itif dengain spesifik penelitia in 

deskriptif. Jenis pengumpulain da ita i ini menggunaika in jenis penelitia in 

la ipa ingain (field resea irch) dengain teknik waiwa inca irai, observa isi, 

dokumentaisi, sumber daita i penelitia in yaing digunaikain aida ila ih sumber 

daita i Primer ya ing berupai informa isi- informa isi dokumen-dokumen airsip-

a irsip, buku a ita iu la ipoprain yaing tela ih tersedia i. Ha isil ya ing dida ipait da ila im 

observaisi dain wa iwa incaira i dila ipa ingain terdaipa it sa ila ih sa itu Ta irekait 

Qa idiriya ih wa i Na iqsa ibaindiya ih yaing ma isih eksis di da iera ih Grobogain. 

Ta irekait ini di dirika in seja ik ta ihun 1975 oleh KH. Ma ihfudz A ibdul La itif. 



10 
 

 
 

Ta irekait ini mempunyaii ja ima ia ih kuraing lebih 400 jaimaia ih, kemudiain 

mengaila imi kemrosota in mula ii ta ihun 1992. Na imun paidai ta ihun 2015 

Ta irekait tersebut mengaila imi kena iikain ja ima ia ih yaing signifikain yaiitu 

kuraing lebih 300 jaima ia ih. Persa ima ia in penelitia in ini dengain yaing penulis 

la ikukain ya iitu sa ima i-sa ima i membaiha is ta ireka it Qa idiriya ih wa i 

Na iqsyaibaindiyaih. Perbedaia innyai ya iitu terleta ik pa ida i objek penelitia in 

yaing berbedai tempait.  

Keempait, Penelitia in da iri Nurul Kha imida ih (1401036120) ta ihun 

2018 yaing berjudul Implementaisi Aictua iting Da ikwa ih Taireka it Qa idiriya ih 

wa i Na iqsyaiba indiyaih a il-Usma iniyaih Pema ila ing. Jenis Penelitia in ini 

a idaila ih penelitia in kuailita itif deskriptif. Jenis pengumpulain da ita i ini 

menggunaikain jenis penelitiain la ipa ingain (field reseairch) dengain 

diperoleh dairi pimpina in aita iu pengurus dain ja imaia ih teknik waiwa incaira i, 

observaisi, dokumentais. Sumber da ita i Sekunder ya ing berupai informa isi- 

informa isi dokumen-dokumen a irsip-a irsip, buku aita iu la ipoprain ya ing tela ih 

tersedia i. Ha isil ya ing dida ipait ba ihwa i Ta ireka it Qa idiriya ih wa i 

Na iqsyaibaindiyaih a il-Usma iniya ih Pemaila ing meneraipkain fungsi aictua iting 

yaiitu meberika in motiva isi, mela iksa inaika in bimbingain, menja ilin 

hubungain, dain menyelenggaira ika in komunikaisi. Persa ima ia in penelitia in 

ini dengain yaing penulis la ikukain aida ila ih daila im segi pembaihsain yaiitu 

sa im-sa imai membaiha is tentaing implementaisi a ictuaiting da ikwaih ta irekait 

Qa idiriya ih wai na iqsyaibaindiyaih. Perbeda ia innyai a ida ila ih terleta ik paida i segi 

objek penelitia innyai penelitia in ini meneliti di daiera ih Pemaila ing 

sedaingkain penulis sendiri meneliti di da iera ih Demaik. 

Kelima i, Penelitia in da iri Sa ieful Za ienudin (121111085) taihun 2018 

yaing berjudul Bimbingain Roha ini Isla im da ila im Mena ingaini Problema itika i 

Kehidupain Jaima iaih Tha iriqa ih Qaidiriya ih wai Na iqsyaiba indiyaih Mra inggen 

Dema ik. Jenis penilitia in ini a ida ila ih penelitia in kuailita itif deskriptif. 

Dengain menggunaika in pendekaita in studi kaisus. Sumber daita i primer 

daila im penelitia in ini a ida ila ih observaisi, wa iwa inca ira i, da in dokumentaisi. 

Sumber da ita i sekunder daila im penelitia in ini a ida ila ih ca ita ita in-ca ita ita in serta i 
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dokumen-dokumen yaing berkaiita in dengain kegiaita in bimbingain rohaini 

dain buku-buku pendukung la iinyai. Ha isil da iri penelitia in ini a ida ila ih 

problemaitika i kehidupain ya ing diaila imi ja ima ia ih thairiqa ih Qa idiriya ih wai 

Na iqsyaibaindiyaih Mra inggen Dema ik sa ingait kompleks, seperti ma isa ila ih 

persoaila in keluairga i, ma isa ila ih keduniaiwia in, sika ip wa is-wa is daila im 

menjaila inka in iba idaih, kekosongain spiritua il, ta ikut ma iti tida ik memba iwai 

ima in dain keinginain untuk menjaidika in hidup bermaiknai. Persa ima ia in 

penelitia in ini dengain yaing penulis la ikukain a ida ila ih daila im segi objek 

penelitia innyai yaikni saima i-sa imai membaiha is tentaing maisa ila ih ta irekait. 

Perbedaia innyai ya iitu terleta ik pa ida i pembaiha isain, jika i da ila im penelitia in ini 

peneliti membaiha is problemaitika i kehidupain ja imaia ih ta irekait seda ingkain 

penulis sendiri aida ila ih  implementa isi a ictuaiting da ikwaih pa idai ta ireka it. 

 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitia in aida ila ih caira i ya ing dilaiksa inaika in seseoraing 

peneliti untuk memperoleh mengumpulkain, mengklairifika isika in dain 

mengainailisa i informa isi da in fa ikta i ya ing a idai ditempa it penelitia in dengain 

menggunaikain ukurain-ukurain daila im pengetaihuain, hail ini dila ikuka in 

untuk menemukain kebenaira in dairi berbaigaii sumber daita i yaing mewaikili 

sta itus da in kuailifikika isi (Moleong, 2009: 6). 

1. Jenis dan pendekatan penelitian 

a. Jenis penelitia in 

 Jenis penelitia in ini menggunaika in penelitia in kuailita itif. 

Penelitia in kua ilita itif a ida ila ih penelitia in ya ing menghaisilka in 

penemuain-penemuain ya ing tidaik  da ipa it dica ipaii (diperoleh) 

dengain menggunaika in prosedur-prosedur staitistik a ita iu ca ira i-ca ira i 

la iin da iri kua intita itif (pengukurain). Denga in tujua in untuk 

memaiha imi suaitu fenomenai aita iu gejaila i sosia il dengain lebih benair 

dain lebih objektif, dengain caira i mendaipaitka in gaimbaira in yaing 

tenta ing fenomenai ya ing dikaiji (Suwa indi, 2010: 9). 
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b. Pendekaita in penelitia in 

 Pendekaita in yaing digunaika in aidaila ih pendekaita in penelitia in 

kuailita itif deskriptif ya iitu diperoleh dengain berbaiga ii ura iin yaing 

mendaila im mengenaii uca ipa in, tulisa in, a ita iu objek-objek yaing 

dia imaiti oleh peneliti da iri sua itu individu, maisyaira ikait, kelompok, 

dain orga inisaisi tertentu da ila im sudut pa indaing tempait a ita iu konteks 

tertentu yaing dikaiji da iri sudut pa indaing yaing utuh dain 

komperehensif (Moleong, 2016: 9). 

2. Sumber Data 

  Untuk memperoleh daita i ya ing diperlukain daila im penelitia in ini, 

peneliti menggunaikain sumber da ita i la ipa ingain (field resea irch) da in 

daita i kepusta ikaia in (libra iry resea irch) ya ing digunaikain untuk untuk 

memperoleh daita i ya ing dibaiha is . Sehingga i a idai dua i jenis da ita i ya iitu 

daita i primer da in da ita i sekunder. 

a. Da ita i primer 

Da ita i primer ya iitu da ita i ya ing diproleh la ingsung subyek 

penelitia in dengain menggunaika in aila it pengukurain aita iu aila it 

pengaimbilain da ita i la ingsung sebaiga ii sumber yaing aika in dicairi 

(A izwa ir, 1998: 91). 

Jenis da ita i primer a ida ila ih daita i pokok yaing berkaiita in da in 

diperoleh secaira i la ingsung dairi objek penelitia in. Sedaingkain 

sumber daita i primer a ida ila ih sumber daita i ya ing daipa it memberikain 

daita i penelitia in seca ira i la ingsung (Subaigyo, 2004: 87). A ida ipun 

informa isi-informaisi ya ing diperoleh dairi pimpina in, pengurus, 

ja ima ia ih, dain maisya ira ikait ta ireka it Qa idiriyaih wa i Naiqsya ibaindiyaih 

Pondok Pesaintren Futuhiyyaih Mra inggen Demaik. 

b. Da ita i Sekunder 

 Da ita i Sekunder yaiitu sumber daita i tertulis ya ing merupaika in 

sumber daita i ya ing tidaik la ingsung memberikain daita i kepaida i 

pengumpulain daita i uta ima i. Da ita i sekunder yaing diperoleh berupai 
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a irsip, jurna il, a irtikel, buku, bulletin, da in ma ija ila ih (Moleong, 2016: 

169). 

3. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulain daita i a idaila ih suaitu ca ira i digunaika in untuk 

mengumpulkain da ita i, menghimupun da ita i, menga imbil da ita i da in 

mengolaih daita i penelitia in. Metode ya ing digunaika in daila im penelitia in 

ini a ida ila ih: 

a) Metode Observaisi  

 Observaisi merupaika in Teknik pengumpulain da ita i dengain caira i 

mela iksaina ikain penelitia in seca ira i teliti, serta i sistema itis. Observaisi 

daipa it dia irtika in seba igaii peroses mengumpulkain da ita i da iri la ipa ingain 

secaira i la ingsung (Ra ico, 2010: 112). Da ila im penelitia in ini peneliti 

mela ikukain observaisi la ingsung di pondok pesaintren futuhiyyaih. 

Observaisi ya ing dila ikukain a idaila ih observaisi dengain tipe pa irtisipa isi 

lengkaip. Tipe observaisi pairtisipa isi lengka ip aida ila ih metode 

observaisi yaing daipa it memudaihkain peneliti memperoleh daita i 

dengain terliba it la ingsung aiktivita is ya ing dija idikain objek secaira i 

a ila imi ta inpa i diketa ihui khaila iyaik umum ba ihwai peneliti seda ing 

mela ikukain penelitia in (Sugiyono, 2017: 227). 

b) Metode Wa iwa incaira i  

 Wa iwa incaira i a ida ila ih pengaimbilain da ita i dengain ca irai mena inyaika in 

sesuaitu kepaida i seseoraing ya ing menjaidi informain a ita iu responden. 

Ca ira inyai dengain bercaika ip-caika ip secaira i ta ita ip muka i, pengumpulain 

daita i ini menggunaika in teknik simaik, reka im dain ca ita it. Proses 

wa iwa incaira i ya ing digunaikain penulis a idaila ih dengain mela ikukain 

dia ilog secaira i la ingsung dengain pengaisuh, pengurus pondok, dain 

sa intri. Da ila im penelitia in ini penulis menggunaikain wa iwa incaira i 

dengain system tidaik terstruktur (Sugiyono, 2017: 197). 

c) Metode Dokumentaisi 

 Dokumentaisi merupa ikain sebuaih caira i a ita iu metode yaing 

digunaikain untuk mencairi da ita i da ila im proses penelitia in ya ing 
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berhubungain dengain ca ita ita in, tra inskip, buku, sura it ka iba ir, ma ija ila ih, 

pra isaisti, notulen ra ipa it, lengger, a igendai da in la iin seba igaiinya i 

(Siyoto, 2015: 75-78). Da ita i-daita i ya ing dicairi penulis berupai 

ca ita ita in, buku, gaimbair da in kairya i-kairya i monumentail da iri 

pengaisuh pondok pesaintren. 

4.  Teknik Analisis Data 

  A ina ilisis da ita i a idaila ih proses mencairi da in Menyusun secaira i 

sistema itis da ita i ya ing diperoleh dairi ha isil observaisi, wa iwa inca ira i, da in 

dokumentaisi dengain ca ira i mengorgainisa isika in daita i ke da ila im ka itegori, 

menyusun ke daila im pola i, memilih ma ina i ya ing penting dain a ikain 

dipelaija iri da in membuait kesimpula in sehinggai muda ih dipaiha imi oleh 

diri sendiri ma iupun oraing lain (Sugiyono, 2017: 230).                                           

Teknik ya ing digunkain penulis da ila im penelitia in ini a ida ila ih a ina ilisis 

kaijia in ta ireka it ta ireka it pa idai ta iha ip aictua iting. A ida ipun laingkaih-la ingkaih 

mengainailisis da ita i a ida ila ih seba igaii berikut: 

a) Reduksi Daita i (Da ita i Reduction) 

 Reduksi daita i merupaika in proses meraingkum, memila ih, da in 

memfokuskain ha il-ha il ya ing pokok untuk mencairi tema i da in pola i 

yaing tepa it (Sugiyono, 2017: 247). Da ita i ya ing dipilih a ida ila ih da ita i 

haisil observa isi, wa iwa inca ira i da in dokumentaisi. Kemudia in da ita i 

tersebut dipilih sesuaii kebutuhain daila im penelitia in. Pa ida i 

penelitia in ini, penulis berusaihai mendaipaitka in daita i seba inyaik-

bainya iknyai seba igaii ta iha ip a iwa il penelitia in berdaisa irkain tujua in yaing 

diteta ipkain da ila im penelitia in yaiitu mengenaii ka ijia in ta ireka it.  

b) Penyaijia in Da ita i (Displa iy Da ita i) 

 Penyaijia in da ita i dila ikukain daila im bentuk uraiia in singkait, ba iga in 

dain hubungain a intair ka itegori. Penya ijia in da ita i a ida ila ih “the most 

frequent from of displa iy da ita i for qua ilita itive resea irch daita i in the 

paist ha is been nairra itive text”(Huberma in, 1984: 145). Da ila im 

penelitia in kuailita itif seringka ili penya ijia in daita i teks na ira itif 

(Sugiyono, 2017: 249). Dengain penyaijia in da ita i ya ing dilaikukain, 
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peneliti a ika in mudaih da ila im mema iha imi a ipa i ya ing terja idi da in 

tinda ikain sela injutnyai a ika in terencainai dengain ba iik (Fitra ih, M., 

2017: 86). A idaipun daila im proses penyaijia in da ita i, peneliti berusaiha i 

mengumpilkain semua i da ita i serta i informa isi ya ing dibutuhkain gunai 

menjaiwa ib rumusain ma isa ila ih. 

c) Pena irika in Kesimpulain da in Verifika isi (Conclution 

Dra iwing/Verifica ition) 

 Kesimpulain da ila im penelitiain kuailita itif merupa ikain suaitu ha isil 

temuain ya ing belum aidai sebelumnyai. Ha isil temua in bisai berupai 

deskripsi objek yaing jela is ketika i diteliti. Bera iwa il da iri rumusa in 

ma isaila ih ya ing menjaidi pokok dairi a ida inyai penelitia in, kesimpula in 

menjaidi bersifa it kredibel a ipa ibila i a ipa i ya ing ditemukain di a iwa il a ida i 

ketikai peneliti Kemba ili ke la ipaingain untuk mengumpilkain da ita i 

(Sugiyono, 2017: 253). Penairika in paida i proses ainailisis da ita i 

menjaidi ta iha ip a ikhir da iri penelitia in ya ing dila ikukain oleh peneliti 

setela ih proses verifika isi da ita i-daita i ya ing diperoleh ma iupun dairi 

proses observaisi kegia ita in yaing berla ingsung. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistema itika i penulisa in skripsi digunaikain dengain tujuain aiga ir tida ik 

terja idi kekeliurain da ila im penyusunain dairi ma ising-ma ising ba ib yaing 

memiliki keterka iita in.Penulis memba igi penyusunain menja idi 5 ba ib, 

dia intaira inyai : 

BAB I: PENDAHULUAN 

Ba ib ini terisi tenta ing ura iia in mendaisairi penelitia in dila ikukain ya iitu 

la ita ir bela ika ing, rumusain ma isa ila ih, tujua in da in ma infaia it penelitia in, 

tinja iua in Pustaika i, metode penelitia in, dain sistema itika i penulisa in skripsi. 

Beberaipa i point tersebut a ika in dijela iska in dengain jela is sehingga i da ipait 

mendukung aida inyai penelitia in ini. 
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BAB II: LANDASAN TEORI  

Ba ib ini menjela iskain seca irai umum dengain la indaisa in teori yaing 

perta imai tenta ing pengertia in implementaisi, pengertiain a ictuaiting, rua ing 

lingkup aictua iting, pengertia in evailua isi, pengertia in ta irekait, pengertia in 

daikwa ih, da in pengertia in pondok pesaintren. 

BAB III: GAMBARAN UMUM  

Ba ib ini memba iha is tenta ing ga imbaira in umum ta ireka it, seja ira ih 

ta irekait Qa idiriya ih wa i Na iqsyaibaindiyaih dipondok pesaintren futuhiyyaih, 

visi da in misi, profil pondok pesaintren futuhiyyaih mra inggen demaik. 

BAB IV: ANALISIS HASIL PENELITIAN 

Ba ib ini mengura ii  tenta ing a inailisis implementa isi a ictua iting da ila im 

kegiaita in da ikwaih ta ireka it qa idiriya ih wa i na iqsyaiba indiyaih di pondok 

pesaintren futuhiyyaih mra inggen demaik dain a inailisis eva ilua isi 

implementaisi a ictua iting daila im kegiaita in daikwa ih taireka it qaidiriya ih wai 

naiqsya ibaindiyaih di pondok pesaintren futuhiyyaih mra inggen demaik. 

BAB V: PENUTUP 

Ba ib ini berisi kesimpula in, sa ira in, da in penutup. Pa idai ba igia in a ikhir 

setela ih penutup terdiri da iri da ifta ir pusta ika i, la impira in-la impira in, da in  

daifta ir riwa iya it  hidup penulis. 



 

17 
 

BAB II 

 IMPLEMENTASI ACTUATING DALAM KEGIATAN DAKWAH 

TAREKAT PONDOK PESANTREN 

A. Implementasi 

1. Pengertian Implementasi 

Beberaipa i pengertiain Implementa isi menurut beberaipa i a ihli 

sebaiga ii berikut: 

b. Menurut Clea ives daila im (Wa iha ib, 2008: 187), yaing seca irai jela is 

mendeskripsikain ba ihwa i implementa isi menca ikup proses bergeraik 

menuju kebijaika in dengain caira i la ingkaih a idministra itif da in politik. 

Keberhaisila in a ita iu kegaigaila in implementa isi bisa i dieva iluaisi da iri 

sudut kemaimpua inyai secaira i nyaita i da ila im mengopraisionailka in 

prograim-prograim ya ing sudaih dira inca ing sebelumnyai. 

c. Implementaisi menurut Va in Meter da in Va in Horn daila im (Wa iha ib, 

2008: 165), implementa isi a ida ila ih tinda ikain-tindaika in ya ing 

dila ikukain baiik oleh individu, peja ibait, kelompok pemerintaih aita iu 

swa ista i ya ing diaira ihkain pa idai terca ipa iinyai tujua in yaing tela ih 

diteta ipkain da in diga iriskain da ila im keputusain kebija ikain 

sebelumnyai. 

d. Mengutip pendaipa it da iri (Leo, 2016: 139), daila im bukunyai da isa ir-

daisa ir kebija ika in publik menyaita ika in baihwa i impelementa isi 

merupaikain sua itu proses ya ing dinaimis, dima ina i pela iksa inaia in 

kebijaika in mela ikukain sua itu a iktivita is a ita iu kegia ita in, sehinggai pa ida i 

a ikhirnyai a ikain mendaipa itkain ha isil ya ing sesuaii denga in tujuain a ita iu 

sa isa irain kebija ikain itu sendiri. 

Da iri bebera ipai pengertia in implementa isi ya ingtelaih dijela iska in di 

a ita is, terliha it ba ihwa i implementa isi kebija ikain meliba itka in tiga i elemen 

uta imai, ya iitu tujua in a ita iu sa ira in kebijaika in , a iktivita is a ita iu kegia ita in 

untuk mencaipa ii tujua in tersebut, da in ha isil ya ing dihaira ipkain da iri 
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pela iksainaia in kegiaita in tersebut. Oleh ka irena i itu, da ipait dita irik 

kesimpulain baihwa i implementa isi kebija ikain terka iit dengain peneraipain 

daila im kegiaita in daikwa ih Ta irekait Qa idiriya ih Wai Na iqsyaiba indiyaih di 

Pondok Pesaintren Futuhiyyaih Mra inggen Demaik. 

2. Tahapan Implementasi 

 Menurut Va in Meter da in Vain Horn, implementaisi te irdiri da iri tiga i 

ta iha ipain, yaiitu pe ire incainaia in, keite ila ida inain, da in peila iksaina iain. Da ila im ta ihaip 

a iwa il, ya iitu pe ire inca inaia in, dila ikukain de ingain ca ira i me ineita ipka in tujuain 

se icaira i je ila is, me ingeimba ingkain straite igi ya ing teirstruktur, dain 

me ire incainaika in tugais-tuga is yaing ha irus dila ikukain de ingain siste ima itis a iga ir 

daipa it me incaipa ii tujua in deingain e ife iktif dain e ifisie in. Se ida ingkain paida i ta ihaip 

keidua i, ya iitu ke ite ila ida inain, me ime irluka in komitme in untuk meimbe irikain 

contoh te irbaiik da ila im se itia ip tinda ika in deinga in inte igrita is da in konsiste insi. 

Te ira ikhir, pa idai ta iha ip ke itiga i, ya iitu pe ila iksaina ia in, dila ikukain deingain 

me ineira ipkain re incaina i yaing te ila ih disusun seica ira i ma ita ing dain te irpeirinci 

a igair tinda ika in ya ing dila ikukain da ipa it se isua ii de ingain tujua in ya ing ingin 

dica ipaii (Wa iha ib, 2008:67). 

Da ila im imple ime intaisi ya ing sukseis, me ika inismei da in proseidur 

keile imba igaia in dipeirluka in untuk meindorong konsiste insi peila iksaina i daila im 

me ingikuti laingkaih-la ingkaih dain tujua in keibija ikain da isair, de imikia in 

me inurut Vain Me ite ir da in Va in Horn. 

3. Unsusr-unsur Implementasi 

Da ila im implementa isi kebija ikain ya ing mutlaik ha irus a idai tiga i 

unsur yaing terkaindung, dia inta irainya i a idaila ih (Suma irya idi, 2005: 79): 

a. Pela iksa inai 

 Unsur pelaiksa inai merupaika in implementor kebija ikain, 

pela iksainaia in kebija ikain a idaila ih piha ik-pihaik yaing menjaila inkain 

kebijaika in yaing terdiri da iri penentuain tujuain da in sa isaira in 

orgainisa isionail, a ina ilisis serta i perumusa in kebijaika in da in stra itegi 

orgainisa isi, pengaimbila in keputusain, perencaina ia in, penyusunain 
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prograim, pengorgainisa isia in, penggeraikain mainusia i, pela iksainaia in 

operaisionail, penga iwa isain serta i penila iia in. 

b. Progra im Ya ing Dila iksaina ikain 

Sua itu kebija ikain public tida ik memiliki a irti penting jika i tida ik 

a idainyai tinda ikain yaing nyaita i dila ikukain dengain berbaiga ii prograim 

a ita iu kegiaita in. Progra im a ita iu kegia ita in merupaika in rencaina i ya ing 

komperehensif yaing telaih menggaimbairka in sumber daiya i ya ing 

digunaikain da in terpaidu daila im sa itu kesa itua in. 

c. Ta irget Group a ita iu Kelompok Sa isa ira in 

 Ta irget group aita iu kelompok saisra in a idaila ih sekelompok 

ora ing aita iu orga inisaisi da ila im ma isya ira ikait da ila im ma isya ira ikait ya ing 

menerimai ba ira ing a ita iu ja isa i ya ing a ikain dipengairuhi perila ikunyai 

oleh kebijaika in. 

B. Evaluasi  

1. Pengertian Evaluasi  

Ka ita i eivailua isi beira isa il da iri baiha isai Inggris yaiitu evailua ition yaing 

beira irti peinila iia in a ita iu peinaiksira in (John M. Echols & Shadily) dalam 

(Zein & Darto, 2012 : 7). Menurut Zein & Darto, (2012 : 7) Eva ilua isi 

a idaila ih kegia ita in yaing terencainai untuk mengetaihui keaida iain sua itu objek 

dengain menggunaika in instrumen dain membaindingkain haisilnya i dengain 

tola ik ukur untuk memperoleh kesimpulain. Eiva ilua isi dila ikuka in untuk 

meingukur aita iu meingeita ihui ba igaiima ina i ha isil teirha ida ip kineirja i keibija ikain 

yaing teila ih dibua it, deinga in a idainyai eiva ilua isi ma ika i a ika in da ipait dikeita ihui 

a ipaika ih suaitu keibija ikain ya ing teila ih dibuait da in dila iksaina ikain teila ih beirha isil 

a ita iu gaiga il meincaipaii tuja in a iwa il dibuaitnya i keibija ika in teirseibut dain 

beirda impaik seisuaii deingain aipa i yaing diinginkain. A ida inyai eivailua isi ma ikai 

a ikain teirliha it seibeira ipai ja iuh ma infa iait ya ing ditimbulka in dairi keibija ikain 

teirseibut. 

Seja ila in dengain pendaipait A irikunto & Ja iba ir (2004 : 1), eiva ilua isi 

a idaila ih keigia ita in untuk meingumpulkain informa isi teinta ing beikeirja inyai 

seisuaitu, ya ing seila injutnyai informa isi teirseibut diguna ikain untuk 
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meineintukain a ilteirna itif ya ing teipa it da ila im meingaimbil keiputusa in. Menurut 

(A irifin, 2011 : 5). Proses da in ha isil eva ilusa ii sa ingait dipengairuhi oleh 

beraiga im pengaima ita in, la ita ir bela ika ing dain pengaila ima in pra iktis eva ilua itor 

itu sendiri. 

Da iri bebera ipai ya ing sudaih dija iba irkain tenta ing eva iluaisi ini, da ipa it 

disimpulkain ba ihwai pa idai ha ikika itnyai eva iluaisi a ida ila ih sua itu proses yaing 

sengaija i direncaina ikain untuk mengumpulkain informaisi seca ira i sistema itis 

dain berkelainjuta in untuk menentukain kuailita is (nila ii da in airti) da iri sesua itu, 

yaing ma ina i informa isi tersebut digunaika in untuk menentukain solusi da ila im 

ra ingkai mengaimbil keputusain. 

Da ila im ka iita innyai deingain peineilitia in ini ma ika i eiva ilua isi meingeinaii 

impleimeintaisi a ictua iting daila im kegia ita in daikwa ih Ta irekait Qa idiriya ih Wa i 

Na iqsyaibaindiyaih di Pondok Pesaintren Futuhiyyaih Mra inggen Demaik 

meirupaikain seibuaih raingkaiia in keigia ita in untuk meinila ii a ipa ikaih kegiaita in  ini 

teila ih teirla iksa ina i seisua ii deingain peireincaina ia in a ita iu beilum da in meinca iri ta ihu 

fa iktor-fa iktor a ipai sa ija i ya ing kira inyai meindukung da in meinghaimbait 

ja ila innyai kegia ita in, seila iin itu ha isil da iri eiva ilua isi a ika in daipa it digunaikain 

seibaiga ii gaimba ira in kuailita is keiteirla iksaina ia in prograim kegiaita in 

impleimeintaisi a ictua iting daila im kegia ita in daikwa ih Ta irekait Qa idiriya ih Wa i 

Na iqsyaibaindiyaih di Pondok Pesa intren Futuhiyyaih Mra inggen Demaik. 

2. Tujuan dan Fungsi Evaluasi 

Eva ilua isi memiliki tujua in yaikni untuk menentukain kuailita is 

dairipa ida i sesua itu, teruta ima i ya ing berkaiita in dengain kegia ita in (Jiha id & 

Ha iris, 2012 : 56). A irikunto (2013:3) menaimbaihkain, proses evailua isi 

bukain ha inyai seka idair mengukur seja iuh maina i tujua in terca ipa ii, teta ipi 

digunaikain untuk membuait keputusain. Tujua in eva iluaisi a ida ila ih untuk 

memperoleh informaisi ya ing a ikurait da in objektif tenta ing suaitu kegia ita in. 

Informaisi tersebut da ipait berupai proses pelaiksa inaia in kegiaita in, 

daimpa ik/haisil ya ing dicaipa ii, efisiensi serta i pema infa ia ita in haisil eva ilua isi 

yaing difokuskain untuk kegiaita in itu sendiri, ya iitu untuk mengaimbil 

keputusain a ipa ikaih kegiaita in tersebut perlu diperbaiiki a ita iu dihentikain. 
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Sela iin itu, juga i dipergunaikain untuk kepentingain penyusunain kegiaita in 

berikutnyai ma iupun penyusunain kebija ikain yaing terka iit dengain kegiaita in. 

Seja ila in dengain tujua in evailua isi di a ita is, eva ilua isi ya ing dila ikukain 

memiliki ba inyaik fungsi. menurut Jihaid & Ha iris, (2012 : 56) fungsi 

evailua isi a ida ila ih:  

1. Selektif 

Dengain fa isilita is terba ita is, ma ika i eva iluaisi da ipa it dipa ikaii untuk 

menyeleksi maisukain (input) guna i disesua iikain dengain rua ingain, tempa it 

duduk aita iu fa isilita is la iin ya ing tersedia i. 

2. Dia ignostik 

Eva ilusi daipa it pulai untuk mengungkaipkain kesulitain-kesulita in 

jema ia ih. Prosesnyai daipa it dila ikukain paidai permula iain kegiaita in, sela ima i 

kegiaita in berla ingsung aita iupun paidai a ikhir kegia ita in. 

3. Motiva isi 

A ipa ibila i subyek jemaia ih ta ihu baihwa i da ila im kegiaita in yaing jema ia ih 

ja ila ini tida ik dila ikukain evailua isi ma ika i a ikibaitnyai suda ih daipa it 

dibaiya ingkain jema iaih a ika in sedikit mengikuyi kegiaita in. Dengain 

demikiain keinginain jema ia ih  dihaira ipkain meningkait. 

4. Penempaita in 

Untuk daipait menetukain dengain paisti dikelompok maina i seoraing 

siswa i ha irus ditempa itka in ma ikai digunkainla ih suaitu kegia ita in 

evailua isi.Sekelompok siswai ya ing mempunyaii ha isil eva ilua isi ya ing 

sa imai, a ika in bera idai da ila im kelompok yaing sa ima i daila im bela ija ir. 

5. Pengukurain Keberhaisila in 

Fungsi ini dimaiksudkain untuk mengetaihui seja iuh mainai suaitu 

prograim berhaisil ditera ipka in.Keberaihaisila in progra im ditentukain oleh 

bebraipai fa ictor ya iitu fa iktor guru, metode mengaija ir, kurikulum, sa ira ina i, 

dain system kurikulum. 
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3. Prinsip-Prinsip Evaluasi 

Prinsip-prinsip evailua isi bertujuain untuk mempermudaih untuk 

mencaipaii tujua in tercipta inyai kegiaita in dain untuk mewujudkain 

keberlaingsungain kegiaita in ya ing yaing lebih optimail (Khusnuridlo, 2010). 

Menurut Suda iryono, (2012 : 55-58) mengemukaika in terdaipa it 

enaim prinsip eva ilua isi ya iitu (1) Prinsip berkesina imbungain (2) Prinsip 

menyeluruh (3) Prinsip objektivita is (4) Prinsip va ilidita is (5) Prinsip 

penggunaiain kriteria i (6) Prinsip kegunaia in. 

A ida ipun menurut A inais Sudijono, (2011: 31), eva iluaisi ha isil 

kegiaita in dikaita ika in terla iksaina i dengain baiik a ipaibila i da ila im pela iksaina iainnyai 

senaintia isa i berpegaing paidai tiga i prinsip da isa ir berikut ini: 

1. Prinsip Keseluruha in 

Ya ing dimaiksud dengain evailua isi ya ing berprinsip keseluruhain a ita iu 

menyeluruh aita iu komprehensif aida ila ih evailuaisi tersebut dila iksaina ikain 

secaira i bula it, utuh, menyeluruh. 

2. Prinsip Kesina imbungain 

Istila ih la iin da iri prinsip ini a ida ila ih kontinuita is. Penila iia in ya ing 

berkesinaimbungain ini a irtinyai a ida ila ih penila iia in yaing dilaikukain secaira i 

terus menerus, sa imbung-menyaimbung dairi wa iktu ke wa iktu. Penila iia in 

secaira i berkesinaimbungain ini a ikain memungkinkain si penila ii 

memperoleh informaisi ya ing da ipait memberika in gaimbaira in mengenaii 

kemaijua in a ita iu perkembaingain ja ima iaih seja ik a iwa il mengikuti kegia ita in 

sa impaii dengain merekai menga ikhiri kegiaita in yaing merekai tempuh. 

3. Prinsip Objektivita is 

Prinsip objektivita is mengaindung maiknai ba ihwai evailua isi ha isil 

bela ija ir terlepa is da iri fa iktor-fa iktor ya ing sifa itnya i subjektif. Ora ing juga i 

sering menyebut prinsip objektif ini denga in sebutain “aipa i a idainyai”. 
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4. Tahap-Tahap Evaluasi 

Eva ilua isi pa idai da isa irnyai a ida ila ih proses ya ing sistema itis. A irtinya i 

ditempuh melailui beberaipa i ta ihaip da in setia ip ta ihaip mengaindung la ingkaih 

yaing jela is aipa i yaing hairus dila ikukain penilaii. Ta iha ip evailua isi yaing perlu 

dila ilui seora ing penila ii meliputi: perenca inaia in, pela iksa inaia in, monitoring, 

pengola ihain da ita i, da in pela iporain ha isil eva ilua isi, da in pema infa ia ita in ha isil 

evailusi (A irifin, 2011 : 90). 

1. Perencaina ia in Eva iluaisi 

Pa ida i setia ip kegiaita in kependidikain pa istinyai sela ilu dia iwa ili dengain 

perencainaia in. Ta iha ip perencaina iain ini sa ingaitla ih penting, kairena i paida i 

daisa irnyai dita iha ip ini menentukain a ipa i da in ba igaiima ina i eva ilua isi ha irus 

dila ikukain na itinyai. A irtinya i diperluka in renca inai ya ing jela is mengena ii 

kegiaita in evailua isi terma isuk a ila it da in sa ira in yaing diperlukain. 

2. Pela iksa inaia in Eva ilua isi 

Pela iksa inaia in evailua isi a irtinya i ba iga iima inai mela iksa inaika in suaitu 

evailua isi dengain perencaina iain eva iluaisi, ba iik menggunaika in tes ma iupun 

non-tes. Tujuain pelaiksa inaia in evailua isi a idaila ih untuk mengumpulkain 

daita i da in informa isi ya ing a ikura it mengenaii keseluruhain kepriba idiain da in 

presta isi ma ising-maising peserta i didik a igair dila ikukain tinda ik la injut 

kaipa idainyai. 

3. Monitoring Pela iksa inaia in Eva ilua isi 

La ingkaih ini dila ikukain untuk melihait a ipaika ih pelaiksaina ia in evailua isi 

pembelaija ira in tela ih sesua ii denga in perencainaia in eva iluaisi ya ing tela ih 

diteta ipkain a ita iu belum. Tujuainnyai a ida ila ih untuk mencegaih hail-ha il 

yaing negaitif da in meningkaitka in efisiensi pelaiksa inaia in evailua isi. 

4. Pengolaiha in Da ita i 

Setela ih daita i semuai dikumpulkain, baiik secaira i la ingsung maiupun 

tida ik la ingsung, ma ikai sela injutnya i dila ikukain pengolaiha in daita i. 

Pengolaiha in daita i ha isil bela ija ir dima iksud untuk mengubaih daita i menta ih 

haisil tes a ita iu non tes menja idi da ita i ma isa ik ya ing sia ip dita ifsirka in. 

Pena ifsira in da ita i ma isa ik tersebut a inta ira i la iin untuk menentukain posisi 
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siswa i diba indingkain dengain siswa i-siswa i la iinnya i daila im kelompok aita iu 

kela isnyai, da in untuk menentukain ba ita is kelulusain berdaisa irka in kriteria i 

yaing ditentukain. 

5. Pengolaiha in Ha isil Eva ilua isi 

Semua i ha isil eva iluaisi ha irus dila iporkain kepaida i piha ik yaing 

berkepentingain, seperti ora ing tua i wa ili, kepa ila i sekola ih, pengaiwa is, 

pemerintaih, mitra i sekola ih, da in pesertai didik sendiri sebaiga ii bentuk 

a ikuntaibilita is publik. Ha il ini dima iksudkain a igair semua i piha ik daipa it 

mengetaihui pencaipa iia in proses pembelaija ira in dain perkembaingain 

pesertai didik. 

6. Penggunaia in Ha isil Eva ilua isi 

Ta iha ip teraikhir dairi prosedur evailua isi a idaila ih penggunaika in aita iu 

pemainfa ia ita in ha isil eva ilua isi, sa ila ih sa itu penggunaiain ha isil eva ilua isi 

a idaila ih la ipora in. La iporain dima iksudkain untuk memberikain feedbaick 

kepaidai semua i pihaik ya ing terliba it da ila im pembelaija ira in, baiik seca ira i 

la ingsung maiupun tidaik la ingsung. 

C. Actuating (penggerakan) 

1. Pengertian Actuating 

Aictua iting berkenaia in dengain fungsi ma inaijer untuk 

menjaila inka in Tindaika in dain melaiksa inaika in pekerjaia in yaing diperlukain 

untuk mencaipaii tujua in ya ing ingin dica ipaii oleh orga inisa isi. Aictua iting 

mencaikup peneta ipain da in pemuaisa in kebutuhain ma inusiaii da iri 

pegaiwa ii-pegaiwa iinyai, memberi penghairga ia in, memimpin, 

mengembaingkain da in memberi komponsaisi kepaida i mereka i(Sa iri, 

2021). 

Seca ira i umum aictuaiting dia irtika in sebaiga ii menggeraikkain oraing 

la iin untuk mencaipa ii sua itu usa iha i da in da ipait bekerja i sesua ii tujua in 

yaing tela ih ditetaipkain secaira i efektif dain efisien sertai sukses 

mencaipaii tujua in a ikhir kelompok tersebut (Terry, 2008: 17-18). 

Seda ingkain definisi a ictuaiting menurut beberaipa i a ihli seperti: 
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a. Menurut Hersey dain Bla incha ird aictua iting a ita iu motivaisi a ida ila ih 

kegiaita in untuk menumbuhkain situa isi ya ing secaira i la ingsung daipa it 

mengaira ihkain dorongain-dorongain yaing aida i daila im diri seseora ing 

kepaidai kegiaita in-kegiaita in untuk mencaipaii tujua in yaing telaih 

ditentukain (Sudja inai, 1992: 155) 

b. Menurut Stoner (1995: 12) aictua iting a ita iu penggeraikain a idaila ih 

proses mengaira ihka in (directing) dain mempengairuhi (influencing) 

kegiaita in-kegiaita in ya ing berhubungain dengain tugais a inggotai 

kelompok aita iu orga inisaisi seca ira i keseluruhain. 

2. Ruang Lingkup Actuating (penggerakan) 

Da ila im ma inaijemen, penggeraikain ini bersifa it sa ingait kompleks 

kairena i di sa imping menyaingkut ma inusiai, juga i menyainghkut berbaiga ii 

tingkaih la iku da iri ma inusia i-ma inusiai itu sendiri. Ma inusia i dengain 

berbaigaii tingka ih la iku dain polai hidup yaing berbedai-bedai Oleh 

kairena i itu, pengaira iha in yaing dila ikukain oleh pimpina in hairus 

berpegainga in paidai tiga i prinsip ya iitu: 

a. Prinsip menga ira ih kepaida i tujua in. 

b. Prinsip keha irmonisain dengain tujuain 

c. Prinsip kesa itua in komaindo 

  Ja idi penggeraikain a idaila ih sua itu tindaika in untuk mengusaihaika in 

a igair semua i a inggotai kelompok berusaiha i untuk mencaipaii sa isa ira in 

sesuaitu dengain perencainaia in dain usaihai-usa ihai orga inisaisi. Demikia in 

pulai a ictua iting ya iitu menggeraikkain ora ing-oraing a igair ma iu bekerja i 

dengain sendirinyai a ita iu penuh kesaidaira in secaira i bersaima i-sa imai untuk 

mencaipaii tujua in ya ing dikehendaikinyai seca ira i efektif. Da ila im ha il ini 

yaing dibutuhkain a idaila ih kepemimpinain (leaidership) naimun 

demikiain, untuk menggeraika in ora ing-oraing a igair ma iu bekerja i 

bukainla ih perkaira i ya ing mudaih, Pemimpin ha irus memiliki 

kemaimpuain da in seni untuk menggeraika in merekai. Kema impuain dain 

seni inila ih ya ing disebut kepemimpinain (lea idership) (Ya idewaini, 

2013). 



26 
 

 
 

3. Tahap-Tahap Actuating  

Penggeraikkain (a ictua iting) da ikwa ih jika i diliha it da iri a ispek 

menaijemen da ikwaih merupaika in hail penting, seba ib pa idai proses ini semua i 

ta iha ipain pa idai kegia ita in da ikwa ih itu dila ikuka in. Da ila im ha il ini juga i, 

pimpinain da ikwaih berpera in penting sebaigaii ora itor da ila im menggeraikkain 

a inggota i daikwa ih tujuain ya ing sudaih direncainaika in daila im da ikwaih. Da in 

dairi sini juga ila ih fungsi mainaijemen itu berpa ipaisa in la ingsung paidai pela iku 

daikwa ih. Da iri sini juga ila ih selurruh fungsi maina ijemen aika in terliha it 

berja ila in secaira i efektif, efesien da in komunis.  

Supa iyai fungsi da iri penggera ikkain da ikwaih berja ila in optima il da in 

ma iksimail, ma ika i ha irusla ih menggunaikain ta iha ipain tertentu meliputi :  

a. Memberika in penjelaisain seca irai komprehensif kepaidai seluruh elemen 

daikwa ih yaing a idai da ila im orga inisaisi da ikwa ih. 

b. Usa ihaika in dain upaiya ikain a igair seluruh pelaiku daikwa ih sa idair, pa iha im, 

serta i da ipait menerima i denga in baiik tujua in ya ing tela ih direncaina ikain 

paida i ta iha ipain perencainaia in tersebut yaing sesuaii tujua in orga inisaisi.  

c. Setia ip pela iku da ikwa ih mema ihaimi struktur orga inisaisi ya ing tela ih 

dira incaing tersebut. 

d. Memperla ikukain secaira i ba iik ba iwa iha in da in memberikain penghairgaia in 

yaing diiringi dengain bimbingain dain petunjuk untuk semuai 

a inggota inyai. 

Da iri semua i potensi da in peluaing serta i kemaimpuain ini, seca ira i jela is 

kegiaita in daikwa ih hairus terkoordinir dengain baiik sa impa ii kepaidai sa isa irain 

daikwa ih yaing tela ih ditetaipka in. Menurut M. Munir da in Wa ihyu Ila iihi, 

terda ipait beberaipa i poin penting daila im proses aictua iting daikwa ih yaing 

merupaikain kunci utaima i keberhaisila in kegiaita in tersebut. Berikut a idaila ih 

la ingkaih-la ingkaihnyai: 

a. Pemberian Motivasi 

Motiva isi sendiri dia irtika in seba iga ii kemaimpua in pimpinain daila im 

meberikain sebuaih kegaiira iha in, kegiaita in da in pengertia in, sehinggai pa ira i 
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a inggota i ma impu untuk mendukung sertai bekerjai seca ira i ikhla is untuk 

mencaipaii tujua in da iri orga inisa isi tersebut kedepainnyai. Denga in istila ih 

la iin, motiva isi berairti kita i memeberika in semaingait bairu serta i dorongain 

a igair a inggotai orga inisaisi da ipa it mela iksaina ikain tuga isnyai dengain baiik 

dain benair serta i na intinya i memberikain penghairga ia in (rewairds).  

Dengain aida inyai ra isa i memilki (sense of belonging) dain ra isai 

ta inggung jaiwa ib (sense of responsibility), tercipta ila ih raisa i kecewai jika i 

gaiga il da in ra isa i sena ing serta i ba iha igia i ketika i tujua innyai berha isil. Seca ira i 

terus meneruslaih, jikai pera isaia in tersebut mengaika ir maika i tujuain dain 

fungsi motivaisi berha isil. Pera in da in fungsi motivaisi sa inga it 

fundaimentail da in penting, naimun ia i juga i sulit dira isa ika in, disebaibkain 

oleh beberaipai a ila isa in, dia inta ira i la iin :  

1. Motiva isi dikatakan penting, ka irenai berka iita in dengain pera in 

pemimpin yaing berhubungain dengain baiwa iha innyai. Setia ip 

pemimpin seyogyainyai bekerjai sa ima i dengain ba iwaiha innyai, untuk itu 

kemaimpuain memberikain motiva isi perlu sekaili dimilikinya i.  

2. Motiva isi seba iga ii sesua itu yaing sulit, ka irenai motiva isi tida ik da ipait 

dia imaiti da in diukur dengain paisti. Ka irena i untuk mengukurnyai perlu 

mengkaiji lebih daila im terha idaip individu maising-maising. Ha il ini 

dipicu kairenai teori motiva isi itu berbedai-bedai. 

Da ila im ma ina ijemen daikwa ih sendiri motiva isi ini diba igi pa ida i duai 

baigia in. Berikut pemba igiain serta i penjela isa innyai :  

1. Mengikutserta ikain da ila im mengaimbil keputusain pengaimbila in 

keputusain merupaika in tindaika in dain mendaisa ir da ila im sebuaih 

orgainisa isi. Ka irena i daila im orga inisaisi da ikwa ih kerjai sa imai 

didaila imnyai sa ingait penting dain fundaimenta il. Seja ila in dengain proses 

ma inaijemen ya ing dimula ii da iri perenca inaia in, pengorgainisaisia in, da in 

pergeraikain ha irus selailu berja ila in dain berla ingsung dengain baiik. 

Proses pengaimbila in keputusain jugai a ikain menja idi nila ii-nila ii da in 

kondisi ma isai depa in sua itu orga inisa isi tersebut. Meliba itka in a inggotai 
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orgainisa isi da ila im pengaimbila in keputusain merupaika in hail ya ing 

hairus dila ikuka in, dengain tujua in menumbuhkain ra isa i kepercaiya iain. 

Semua i itu dila ikukain seba igaii sugesti kepa idai seluruh a ispek daikwaih, 

sehinggai semua i ainggoaita i daikwa ih meraisa ikain ra isa i ta inggungjaiwa ib 

yaing besa ir da in ra isa i betul bekerja i denga in ikhla is tumbuh da in 

berkembaing sendirinyai.  

2. Memberika in informaisi seca ira i komprehensif fungsi dain pera in 

ma inaijeria il a ika in berfungsi baiik ketika i segaila i ma ica im komunikaisi, 

baiik pa ida i kea idaia in serta i da ita i perenca inaia in ya ing dimiliki orga inisa isi 

terus berla ingsung dengain ba iik pulai. Kea ikura ita in paida i sistem, ba iik 

paida i perencainaia in maiupun perubaihain paida i perencainaia in 

menjaidika in ainggotai orgainisa isi puais dain mera isai a ida inyai informaisi 

yaing tepa it tersebut. Setela ih informa isi diberika in dengn baiik 

menghaisilkain ketera impilain kerja i dain skill kerja i ya ing baiik naintinyai 

paida i a inggotai orgainisa isi ta inpa i disa idairi (Ila iihi, 2011 :14). 

b. Melakukan Bimbingan  

Menurut Wa ilgito, bimbinga in a ida ila ih upaiya i memberikain 

dukungain aita iu baintua in kepaida i seseoraing a ita iu sekelompok oraing 

untuk menghaida ipi da in mengaita isi ta inta inga in daila im kehidupain mereka i, 

dengain tujuain a iga ir merekai da ipait menca ipaii kehidupain yaing lebih baiik 

dain seja ihterai.  

Bimbingain daila im konteks ini merujuk kepaidai upaiya i 

kepemimpinain daila im da ikwa ih yaing bertujuain untuk memaistika in 

pela iksainaia in tuga istugais da ikwa ih sesua ii dengain renca inai da in pera itura in 

yaing tela ih diteta ipka in. Tujua in da iri bimbinga in ini a ida ila ih untuk 

membimbing elemen-elemen terkaiit da ila im da ikwa ih a igair da ipa it 

mencaipaii sa isa ira in dain tujuain yaing tela ih dirumuskain, serta i 

menghindairi ha imba ita in a ita iu penyimpaingain. Pekerja ia in ini umumnyai 

dila ikukain oleh pemimpin daikwa ih, kairenai merekaila ih yaing memiliki 

pemaiha imain ya ing lebih mendaila im mengenaii kebija ikain orga inisaisi da in 

mengetaihui a iraih ya ing ingin dicaipa ii oleh orgainisa isi tersebut. 
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Da ila im konteks bimbingain daikwaih, terda ipait beberaipa i 

komponen yaing bertujuain untuk membaintu paira i da i'i da ila im 

menjaila inka in perain merekai da in mengaita isi ma isa ila ih yaing muncul 

daila im tuga is mereka i. Komponen-komponen tersebut meliputi: 

1. Memberika in perhaitia in terhaida ip perkembaingain a inggotai: Prinsip 

mendaisa ir da ila im bimbingain a ida ila ih memperhaitika in dengain 

sungguh-sungguh perkembaingain personail da in kema ijuain a inggotai. 

Ha il ini diha ira ipka in dairi pemimpin da ikwa ih a igair mereka i da ipait 

memberikain perhaitia in ya ing tepa it kepaida i individu da in kemaijua in 

merekai. 

2. Memberika in naisiha it berkaiita in dengain tuga is daikwa ih: Na isiha it ini 

bertujuain untuk membaintu a inggotai da ila im stra itegi da ikwa ih. 

Pemimpin da ikwa ih daipa it memberika in sa ira in tenta ing pendekaita in 

yaing efektif serta i memberikain ailterna itif tuga is da ikwaih dengain 

berbaigi pengetaihuain yaing dimiliki. 

3. Memberika in dorongain: Sa ila ih sa itu bentuk dorongain aida ila ih 

meliba itkain a inggotai da ila im prograim pela itiha in yaing relevain. 

Bimbingain ini da ipa it berupai memberika in informa isi tenta ing pelua ing 

pela itihain da in pengembaingain yaing relevain. Sela iin itu, bimbinga in 

jugai da ipa it berbentuk memberikain pengaila ima in yaing aika in 

membaintu tugais-tuga is di ma isa i depain. 

4. Memberika in baintua in a ita iu bimbingain da ila im pengaimbila in 

keputusain dain perencaina ia in stra itegis: Bimbingain ini diberika in 

kepaidai semua i elemen daila im da ikwa ih untuk ikut serta i da ila im 

pembuaita in keputusain dain stra itegi perencaina iain ya ing penting daila im 

meningkaitka in efektivitais unit orga inisa isi. 

Da ila im mela iksaina ikain kegiaita in, seora ing mainaijer da ikwaih da ipait 

membimbing dengain caira i memberika in instruksi a ita iu painduain ya ing 

jela is, serta i menggunaikain berbaiga ii upaiyai ya ing mempengairuhi dain 

menetaipkain a ira ih tuga is da in tinda ikain pa ira i a inggotai. Da ila im ha il ini, 

seoraing pemimpin daikwa ih hairus memiliki kema impuain untuk 
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memberikain aira iha in dain perintaih yaing aikurait a igair tida ik terja idi 

kesaila ihpaiha ima in di a intaira i a inggotai tim. 

c. Menjalin Hubungan (Koordinasi)  

Da ila im gera ikain da ikwaih penting aida inyai menja ilin hubungain 

a ita iu mela ikukain koordinaisi untuk menjaimin ha irmonis da in sinkron a ita is 

usaiha i daikwa ih yaing telaih dila ikukain. Dengain a idainyai menja ilin 

hubungain, dima inai pa ira i petugais da ikwaih yaing dilokaisika in paida i 

berbaigaii tempa it da in dihubungkain sa itu dengain ya ing la iinnyai, ma ika i 

daipa itla ih tercegaih kekaica iuain, kekembaira in, kekosongain dain ha il negaitif 

la iinnyai. Da in tujua in penting da iri menja ilin hubungain seba igaii bentuk 

penyaidaira in ba ihwai a iktivita is ya ing dila ikua ikain a ida ila ih bentuk dairi 

pencaipaiia in tujua in serta i sa isa ira in daikwaih. 

A ida ipun laingkaih yaing perlu digunaika in daila im menja ilin 

hubungain sa itu dengain ya ing la iin a idaila ih sebaiga ii berikut :  

1. Menyelenggaira ika in permusyaiwa ira ita in musyaiwa ira ih merupaika in 

a ija ira in Isla im yaing hairus ditegaikkain. Disa imping dengain 

musyaiwa ira ih semuai perma isa ila ihain da ipait diselesa iika in, ma ika i da ipait 

sebaiga ii bentuk a idainyai hubungain a intaira i pimpina in da in pela iksainai 

daikwa ih untuk sa iling pengertiain. Denga in itu sema inga it kerja isa ima i, 

keseraisia in da in optima il pa idai a iktivita is da ikwa ih da in inila ih ya ing 

penting dain sa ingait dibutuhkain paidai proses da ikwaih.  

2. Wa iwa incaira i dengain paira i pelaiksaina i perihail wa iwa incaira i menjaidi 

penting, dima inai ca ira i ini da ipa it dija idika in a inta ira i pimpina in da in 

pela iksainai berhubungain la ingsung. Dengain wa iwa inca irai menja idika in 

pimpinain seca ira i mudaih mela ikukain pengaira ihain da in pengertia in a igair 

pela iksainai da ipa it mengerti pera in penting kerjai sa ima i da ila im sebua ih 

orgainisa isi.  

3. Buku pedomain taita i kerja i menjailin hubungain jugai daipa it dila ikukain 

dengain a idainyai penerbita in buku ta ita i kerja i a ita iu pedomain kerja i. 
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Ya ing maina i buku tersebut berisi petunjuk untu ainggotai orgainisa isi 

daila im mela iksa inaika in daikwa ihnyai. Semua i itu nertujua in a igair tida ik 

terja idi kekeliruain serta i a imbura idul pekerja iain ya ing dilaikukain.  

4. Memo berainta ii dengain diaidaika innyai memo, pimpinain daikwa ih 

daipa it da ita ing la ingsung ke pelaiksa inai da ikwaih untuk memberikain 

memo dengain tujuain daipa it dipa ihaimi da in pelaija iri dengain baiik. 

Da ila im ha il ini pela iksaina i da ipait mengetaihui a ira ih kebijaika in yaing 

tela ih dila ikukain pimpinain. Da in timbul ra isa i ta inggung jaiwa ib paidai 

individu maiing-ma ising.   

d. Penyelenggaran Komunikasi  

Untuk mecaipa ii kela inca ira in serta i efektif ya ing diinginka in, ma ika i 

membaigi a irti lewa it tra insmisi pesa in simbolis da ipa it dila ikuka in. Ka irena i 

ta inpai komunikaisi ya ing efektif a inta ira i pimpina in dengain pela iksaina i 

daikwa ih, terja idila ih pola i hubungain ya ing a ika in dia im, dikerena ikain 

komunikaisi memengairuhi seluruh elemen orgainisa isi. Da ila im 

komunikaisi a ika in terja idi proses sailing meliba itka in saitu dengain ya ing 

la iin da in dairi situla ih da ipait memehaimi ma inusia i sa iling berhubungain. 

Berikut ma infaia it da iri penyelenggaira ia in komunikaisi sebaiga ii sa iraina i 

yaing efektif, a inta ira i la iin seba igaii berikut :  

1. Komunikaisi da ipa it menempaitka in ora ing paida i tempa itnyai. Mela ilui 

komunikaisi ya ing efektif setia ip ora ing daila im orgainisa isi da ipait 

memaiha imi pera innyai dengain jela is dain ta ihu a ipai ya ing dihaira ipkain 

dairi mereka i. Ha il ini memba intu menciptaikain struktur orgainisa isi 

yaing efisien da in mema istika in setia ip ora ing berkontribusi sesuaii 

dengain keaihlia in dain ta inggung ja iwa ib merekai. 

2. Komunikaisi menempaitka in oraing terliba it, ya iitu meningkaitka in 

motiva isi gunai menghaisilka in kinerjai ya ing baiik serta i peningkaita in 

terha idaip komitmen didaila im orgainisa isi. Komunikaisi yaing efektif 

membaintu menciptaika in lingkungain kerja i ya ing kooperaitif da in 

mendorong pairtisipa isi a iktif da iri seluruh a inggotai orgainisaisi. 
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3. Komunikaisi menghaisilka in hubungain ya ing ba iik a inta ira i a ita isa in, 

baiwa iha in, mitra i, ora ing didaila im da in dilua ir orga inisa isi. Mela ilui 

komunikaisi ya ing ba iik, terja idi pertuka irain informa isi ya ing la incair da in 

sa iling pengertiain a inta ira i semua i pihaik terka iit. Ha il ini memperkuait 

kerja isaima i a inta irindividu dain kelompok di daila im orgainisa isi, serta i 

memfa isilita isi hubungain yaing positif dengain piha ik eksternail.   

4. Menya idairka in untuk mengerti maiknai perubaihain. Komunikaisi 

membaintu individu-individu untuk memaiha imi perubaihain yaing 

terja idi. Da ila im konteks ya ing terus berubaih, orgainisaisi perlu 

menghaidaipi da in menyesuaiika in diri dengain perubaihain yaing terja idi. 

Komunikaisi yaing efektif memaiinkain peraina in penting daila im 

menyaimpaiika in informa isi tenta ing perubaihain tersebut, menjelaiska in 

a ila isa in di ba iliknyai, da in membaintu individu daila im mengerti da in 

mengaidaipta isi diri denga in perubaiha in tersebut. 

Dengain demikiain, komunikaisi yaing efektif da ila im orgainisa isi 

daikwa ih memiliki ma infa ia it ya ing signifika in daila im menempaitka in 

individu paidai tempa it ya ing tepait, meningkaitkain keterliba ita in dain 

komitmen, membaingun hubungain ya ing baiik, serta i memba intu da ila im 

memaiha imi perubaiha in 

4. Tujuan dan Fungsi Actuating 

Tujua in aictua iting daila im sua itu orgainisaisi a ida ila ih upaiya i aita iu 

la ingkaih-la ingkaih ya ing dila ikukain oleh pimpinain untuk membaingkitkain 

motiva isi dain memberi pemaihaima in kepaidai a inggota i aiga ir merekai secaira i 

sa idair menja ila inkain tuga is sesuaii denga in rencainai ya ing tela ih diteta ipkain 

sebelumnyai. Berikut baigia in dairi tujua in dain fungi dairi Penggeraikain 

(a ictuaiting), ya iitu :  
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a. Tujua in Penggeraikain (Aictua iting)  

Jika i dikaiji lebih da ila im tujuain da iri pergeraikkain merupaikain 

usaiha i yaing dila ikukain pimpinain untuk menimbulkain raisa i ma iu dain 

menjaidika in baiwa iha in paiha im kerja inyai, sehinggai menimbulkain 

kesaida ira in melaikukain tugais sesua ii ya ing sudaih direncainaika in.  

Tinda ikain ini, oleh pa ira i a ihli dirincika in menja idi tiga i ta iha ipain, ya iitu: 

1. Memba ingkitkain sema ingait, motiva isi, inspira isi, a ita iu dorongain a igair 

paira i a inggotai memiliki kesa ida irain da in keinginain untuk bekerjai 

dengain baiik. 

2. Memberika in bimbingain melailui contoh tindaikain a ita iu telaida in, yaing 

mencaikup beberaipa i la ingkaih seperti penga imbila in keputusain, 

menjailin komunikaisi a iga ir pemimpin da in ba iwa iha in memiliki 

pemaiha imain ya ing saima i, pemiliha in a inggotai kelompok, serta i 

meningkaitka in sika ip, pengetaihuain, da in keteraimpila in ba iwa ihain.   

3. Memberika in aira ihain dengain memberikain petunjuk yaing benair, 

jela is, da in tega is. Sa ira in da in perinta ih a ita iu instruksi kepa idai ba iwa iha in 

hairus diberikain secaira i jela is da in tega is a iga ir pela iksaina iain tuga is da ipait 

dila ikukain dengain baiik da in teraira ih menuju tujuain yaing tela ih 

diteta ipkain. 

b. Fungsi Penggeraika in (Aictuaiting)  

Da ila im esensinyai, fungsi a ictuaiting da ikwa ih merupaikain 

kegiaita in utaima i ya ing dilaikukain oleh seoraing pemimpin daila im 

kepemimpinain daikwa ih. Menurut Ibnu Taimiya ih daila im bukunyai 

"Aissia isa itusy-Syairi'a ih", ia i berpendaipa it ba ihwa i menja idi pemimpin ba igi 

bainya ik oraing merupaika in saila ih saitu kewaijiba in da ikwaih yaing sainga it 

penting. Ba ihkain, a iga ima i tida ik da ipa it tega ik ta inpai a ida inya i pemimpin, 

kairena i mainusia i tida ik daipait mencaipa ii kesempurnaia in kecuaili mela ilui 

kehidupain bersaima i daila im ma isyaira ika it, di maina i setia ip individu sailing 

membutuhkain sa itu sa ima i la iin. A iga ir fungsi da ikwa ih da ipa it berja ila in 

dengain optimail, diperlukain penggunaia in teknik-teknik tertentu, ainta ira i 

la iin: 
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1. Memberika in penjelaisa in ya ing komprehensif kepaidai semua i elemen 

daikwa ih yaing a idai da ila im orga inisaisi da ikwa ih. Ha il ini bertujua in untuk 

memaistika in ba ihwa i semua i a inggotai da ikwa ih mema ihaimi denga in baiik 

a ipai yaing menjaidi tujua in da in prinsip-prinsip yaing diteraipkain. 

2. Berusa ihai a iga ir setia ip pela iku daikwaih menyaida iri, mema ihaimi, da in 

menerimai tujua in yaing tela ih ditetaipkain. Penting ba igi setia ip 

individu yaing terliba it da ila im da ikwaih untuk memiliki pema ihaima in 

yaing mendaila im da in kesaidaira in a ikain tujuain ya ing ingin dicaipa ii, 

sehinggai merekai da ipait berkontribusi secaira i efektif. 

3. Mema istika in baihwa i setia ip pelaiku daikwaih memaiha imi struktur 

orgainisa isi yaing tela ih dibentuk. Dengain pemaihaima in yaing jelais 

mengenaii struktur da in hiera irki orga inisa isi, a inggotai da ikwa ih da ipait 

bekerjai secaira i terkoordinaisi dain efisien, serta i memaihaimi pera in 

ma isingmaising daila im menca ipaii tujua in bersa imai. 

4. Memperla ikukain baiwa ihain dengain baiik dain memberikain 

penghairga ia in yaing diserta ii dengain bimbingain da in petunjuk kepaidai 

semuai a inggotai. Ha il ini bertujua in untuk menciptaikain lingkungain 

yaing ha irmonis da in sailing mendukung daila im orga inisa isi da ikwa ih, di 

ma inai setia ip individu meraisa i diha irgaii da in didorong untuk 

berkembaing seca irai priba idi ma iupun daila im da ikwa ih ya ing merekai 

la ikukain (Ra iiha in, 2014 : 39). 

4. Dakwah 

1. Pengertian Dakwah 

Menurut kaimus besair Ba iha isai Indonesiai, da ikwaih a idaila ih 

penyiaira in aiga imai, ca ira i, tuntuna in, dain pengembaingain baiga iima inai 

sehairusnyai mena irik perha itia in ma inusiai untuk mengainut, menyetujui, 

mela iksaina ikain, menga imailka in, mempela ija iri, da in memeluk a ija ira in 

a igaima i.Demikia in hailnya i dengain istila ih da ikwaih, meski istila ih 

daikwa ih di Indonesiai bukain hail ya ing ba iru, a ikain teta ipi belum tentu 

setia ip oraing mengetaihui dain memaihaimi pengertia in daikwaih secaira i 
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mendaila im. Oleh ka irenai itu peneliti a ika in memaipairka in pengertiain 

daikwa ih menurut paira i a ihli (Sha ileh, 1997: 1). 

a. Menurut Tohai Ya ihya i Oema ir, Da ikwa ih diairtika in sebaiga ii upaiya i 

untuk mengaija ik ma inusiai dengain ca ira i bija iksaina i kepaida i ja ila in ya ing 

benair sesuaii dengain perintaih Tuha in untuk kemaisla iha ita in dain 

kebaihaigia ia in merekai di dunia i dain a ikhira it. 

b. Menurut Sya iikh A ili Ma ikhfudz, Da ikwa ih Isla im ya iitu mendorong 

ma inusiai a iga ir berbuait keba iika in da in mengikuti petunjuk (hidaiya ih), 

menyeru merekai berbua it keba iika in da in mencegaih da iri 

kemungkaira in, a iga ir merekai menda ipait keba iha igiaia in di dunia i da in 

a ikhirait. 

c. Menurut Ha imzaih Ya i’qub, Daikwa ih aida ila ih mengaija ik uma it 

ma inusiai dengain hikmaih (kebijaiksa inaia in) untuk mengikuti 

petunjuk Ailla ih da in Ra isul-Nyai. 

d. Menurut Prof. Dr. Ha imka i, Da ikwa ih aida ila ih seruain painggilain 

untuk mengainut suaitu pendiria in ya ing a idai da isa irnya i berkonotaisi 

positif dengain substainsi terleta ik paida i a iktivita is ya ing 

memerinta ihkain aima ir ma i’ruf na ihi munkair. 

e. Seda ingkain menurut Muhaimma id Na itsir, Da ikwa ih menga indung 

a irti kewa ijiba in ya ing menja idi ta inggung ja iwa ib seora ing muslim 

daila im a ima ir ma i’ruf na ihi munkair. 

2. Tujuan Dakwah 

Pa ida i da isairnya i tujua in aida ila ih sesuaitu ya ing hendaik dicaipa ii 

mela ilui tinda ikain , perbua ita in a ita iu usaiha i. Da ila im ka iita innyai dengain 

daikwa ih, ma ika i tujua in da ikwaih seba igaiima inai dika ita ika in A ihmaid 

Gha illusy aida ila ih membimbing mainusiai untuk mencaipaii keba iikain 

daila im ra ingkai merea ilisir keba iha igiaia in (Pima iy, 2011 : 2) 

Berbica ira i ma isaila ih posisi da ikwa ih daila im kehidupain   modern   

merupaikain   suaitu   hail ya ing  cukup  penting,  kairena i  persoaila in  

hidup dain  kehidupa in  ma inusia i  sema ikin  kompleks. Untuk  

memaiha imi  persoa ila in  ya ing  dima iksud perlu  upa iyai  da in  konsep  
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gunai  menempaitka in da ikwaih  supa iya i  da ipa it  diterima i  oleh  seluruh 

umait.   A iga ir   ma impu   menghaidirkain   Isla im sebaigaii ma inhaij a ita iu   

a itura in,   ya ing  da ipa it memecaihkain problemaitika i kehidupain ma inusia 

i(Ma irfu’a ih, 2018 : 151). 

Da ikwaih bertujua in mewujudkain ma inusiai ya ing berta inggung 

ja iwa ib baiik daila im duniai ma iupun aikhirait, da ikwa ih jugai memberikain 

pengairuh daila im diri seoraing baiik da ila im tingkaih la iku dain ibaidaih 

(Isha iq, 2016 : 40). 

Da ila im A il-Qur’a in sendiri tujua in da ikwa ih tera ingkum daila im a iya it 

berikut: 

نَ ٱللََِّّ وَمَآ   ذِهِۦ سَبِيلِىٓ أدَْعُوٓا۟ إِلََ ٱللََِّّ ۚ عَلَىٰ بَصِيْةٍَ أنَََ۠ وَمَنِ ٱت َّبَ عَنِِ ۖ وَسُبْحَٰ قُلْ هَٰ

 أنَََ۠ مِنَ ٱلْمُشْركِِيَ 

“Ka ita ika inlaih: “Inila ih ja ila in (a iga ima i)ku, a iku dain oraing-oraing yaing 

mengikutiku mengaija ik (ka imu) kepaidai Ailla ih dengain hujjaih ya ing 

nyaita i, Ma ihai Suci Ailla ih, da in a iku tia ida i terma isuk oraing-oraing yaing 

musyrik”(Q.S Yusuf: 108). 

 

Berda isairka in aiya it dia ita is, sa ila ih saitu tujua in daikwa ih aidaila ih 

membentaingkain jaila in A illa ih SWT di a ita is bumi, dain menuntun 

ma inusiai dairi kegela ipain hidup menuju caihaiya i kehidupain yaing teraing 

sesuaii dengain a ija ira in Isla im. 

Kehaidira in isla im ya ing dibaiwa i oleh na ibi kita i Muha imma id sa iw 

yaing diutus oleh A illa ih SWT untuk menja idi ra ihmait seluruh a ila im 

merupaikain a iga imai ya ing mementingkain suaitu kedaima iia in dain 

ketentraima in. disa imping itu, Ra isululla ih sa iw juga i diutus untuk 

menyempurnaikain a ikhlaik ma inusia i. da ila im sa ibdainyai disebutkain 

“sesungguhnyai a iku (Muha immaid) diutus untuk menyempurnaikain 

a ikhlaik ya ing muliai”. 

Berda isairka in aita is ha idis tersebut daipait dika ita ika in baihwai 

sebenairnyai Na ibi Muha imma id saiw merupaika in konselor besair 

ditengaih-tengaih sa ihaiba itnyai da in uma it-umaitnya i sepainja ing zaima in. 
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Penyempurnai persoa ila in aikhla ik ini merupaika in tugais Muha immaid 

SA iW a ita is da isa ir perinta ih A illa ih SWT. Muha immaid mempunyaii tuga is 

daisa ir ini seba igaii perwujuda in untuk menyelesaiika in persoaila in ya ing 

dihaida ipi ma inusiai di muka i bumi ini (Priha itiningtya is, 2018 : 236). 

3. Unsur-unsur Dakwah 

Da ila im proses kegiaita in da ikwaih a ida i ba inyaik unsur yaing terliba it, ba iik 

yaing seca ira i la ingsung mempengairuhi ja ila innyai proses da ikwaih a ita iupun 

menghaibait proses daikwa ih. Unsur-unsur daikwaih tersebut a idaila ih : 

a. Subjek Da ikwaih 

Subjek daikwa ih aida ila ih oraing yaing menyaimpaiika in pesain daikwa ih 

disebut dengain da i’i a ita iu komunika itor. Subjek da ikwa ih sa ingaitla ih 

menentukain keberhaisila in a iktifita is da ikwa ih, ma ika i hendaikla ih seora ing 

dai’i ma impu menja idi penggeraik daikwa ih yaing profesionail. Subjek 

daikwa ih daipa it berupai individu a ita iupun berupai lembaiga i-lembaiga i 

daikwa ih (A imin, 2009 : 13).  

b. Objek Da ikwaih 

Objek daikwa ih a ita iu ma id’u a idaila ih seluruh uma it ma inusia i ta inpai 

kecuaili, ba iik pria i ma iupun wa inita i, bera iga ima i ma iupun belum beraiga ima i, 

pemimpin maiupun raikyait bia isai. Seluruh ma inusia i merupaikain objek 

daikwa ih ka irenai ha ikekait diturunka innyai a iga ima i Isla im da in kerisa ila iha in 

Ra isululla ih Sa iw itu berlaiku secaira i universail untuk seluruh mainusiai 

ta inpai mema inda ing kepaidai wa irna i kulit, a isa il usul, keturunain, da iera ih 

tempait tinggail, pekerja ia in da in la iin-la iin (Sa inwa ir, 2009 : 82).  

c. Ma iteri Da ikwa ih 

Ma iteri da ikwa ih a idaila ih semua i ba ihain a ita iu sumber ya ing 

dipergunaika in aita iu yaing disa impaiika in oleh dai’i kepa idai ma id’u daila im 

kegiaita in da ikwaih, untuk menuju kepaida i terca ipaiinya i tujua in daikwa ih. 

Ma iteri da ikwa ih menurut A iminuddin Sa inwa ir seca ira i ga iris besa ir terba igi 

menjaidi tiga i bida ing dia inta ira inyai a ida ila ih a iqidaih, sya iria ih, da in a ikhlaik 

(Sa inwa ir, 2009 : 83).  
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d. Media i Da ikwa ih 

Media i da ikwaih aida ila ih mediai a ita iu instrument yaing digunaika in 

sebaiga ii a ila it untuk mempermudaih saimpa iinyai pesain daikwa ih kepaida i 

objek daikwaih (ma id’u). Media i ini bisa i dima infa ia itka in oleh dai’i untuk 

menyaimpaiika in daikwa ihnyai ba iik yaing daila im bentuk lisain aita iu tulisa in 

(Sa iputra i, 2011 : 9). Media i da ikwa ih diba igi menja idi dua i, ya iitu media i 

ma issai da in non media i maissa i. Media i ma issa i ya ing bainyaik digunaikain 

daila im kehidupain sehairi-ha iri umumnyai surait ka iba ir, ra idio, televisi, 

film bioskop, yaing beroperaisi daila im bida ing informaisi daikwa ih, dain 

internet. Terka iit dengain penggunaia in mediai daikwa ih, mediai internet 

a ikain menja idi mediai ya ing sa ingait efektif ka irenai ja ingka iuain da in maica im-

ma icaim informa isi ya ing mengailir begitu pesa it ya ing aika in menembus 

baita is rua ing dain wa iktu (Ila iihi, 2011 : 17).  

Seda ingkain, mediai daikwa ih non mediai ma issa i yaing biaisa inyai 

digunaikain da ila im komunikaisi untuk oraing tertentu a ita iu kelompok-

kelompok tertentu ia ila ih sura it, telepon, SMS, telegra im, pa ipa in 

pengumumain, CD, ema iil, da in la iin-la iin. Semua i itu dika itegorikain 

kairena i tida ik mengaindung nilaii keserempaika in dain komunikainnyai 

tida ik bersifa it ma issa il (Ila iihi, 2011 : 18). 

Seca ira i umum media i-mediai bendai ya ing da ipait diguna ikain 

sebaiga ii media i daikwa ih dikelompokkain menjaidi:  

1) Media i Visua il  

Media i visua il a ida ila ih baiha in-baiha in aita iu a ila it ya ing da ipait 

dioperaisika in untuk kepentingain daikwaih mela ilui indra i penglihaita in, 

yaing terma isuk daila im mediai ini dia inta ira inyai ya iitu Overheaid 

Proyektor (OHP), ga imba ir da in foto. 

2) Media i A iudio  

Media i a iudio aidaila ih a ila it ya ing dioperaisika in sebaigaii sa ira inai 

penunja ing kegiaita in da ikwa ih yaing dita ingkaip mela ilui inderai 
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pendengaira in yaing termaisuk da ila im mediai ini dia inta ira inyai ya iitu 

ra idio dain ta ipe recorde.  

3) Media i a iudio visuail  

Media i a iudio visuail a ida ila ih media i penyaimpa iia in informaisi 

yaing da ipait mena impilka in unsur gaimba ir da in sua irai seca ira i bersa ima ia in 

paida i sa ia it mengkomunikaisika in pesain dain informa isi, ya ing terma isuk 

daila im media i ini dia inta ira inyai ya iitu televisi, film da in internet.  

4) Media i Ceta ik  

Media i ceta ik Media i ceta ik a ida ila ih untuk menyaimpaiika in 

informa isi mela ilui tulisa in ya ing terceta ik. Media i ini suda ih la ima i 

dikenail dain mudaih dijumpaii dima inai-ma ina i yaing termaiksud daila im 

mediai ini dia inta ira inyai ya iitu buku, sura it ka iba ir, da in ma ija ila ih (A imin, 

2009 : 14). 

4. Metode Dakwah 

Metode da ikwaih a ida ila ih ca ira i a ita iu ja ila in ya ing dipergunaikain oleh da i’i 

untuk menyaimpaiika in ma iteri da ikwa ih a iga ir mencaipa ii tujua in da ikwa ih, ba iik 

individu, kelompok, maiupun maisya iraika it lua is a iga ir pesain da ikwaih mudaih 

diterima i. Cukup bainyaik metode aita iu stra itegi yaing telaih dipra iktikain oleh 

paira i da i’i da ila im menya impa iikain pesa in daikwa ihnyai, seperti cera ima ih, 

ta iusiyaih, na isiha it, diskusi, bimbingain kea igaima ia in, uswa ih dain 

qudwaihhaisa inaih, da in la iin seba igaiinyai (A imin, 2009 : 13). 

Sa imsul Munir A imin memba igi metode daikwa ih menjaidi tiga i ma ica im, 

yaiitu metode da ikwaih bi lisa in, bil qa ila im da in bil ha il (A imin, 2008 : 10).  

a. Metode Da ikwa ih Bil Lisa in 

Metode da ikwaih bil lisa in, ya iitu da ikwa ih ya ing dila iksaina ikain 

mela ilui lisa in ya iitu dengain cera imaih-cera imaih, khutbaih, diskusi, da in 

naisiha it (A imin, 2008 : 11). Metode ceraimaih naimpa iknyai sudaih sering 

dila ikukain oleh dai’i, ba iik cera ima ih di maijelis ta iklim, khutbaih juma it 

dain pengaijia inpengaijia in. Da ila im perkembaingainnyai da ikwa ih bil lisa in 
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daipa it menggunaika in teori komunikaisi modern dengain 

mengembaingkain mela ilui media i penyiaira in.  

b. Metode Da ikwa ih Bil Ha il 

Da ikwaih bil ha il a ida ila ih daikwa ih dengain perbuaita in nyaita i dimainai 

a iktivita is da ikwaih dila ikukain dengain mela ilui ketela idaina in dain tinda ikain 

a ima il nyaita i (A imin, 2008 : 11). Daikwa ih bil hail a idaila ih daikwa ih yaing 

mengedepainkain perbuaita in nyaita i. Ha il ini dima iksudkain a igair penerima i 

daikwa ih (ma id’u) mengikuti jeja ik da in ha il ikhwa il da i’i (juru da ikwa ih). 

Da ikwaih jenis ini mempunyaii pengairuh ya ing besair pa idai penerima i 

daikwa ih. Pa ida i saia it perta ima i kaili Ra isululla ih Sa iw tiba i di kotai Ma idina ih, 

belia iu mencotohkain da ikwaih bil ha il ini dengain mendirika in Ma isjid 

Qubai da in mempersaitukain Ka ium A inshor dain Ka ium Muha ijirin da ila im 

ika ita in ukhuwaih Isla imia ih. Seiring perkembaingain ja ima in kini metode 

daikwa ih bil hail da ipa it dikembaingkain mela ilui kegiaita in-kegiaita in untuk 

sa iling tolong-menolong sesaimai uma it mainusia i sa ila ih saitunyai a idaila ih 

kegiaita in a ima il.  

c. Metode Da ikwa ih Bil Qa ila im 

Da ikwaih bil qa ila im ya iitu menga ija ik ma inusiai dengain ca irai 

bija iksaina i kepaida i ja ila in ya ing benair menurut perinta ih A illa ih SWT lewa it 

seni tulisa in (Ka isma in, 2004 : 45). Mengutip ta ifsir Depa irtemen A iga ima i 

RI, Ka isma in mendefinisika in da ikwa ih bil qa ila im seba iga ii a ija ika in a ita iu 

mengaija ik mainusia i dengain ca ira i bija iksaina i kepaidai ja ila in yaing benair 

menurut perintaih A illa ih SWT mela ilui seni tulisa in. Penggunaia in na ima i 

qaila im merujuk kepaida i firma in A illa ih, “Nun”, perhaitika inla ih A il-Qa ila im 

dain a ipai ya ing dirtuliska innyai (Q.S A il-Qola im: 1). Ma ika i da iri itu ja idila ih 

daikwa ih bil qa ila im sebaiga ii konsep daikwa ih melailui pena i yaiitu dengain 

membuait tulisa in. Menya ingkut tulisa in, daikwa ih bil qa ila im bisa i 

diidentikain dengain istila ih dai’wa ih bil khita ibaih (da ikwaih mela ilui 

tulisa in). 



41 
 

 
 

5. Tarekat  

1. Pengertian Tarekat 

Ta irekait bera isa il da iri Ba iha isa i A ira ib, Tha iriqa ih ya ing bera irti ga iris 

sesuaitu, ja ila in, da in keaidaia in. Seperti terda ipait pa idai ka ilima it “huwai 

‘a ila i thairiqa ih haisaina ih wai tha iriwa ih saiyyi’a ih” (beraida i daila im 

keaida iain) ja ila in ya ing baiik da in ja ila in yaing buruk. Da ila im litera itur ba ira it 

kaita i ta ireka it menja idi ta irika i yaing berairti roa id (ja ila in ra iya i). Wa iy (caira i 

a ita iu ja ila in) dain pa ith (ja ila in seta ipaik). Ka ita i ta ireka it dipa ika ii daila im A il-

Qur’a in ya ing diairtika in seba igaii ja ila in a ita iu ca ira i ya ing dipa ika ii oleh 

seseoraing untuk mendekaitka in diri sedekait mungkin kepaidai A illa ih 

SWT (Mu’min, 2014)  

Beberaipa i paindainga in mengenaii pengertia in yaing diberikain oleh 

paira i a ihli ta ireka it ya iitu: 

a. Menurut Ha irun Na isution, ta irekait bera irti ja ila in ya ing hairus 

ditempuh seoraing cailon sufi a igair ia i bera idai sedekait mungkin 

dengain A illa ih. 

b. Menurut Nurcholis Ma idjid, ta ireka ita i da ila ih ja ila in menuju A illa ih 

gunai mendaipaitka in ridha i-Nyai dengain menta iaiti a ija ira in-a ija ira in-Nya i. 

c. Sementa ira i menurut Syekh Muhaimma id A imin Khurdi, seperti 

yaing dikutip A ibdul Qa idir Ma ihmud, mendefinisika in ta ireka it 

sebaiga ii pengaila imain sya iri’a it da in mela iksaina ikainnyai dengain penuh 

kesungguhain da in ketekunain, serta i menja iuhkain diri da iri sika ip 

mempermudaih terha idaip a ipa i-a ipai ya ing memaing tida ik boleh 

dipermudaih. 

d. Sementa ira i menurut A innemairie Schimmel, ta ireka it a ida ila ih ja ila in 

yaing ditempuh paira i sufi dain da ipait diga imbairka in sebaiga ii ja ila in 

yaing berpaingkail dairi sya iria it, seba ib ja ila in utaima i disebut, 

sedaingkain a inaik ja ila in disebut tha iriq. Ka ita i turuna in ini 

menunjukkain baihwa i ta ireka it merupa ikain ca ibaing da iri sya iri’a it ya ing 

terdiri da iri hukum Tuha in, tida ik mungkin a ida i a ina ik ja ila in ta inpa i a ida i 

ja ila in uta ima i. Penga ila ima im mistik seseora ing tidaik mungkin 
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diperoleh secaira i baiik da in benair a ipaibila i perinta ih syairia it tida ik 

dita ia iti terlebih da ihulu (Muna idi, 2021 : 17). 

2. Ruang Lingkup Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah 

  Di a inta ira i ta ireka it ya ing pailing terkenail da in terbesair di 

Indonesiai aida ila ih taireka it Qa idiriya ih wai Na iqsyaibaindiya ih. Jaima ia ih dairi 

perpaiduain duai buaih ta ireka it besair ini terseba ir lua is.  Ta ireka it ini 

didirika in oleh Syekh Aihmaid Kha itib Sa imba is la ihir di Sa imba is 

Ka ilima inta in Ba irait pa ida i ta ihun 1217H/1803M. Pengga ibungain inti 

a ija ira in keduai ta ireka it itu, dimungkinkain a ita is da isa ir pertimba ingain 

logis da in stra itegis ba ihwa i keduai a ija ira in itu bersifa it sa iling 

melengkaipi, teruta imai da ila im hail jenis zikir da in metodenya 

i(A iwa iludin, 2016). 

  Setela ih dipa ihaimi pengertiain ta irekait seca ira i umum 

sebaiga iima inai ya ing diuraiikain a ita is, ma ika i selainjutnyai perlu dipa ihaimi 

bersaima i mengenaii pengertiaint ta irekait Qa idiriya ih wa i 

Na iqsyaibaindiyaih secaira i khusus dain mendaila im. Berikut mengenaii 

ura iia in singkait tenta ing taireka it Qaidiriya ih wa i Naiqsyaiba indiyaih yaing 

memiliki pengikut terbainyaik di Indonesiai. 

a. Ta irekait Qa idiriya ih 

 Ta irekait Qa idiriya ih ya iitu sua itu ta irekait ya ing diaimbil da iri na imai 

pendirinyai yaiitu Syekh Aibdul Qaidir a il-Ja iila ini ya ing laihir paida i 

ta ihun 1077-1166 (470-561 H). A idaila ih seoraing yaing ailim da in 

Za ihid (ora ing yaing mempraiktekkain zuhud, tidaik terika it ha iti 

kepaidai dunia i ya ing fa ina i da in hina i), juga i seora ing a ihli fiqih 

ma idzhaib Haimba ili la ilu dikenail seba igaii Sulthonul Aiuliya i 

(pemimpinyai paira i wa iliyulla ih) (Rosyid, 2018). 

 A ida i sua itu keunikain pa idai ta ireka it Qa idiriya ih ini, sifa itnya i ya ing 

luwes. Bila i seora ing murid tela ih menca ipaii dera ija it Syekh seperti 

gurunyai, ma ika i dia i tida ik mempunyaii kewa ijiba in untuk terus 

mengikuti ta irekait guru nyai. Ha il ini disa impa iikain oleh Syekh 

A ibdul Qodir A il-Ja iila ini ba ihwa i murid suda ih mencaipaii dera ija it 
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gurunyai, ma ika i dia i ja idi ma indiri da in A illa ih ya ing a ikain menja idi wa ili 

untuk seterusnya i  (Riya idi, 2014). 

b. Ta irekait Na iqsya ibaindiya ih 

   Ta irekait Na iqsya ibaindiyaih a ida ila ih merupaikain suaitu ta ireka it 

yaing diaimbil da iri na imai pendirinyai yaiitu Syekh Muhaimmaid 

Ba ihaiuddin Na iqsyaibaindi, ya ing hidup paida i ta ihun (717-791 H). 

Keduai ta ireka it ini memiliki perbedaia in dain keunikain ma ising-

ma ising. Na imun, penggaibungain keduainyai menja idi sa itu ta ireka it di 

baiwa ih seoraing Syekh. Keluwesain a ija ira in Qaidiriya ih 

memungkinkain Syekh yaing terdaihulu mengijinkain untuk 

memodifikaisi a ija ira in ta irekait la iinnyai ke daila im ta ireka it bairu ya ing 

ma iu dikembaingkainnyai. Seba ib telaih mendaipait ijin ma ika i Syekh 

A ihmaid Kha itib a il-Sa imba isi, seora ing tokoh Qodiriyaih di Ma ikka ih 

a ibaid ke-19 M. Untuk mengembaingkain ta irekait ya ing ba iru bernaima i 

“ Ta ireka it Qa idiriya ih wa i naiqsya ibaindiyaih” (Tedy, 2017). 

c. Ta irekait Qa idiriya ih wa i Na iqsya ibaindiyaih 

Ta irekait Qa idiriya ih wa i Naiqsyaiba indiyaih aida ila ih perpaiduain 

dairi dua i ta ireka it besa ir, ya iitu ta ireka it qa idiriya ih da in 

naiqsya ibaindiyaih. Pema iduain ta irekait dila ikukain di Mekaih paida i 

ta ihun 1857 M. Pendiri ta ireka itba iru ini a ida ila ih seora ing Sufi Syekh 

besair Ma isjid A il-Ha ira im di Meka ih a il-Muka irra ima ih berna imai Syekh 

A ihmaid Kha itib a il-Sa imba isi a il-Ja iwi 1878. Belia iu a idaila ih seora ing 

ula imai besa ir da iri Indonesia i yaing tingga il sa impaii a ikhir ha iya itnyai di 

Meka ih. Seba iga ii seora ing mursyid ta ireka it Qa idiriya ih, di sa imping 

itu juga i mursyid da ila im ta ireka it Na iqsya ibaindiyaih. Ta ireka it ba iru ini 

disempurnaika in dengain pokok aija ira in kesempurnaia in suluk, a idaib, 

a ija ira in tenta ing zikir, dain mura iqaibaih (A inieg, 2021). 

3. Sejarah Tarekat di Pondok Pesantren Futuhiyyah 

Ta irekait Qa idiriya ih Na iqsya ibaindiyaih Ja iwa i Tenga ih berpusait di 

Pondok Pesaintren Futuhiyyaih Mra inggen Dema ik. Pesa intren ini 

didirika in oleh kyaii A ibd. a il-Ra ihma in pa ida i ta ihun 1901. La ilu 



44 
 

 
 

dila injutkain oleh putrainyai, Kia ii Muslih, ya ing merupaikain mursyid 

dairi dua i silsila ih: ya ing pertaima i ya iitu Kya ii A isna iwi Ba inten: ya ing 

keduai ya iitu Kya ii A ibd a il-La itif Ba inten, kedua inyai diba iia it oleh Kya ii 

A ibd. a il-Ka irim Ba inten: keduai, Mba ih A ibd Raihma in Menur, utaira i 

mra inggen yaing dibaiia it oleh Mba ih Ibra ihim Brumbung, yaing jugai 

a idaila ih kha ilifa ih da iri Syekh A ibd. a il-ka irim Ba inten, Kya ii Muslih 

menulis beberaipai buku yaing tela ih digunaikain bainya ik pesaintren di 

Ja iwa i tenga ih dain Ja iwa i Timur. Kya ii Muslih wa ifa it pa ida i ta ihun 1981, 

dain diteruskain oleh keduai putra inyai, Kya ii Muha immaid Shodiq Lutfi 

Ha ikim da in Kya ii Muha imma id Ha inif. Sa iuda ira i ka indung Kya ii Muslih 

dain pa ira i mena intunyai juga i meneruskain a iktivita is dida ila im pondok 

Pesa intren Futuhiyyaih terma isuk juga i da ila im kegia ita in ta ireka it 

Qaidiriyaih naiqsyaibaindiyaih (Muna idi, 2021). 

Menurut wa isia it lisa in Kya ii Muslih, Kya ii Ha ikim menja iba it 

sebaiga ii Ketua i Ya iyaisa in Futuhiyyaih dain Kepa ila i Ma idra isa ih A iliyaih 

futuhiyyaih 1 Mrainggen, dain daila im struktur Ta irekait Qa idiriya ih wai 

Na iqsyaibaindiyaih sendiri belia iu ditunjuk seba igaii mursyid beserta i a idik 

kaindungnyai ya iitu Kyaii Muha immaid Ha inif juga i menjaiba it sebaiga ii 

Kepaila i Ma idra isa ih A iliya ih Futuhiyya ih II, ya ing terleta ik di Suburain 

sebelaih sela ita in Pondok Pesa intren Futuhiyyaih Mra inggen. Kyaii 

Ha ikim terpilih seba iga ii ketua i umu (mudir ‘a ia im) Ja im’iya ih A ihli 

Thoriqoh Mu’ta ibairoh Na ihdliyyaih (ma isa i ba ikti 2002-2005) paidai 

Mukta ima ir kesembilain ya ing diselenggaira ika in paida i 26-28 Februairi 

2000 di pekailongain, Ja iwa i Tenga ih (Fa iuzia i, 2020). 

Tokoh pengurus untuk menjaila inkain orgainisaisi/ma ijlis 

dibutuhkain struktur kepengurusain. Begitu ha ilnyai dengain kegiaita in 

Ta irekait Qa idiriya ih wa i Na iqsyaiba indiyaih di Futuhiya ih juga i dibutuhkain 

struktur da ila im menja ila inkainnyai. A ida ipun struktur kepengurusain 

kegiaita in Ma ijlis Ta ireka it Qa idiriya ih wa i Na iqsyaiba indiyaih di Suburain 

a idaila ih seba igaii berikut,. Mursyid  ta ireka it di pondok pesaintren 

futuhiyyaih diainta ira inyai yaiitu: KH. Sa iid La ifif Ha ikim, KH. A ihma id 
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Fa iizurra ihmain Ha inif Lc, Prof. Dr. KH. A ibdul Ha idi Muthoha ir (Shofi, 

2022). 

6. Pondok Pesantren 

1. Pengertian Pondok Pesantren 

Pesa intren secaira i etimologi bera isa il da iri ka ita i “sa intri” ya ing 

mendaipait a iwa ila in pe- dain aikhira in  -ain sehinggai menja idi sa intri-a in yaing 

bermaiknai ka ita i “shaistri” ya ing airtinyai murid. Seda ingkain C.C Berg. 

Berpendaipait ba ihwai istila ih pesa intren beraisa il dairi ka ita i shaistri ya ing daila im 

baiha isa i indiai bera irti ora ing yaing ta ihu buku-buku suci aigaima i Hindu, aita iu 

seseoraing sa irja inai a ihli kita ib-kita ib suci a iga ima i Hindu. Ka ita i sha istri bera isa il 

dairi ka ita i sha istra i ya ing berairti buku-buku tentaing ilmu pengeta ihuain. 

Seca ira i umum, da ila im penggunaia in sehairi-ha iri, istila ih pesa intren 

sering dikaiitka in dengain ka ita i pondok. Oleh ka irenai itu, penyebutain ya ing 

lebih tepa it a ida ila ih pondok pesaintren. Ka ita i pondok sendiri bera isa il da iri 

baiha isa i A ira ib "funduqun" ya ing memiliki a irti rua ing tidur, wisma i, a ita iu 

hotel sederhaina i. Pa inda ingain yaing sa ima i juga i diungkaipkain oleh Ya isma idi, 

baihwa i istila ih pondok beraisa il da iri ba iha isa i A ira ib "funduq" ya ing bera irti 

hotel, a isra ima i, rumaih, a ita iu tempait tingga il sederhaina i.46 Sementa irai itu, 

kaita i pesa intren beraisail da iri ka ita i sa intri dengain a iwa ila in "pe-" da in a ikhirain "-

a in" ya ing memiliki a irti tempa it tingga il sa intri (Dhofier, 1994 : 48). 

Pondok pesaintren sebaiga ii sa ila ih sa itu lemba igai pendidika in isla im 

yaing a idai di Indonesiai memiliki ta inggung jaiwa ib lebih besair untuk 

mela ihirkain sa intri yaing cerdais keaigaima ia innyai, jugai mulia i a ikhlaiknyai. 

Tujua in pendidikain di pondok pesaintren aida ila ih menciptaikain dain 

mengembaingkain kepribaidia in muslim, ya iitu kepbribaidia in ya ing berimain 

dain berta ikwa i kepaida i A illa ih swt, bera ikhlaik mulia i, ma indiri, beba is dain 

teguh daila im kepribaidia in, menyebairkain, menegaikkain da in kejaia iya iain uma it 

isla im di tenga ih-tengaih ma isya ira ikait, da in mencinta ii ilmu da ila im ra ingkai 

mengembaingkain kepribaidia in (Royaini, 2018). 

Beberaipa i pa indaingain mengenaii pesa intren disaimpa iika in oleh paira i 

tokoh, di a intaira inyai a ida ila ih sebaiga ii berikut: 



46 
 

 
 

a. Dewa im Ra iha irjo menjela iska in baihwa i pondok pesaintren merupaikain 

suaitu tempa it di maina i generaisi mudai dain oraing dewaisa i daipa it 

mempelaija iri a iga imai Isla im seca irai lebih daila im da in komprehensif. 

Mereka i belaija ir mela ilui sistema itisa isi pembela ija ira in la ingsung dairi 

kita ib-kita ib klaisik yaing ditulis oleh ula ima i besair da ila im ba iha isai A ira ib. 

b. Ma istuhu berpendaipait ba ihwai pesa intren merupaikain lembaiga i 

Pendidikain Isla im tra idisionail ya ing bertujuain untuk mempelaija iri, 

memaiha imi, da in mengaimailka in a ija ira in-aija ira in Isla im. Pesa intren juga i 

menekainkain pentingnyai mora ilita is kea igaima iain seba igaii pa induain daila im 

kehidupain sehairi-ha iri. 

c. Prof. H. Ma ihmud Yunus menjelaiska in baihwa i istila ih "pondok" 

merujuk paida i tempait tingga il pa ira i sa intri, mirip denga in konsep 

"a isma ira i" seka ira ing ini. Lebih la injut, pondok sering dikaiitka in dengain 

paidepokain a ita iu kombingain, ya ikni tempa it hunia in ya ing terdiri da iri 

kaima ir-ka ima ir petaik yaing berfungsi sebaiga ii a isra ima i ba igi paira i sa intri. 

d. A imin A ibdullaih mendefinisikain pesaintren sebaiga ii pusait penainaima in 

pengaila imain da in penyebaira in ilmu-ilmu keisla ima in da ila im berba iga ii 

bentuk vairia isinyai. Pesa intren menja idi tempa it di ma ina i pengetaihuain 

a igaima i Isla im dita ina imkain da in disebairlua iskain kepaida i paira i sa intri. 

Da iri beberaipa i penjelaisa in di a ita is daipa it disimpulkain ba ihwai 

pondok pesaintren aida ila ih sebuaih lemba igai pendidikain Isla im ya ing 

meliba itkain seoraing kiaii ya ing bertugais untuk mempelaija iri, mema iha imi, 

dain mengaimailka in a ija ira in Isla im. Fokus uta ima i da iri pendidikain ini a idaila ih 

menginternailisa isi mora ilita is a iga ima i sebaiga ii pedomain daila im kehidupain 

sehairi-ha iri, dengain referensi pa ida i beberaipa i kita ib kla isik. Pa ira i sa intri 

tinggail di a isra ima i sebaiga ii tempa it tingga il merekai. 

2. Peran dan Fungsi Pondok Pesantren 

Menurut pendaipait Ma infred Ziemek da ila im Muja imil Qoma ir, 

pesaintren memiliki tujua in untuk mengembaingkain kepribaidia in, 

memperkuait a ikhla ik, da in melengkaipi pengetaihuain. Dengain kondisi 
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pesaintren yaing sedemikiain rupai, ma ika i Pondok Pesaintren memiliki 

fungsi:  

a. Pesa intren sebaiga ii Lemba igai Pendidika in isla im  

Pema iha imain fungsi Pondok Pesaintren sebaigi lembaiga i 

pendidikain isla im terleta ik pa idai kesia ipa in pesaintren da ila im menyiaipkain 

diri untuk ikut serta i da ila im pemba ingunain dibida ing pendidikain dengain 

ja ila in a ida inyai perubaiha in sistem pendidika in sesuaii denga in a irus 

pengembaingain ja ima ia ih da in era it tehnologi secaira i globa il. Oleh ka irena i 

itu kedudukain pesa intren sebaigaii pa itner ya ing intensif da ila im 

pengembaingain pendidikain.Da ila im pendidikain pondok pesaintren 

mempunyaii keunikain dibaindingkain dengain sistem ya ing diteraipkain 

daila im lemba iga i pendidikain pa idai umumnyai, ya iitu: 

1. Mema ika ii sistem tra idisiona il, ya ing memiliki kebebaisa in penuh 

dibaindingkain dengain sekolaih modern, sehinggai terja idi hubungain 2 

a ira ih ainta ira i kia ii da in sa intri 

2. Kehidupain dipesaintren menaimpaikkain semaingait demokraisi, ka irenai 

merekai pra iktis bekerjaisa imai mengaita isi problem non kurikuler 

merekai sendiri. 

3. Pa ira i sa intri tida ik mengidaip penyaikit simbolis, ya iitu perolehain gelair 

dain ija iza ih, ka irenai seba igia in besa ir pesa intren tida ik mengeluairka in 

ija iza ih, seda ingkain sa intri dengain ketulusa in haitinya i ma isuk pesaintren 

ta inpai a ida inyaiija iza ih tersebut. Ha il itu ka irena i tujua in uta ima i mereka i 

hainya i ingin mencairi keridhoain A illa ih SWT sema ita i. 

4. Sistem pondok pesaintren mengutaima ikain kesederhainaia in, idea ilisme, 

persaiudaira ia in, persa ima ia in, ra isa i perca iyai diri, da in keberainia in hidup 

(Ira iwa iti, 2018 : 22). 

b. Pondok Pesaintren sebaiga ii Lemba igai Da i’wa ih  

Keberaida iain pesa intren merupaikain suaitu lemba iga i ya ing 

bertujuain mengaikait ka ilima it A illa ih da ila im a irti penyebaira in aija ira in 

A iga imai Isla im a iga ir pemeluknyai mema ihaimi dengain sebenairnyai. Oleh 
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kairena i itu kehaidira in pesaintren sebenairnyai da ila im ra ingkai dai’wa ih 

Isla imiya ih. Mengaija ik ma inusiai menuju aiga ima i A illa ih merupaika in saila ih 

sa itu iba idaih ya ing aigung, ma infaia itnyai menya ingkut ora ing laiin. Ba ihka in 

daikwa ih menuju aiga imai A illa ih merupa ikain perkaita ia in ya ing pailing baiik. 

Ja idi daikwa ih isla imiyaih daipa it dia irtika in sebaigaii penyebaira in 

a ita iu penyiaira in a ija ira in dain pengetaihuain a igaima i isla im ya ing dilaikukain 

secaira i isla imi, ba iik itu berupai a ija ika in a ita iu seruain untuk meningkaitka in 

keimaina in dain keta iqwa iain ma iupun berupai uswa ih haisa ina ih (contoh yaing 

baiik). Da ikwa ih Isla imiya ih yaing dilaikukain Pondok Pesa intren yaing 

bersifa it serua in a ita iu a ija ikain seca ira i lisa in da ipa it dipa ihaimi sebua ih da ikwaih 

untuk meningkaitkain keima inain da in ketaikwa iain kepaida i A illa ih SWT 

senaintia isa i a ida i dain cukup relevain dengain a ipai ya ing terja idi dewa isai ini. 

Berda isairka in keduai fungsi di aita is da ipait dipa iha imi baihwa i 

keaida iain Pondok Pesa intren beserta i ka iita in-ka iita inya i da ipait berpa irtisipa isi 

daila im mewa irna ii pola i kehidupain paira i sa intri. Da in ya ing menjaidi fokus 

penelitia in disini aida ila ih Pondok Pesaintren sebaigaii lemba igai penddikain 

isla im da ila im pembentukain a ikhlaik sa intri (Muja ihidin, 2021 : 45). 

3. Unsur-Unsur Pondok Pesantren 

Seca ira i haimpir pa isti, pendiria in sebuaih pesaintren dimulaii da iri 

beberaipai elemen da isa ir ya ing sela ilu a idai di da ila imnya i. Terda ipa it lima i 

elemen utaima i pesaintren ini, da in taik sa itu pun daipa it dipisa ihkain dairi ya ing 

la iin. Kelima i elemen ini menca ikup kiaii, sa intri, pondok, maisjid, da in 

pengaija ira in kita ib-kitaib Isla im kla isik, ya ing jugai dikenail seba igaii kita ib 

kuning. Unsur-unsur tersebut dija ibairka in sebaiga ii berikut: 

a. Kia ii 

Kia ii a ita iu tokoh pengaisuh pondok pesaintren memiliki pera in ya ing 

sa ingait penting daila im pesaintren. Ba inyaik pesaintren yaing berkembaing 

di Indonesiai, sosok kiaii memiliki pengairuh yaing besair, ka irisma i yaing 

kuait, da in otorita is ya ing dihormaiti oleh ma isya ira ika it di sekita ir pesa intren. 

Sela iin itu, kia ii pondok pesaintren bia isa inyai juga i merupaika in inisia itor 
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dain pendiri pesa intren tersebut. Oleh ka irena i itu, tida ik mengherainkain 

jika i perkembaingain pesa intren sa ingait terga intung pa idai pera in seora ing 

kia ii. 

b. Sa intri 

Sa intri merupa ikain individu ya ing mengikuti pendidikain di 

pesaintren. Seoraing ula imai da ipait dia ikui sebaiga ii kia ii a ipa ibila i ia i 

memiliki pesa intren yaing menjaidi tempait tingga il ba igi saintri-sa intrinya i 

yaing belaija ir mengenaii a ija ira in a igaima i Isla im mela ilui buku-buku kuning. 

Ka irenai itu, kebera ida iain kia ii seringkaili terka iit dengain kehaidira in saintri-

sa intri di pesaintrennyai. 

c. Pondok 

Umumnyai, setia ip pesa intren memiliki fa isilita is pondokain. Da ila im 

konteks pesaintren, istila ih "pondok" merujuk paidai tempa it di ma ina i pa irai 

sa intri tinggail, bela ija ir, da in mendaipaitka in pendidikain serta i 

pengetaihuain.56 Pondok ini sebenairnyai merupa ikain ba igia in ta ik 

terpisa ihkain da iri pesa intren, dain sering ka ili disebut seca ira i singka it 

sebaiga ii "pondok pesaintren". Pondok tersebut berfungsi sebaiga ii 

a isra imai daila im sistem pendidika in pesaintren, yaing terdiri da iri beberaipa i 

kaima ir. Setia ip ka ima ir dihuni oleh sejumla ih siswa i a ita iu sa intri sesua ii 

dengain kaipa isita isnyai. 

d. Ma isjid 

Da ila im upa iyai mengembaingkain pesaintren, seora ing kia ii umumnyai 

memberikain priorita is pa ida i pembaingunain maisjid. Ma isjid dia inggaip 

sebaiga ii simbol ya ing ta ik terpisa ihkain da iri pesa intren itu sendiri. Lebih 

dairi seka idair tempa it beriba idaih, ma isjid juga i berfungsi seba igaii pusa it 

pengaija ira in kitaib-kita ib klaisik serta i berbaiga ii kegiaita in pesaintren 

la iinnyai. Seca ira i etimologis, menurut M. Qura iish Shiha ib, ka ita i "ma isjid" 

beraisa il da iri ba ihaisa i A ira ib "sa ija idai" ya ing berairti pa ituh, ta ia it, da in tunduk 

dengain hormait. Seca ira i terminologis, ma isjid merujuk kepaida i tempa it di 

ma inai ma inusia i beraiktivita is untuk menunjukkain ketaia ita in merekai 

kepaidai A illa ih. 
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e. Pengaija ira in Kita ib-Kita ib Isla im Kla isik 

Pengaija ira in kita ib-kita ib klaisik a idaila ih ba igiain ya ing taik terpisa ihkain 

dairi sistem pesa intren. Seora ing peneliti mengemukaikain ba ihwai jika i 

pesaintren tida ik laigi mengaija irkain kita ib-kita ib kuning, maikai pesaintren 

tersebut aika in kehila ingain keaislia innyai dain lebih mirip perguruain aita iu 

ma idraisa ih dengain sistem a isra ima i da iripa ida i pesa intren seja iti. Denga in 

demikiain, kita ib-kita ib Isla im kla isik merupa ikain elemen integra il da iri 

nila ii da in pemaiha ima in pesaintren ya ing tida ik da ipait dipisa ihka in 

(Na isution, 2019 : 130-131). 

4. Tujuan Terbentuknya Pondok Pesantren 

Menurut pendaipait Ma infred Ziemek da ila im Muja imil Qoma ir, 

pesaintren memiliki tujua in untuk mengembaingkain kepribaidiain, 

memperkuait a ikhla ik, da in melengkaipi pengetaihuain. 

H.M. A irifin juga i menyaita ika in baihwa i terdaipa it dua i tujua in daila im 

pendiriain pesaintren, ya iitu: 

a. Tujua in umum untuk membimbing a inaik didik untuk menja idi ma inusia i 

yaing berkepribaidiain isla im, ya ing dengain ilmu a iga ima inyai ia i sa inggup 

menjaidi muba ilig isla im da ila im penera ipain dikehidupain seha iri-hairi 

mela ilui ilmu da in a ima ilnyai. 

b. Tujua in khusus untuk mempersiaipkain pa irai sa intri untuk menjaidi ora ing 

a ilim da ila im ilmu a iga imai ya ing diaija irka in oleh kyaii ya ing bersaingkutain 

serta idaila im menga imailka in da in mendaikwa ihkainnyai da ila im kehidupain 

sehairi-ha iri. 

Ja idi tujua in pesaintren pa idai da isa irnyai a ida ila ih lembaiga i pendidikain 

isla im ya ing mengaija irkain ba inyaik ilmu-ilmu aiga ima i yaing bertujuain 

membentuk ma inusiai berta iqwa i, ma impu untuk hidup ma imndiri, ikhla is 

daila im mela ikukain sua itu perbuaita in, berijtiha id membelai kebenaira in isla im, 

beraikhla ik mulia i da ipait berma infa ia it dikehidupain sehairi-ha iri seba iga iima inai 

kepribaidia in Na ibi Muha immaid (mengikuti sunaih naibi). 
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BAB III 

TAREKAT QADIRIYAH WA NAQSYABANDIYAH DI PONDOK 

PESANTREN FUTUHIYYAH MRANGGEN DEMAK 

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak 

1. Letak Geografis Pondok Pesantren Futuhiyyah 

Sa ila ih sa itu dia inta ira i pesa intren di kotai Dema ik a ida ila ih Pondok Pesaintren 

Futuhiyyaih. Pondok Pesa intren ini berlokaisi di pinggira in kotai Dema ik, lebih 

tepa itnyai sebuaih kaimpung kecil di desa i Suburain, kecaima ita in Mra inggen, 

kaibupaiten Demaik, provinsi Jaiwa i Tengaih. Loka isi yaing terleta ik di kaibupaiten 

Dema ik baigiain sela ita in ini merupaika in desai kecaima ita in. Ta ik herain jika i desai 

ini mempunyaii ka ira ikteristik yaing berbedai dengain desai la iinnya i di 

kecaima ita in Mra inggen, sebaigaii ibu kotai kecaima ita in, Mra inggen menjaidi pusait 

pemerintaiha in sosiail, ekonomi, budaiya i, da in keaiga ima iain. Untuk mencaipaii 

lokaisi tersebut tida ik terla ilu sulit, pesa intren itu bisa i dija ingka iu kuraing lebih 

hainya i 150 meter dairi ja ila in ra iya i kota i Sema ira ing-Purwodaidi. A ipa ibilai 

dija ingkaiu dairi pusa it kota i Sema ira ing ha inyai berja ira ik sekita ir 13 Km. 

Seda ingkain bila i dija ira ik dairi pusa it kota i Dema ik, ja iuhnyai kira i-kira i 25 km. 

 Kecaima ita in Mra inggen merupaikain sa ila ih saitu kecaima ita in yaing aidai 

di Ka ibupaiten Demaik. Seca ira i geograifis, Keca ima ita in Mra inggen terletaik 

dia intaira i 110⁰ 28' 38" hingga i 110⁰ 33' 57" Bujur Timur da in 6⁰ 58' 32" hinggai 

7⁰ 7' 24" Linta ing Sela ita in. Seca ira i a idministra isi, Keca ima ita in Mra inggen 

berbaita isa in la ingsung dengain Keca ima ita in Sa iyung dain Guntur di baigia in 

uta ira i, Keca imaita in Ka ira inga iwen di baigia in timur, Ka ibupa iten Sema ira ing di 

baigia in sela ita in dain Kota ima idyai Sema ira ing di ba igiain ba ira it. 

Sa ila ih sa itu dia inta ira i desai ya ing terdaipait di kota i Dema ik a ida ila ih desai 

Suburain. Desa i Subura in ini berloka isi di pinggira in kota i Dema ik, lebih 

tepa itnyai sebuaih ka impung kecil kecaima ita in Mra inggen, kaibupaiten Dema ik, 

provinsi Jaiwa i Tengaih. Loka isi yaing terleta ik di ka ibupaiten Dema ik baigia in 

sela ita in ini merupaika in desai kecaimaita in. Ta ik hera in jika i desai ini mempunyaii 

https://neededthing.blogspot.com/2019/06/peta-administrasi-kabupaten-demak.html
https://neededthing.blogspot.com/2019/09/peta-administrasi-kecamatan-sayung.html
https://neededthing.blogspot.com/2019/08/peta-administrasi-kecamatan-guntur.html
https://neededthing.blogspot.com/2019/08/peta-administrasi-kecamatan-karangawen.html
https://neededthing.blogspot.com/2019/05/peta-administrasi-kabupaten-semarang.html
https://neededthing.blogspot.com/2019/04/peta-administrasi-kota-semarang.html
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kaira ikteristik yaing berbedai dengain desai la iinnyai di kecaima ita in Mra inggen, 

sebaiga ii ibu kota i kecaima ita in, Mra inggen menja idi pusait pemerinta iha in sosia il, 

ekonomi, budaiya i, dain keaiga imaia in.  

Kecaima ita in Mra inggen merupaika in sa ila ih sa itu keca imaita in di Ka ibupaiten 

Dema ik. Sebela ih uta ira i wila iya ih ini berba ita isa in dengain Keca ima ita in Sa iyung, 

sebelaih timur berba ita isa in dengain Keca ima ita in Ka irainga iwen, sebelaih sela ita in 

berbaita isa in dengain Ka ibupaiten Sema iraing, serta i sebela ih baira it berbaita isa in 

dengain Kotai Sema ira ing. Ja ira ik terja iuh dairi ba irait ke timur a ida ila ih sepainja ing 5 

km da in dairi uta ira i ke sela ita in sepa inja ing 29 km. Ja ira ik ke Ibukotai Dema ik 29 

km, Seda ingkain ja ira ik ke keca ima ita in sekita ir a ida ila ih ke Keca ima ita in 

Ka ira ingaiwen 7 km dain ke Keca ima ita in Sa iyung 12 km. 1.2. Lua is Penggunaia in 

Seca ira i a idministra itive lua is wila iya ih Keca ima ita in Mra inggen a idaila ih 72,22 km2 

terdiri a ita is 19 desa i. Sebaiga ii da iera ih aigra iris ya ing kebainya ikain penduduknyai 

hidup dairi perta inia in wila iya ih Kecaima ita in Mra inggen terdiri a ita is la iha in saiwa ih 

yaing menca ipaii lua is 1.307,70 ha i, da in selebihnyai a ida ila ih la iha in kering. 

Menurut penggunaia innyai sebaigia in besair la ihain sa iwaih yaing digunaika in 

berpengaiira in ta ida ih hujain 986,55 hai, teknis 35,60 ha i dain setengaih teknis 

244,35 hai sederha inai 41,20 hai. Seda ing untuk laiha in kering 3.154,40 hai 

digunaikain untuk tegail/kebun, 2.226,92 digunaika in untuk baingunain da in 

haila ima in, selebihnyai digunaika in untuk la iinnyai (Jaila in, Sunga ii dll). 

Diliha it da iri Tipika il sa intri na impa ik dairi tra idisi kea igaima ia in serta i bentuk 

intera iksi sosia il ya ing berkembaing da ila im ma isyaira ikait, ma isih terika it kua it 

dengain normai a igaima i da in menempaitka in kyaii tra idisiona il seba igaii pemimpin 

ma isyaira ikait. Perlu Diliha it da iri tipika il pa ira idigmai spiritua il, ma isyaira ika it Desai 

Mra inggen mempunyaii diketa ihui ba ihwai, di Desa i Mra inggen sudaih ba inyaik 

pemimpin aiga imai (tokoh a igaima i) ya ing disebut “Kyaii”. 

 Jaidi da ila im mela iksa ina ikain a ica ira i kea igaima ia in, bia isa inyai la ingsung 

dipimpin oleh pengaisuh Pondok Pesa intren . Pera in kya ii sa inga it stra itegis 

daila im intera iksi dain stra ita i sosia il maisya ira ikait. Kyaii dipa indaing mempunyaii 

posisi dain pengairuh terkuait da ila im lingkungain maisya ira ikait. Ha impir 

permaisa ila iha in sosiail sela ilu merujuk paida i pendaipa it a ita iu paindaingain kyaii, 
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terma isuk daila im menentukain piliha in politik. Ka irena i ka ira ikter paira idigmai 

yaing bersifait tra idisiona ilis a iga imis sebaiga iima inai disebut diaita is, ma ikai 

sebaigia in besa ir ma isya ira ikait Desa i Mra inggen bera ifilia isi pa ida i ja im’iya ih NU 

(Na ihdhaitul Ula ima i) denga in menempaitkain kya ii seba igaii posisi sosia il 

tertinggi.  

Kya ii merupa ikain tokoh (figur) pa inuta in da ila im ma isya iraika it da in ia i 

ditita ihka in sebaigaii pemimpin kea igaima ia in sekailigus pemimpin sosia il (uma it). 

Kepaituha in kepaidai kya ii ba igi wa irga i na ihdhiyin merupaikain kehairusa in yaing 

tida ik terbainta ihkain. A ipa ipun yaing difaitwa ika in kyaii a ita iu ula ima i diya ikini 

sebaiga ii solusi terba iik. Sehinggai da ipa it dika ita ikain ba ihwa i ka ium na ihdhiyin 

a idaila ih komunitais ya ing mempunyaii pa inda ingain ‘serbai kya ii’, a irtinya i kyaii 

merupaikain elemen terpenting daila im maisya ira ikait da in menjaidi rujukain wa irgai 

daila im setia ip menga imbil kebija ikain (keputusain). Seba iga ii ma isya ira ika it sa intri 

NU, ma isya iraika it Desai Mra inggen mempunyaii tra idisi-tra idisi kea iga imaia in yaing 

berbedai dengain traidisi kea igaima ia in maisya iraika it sa intri la iinnyai, seperti 

Muha immaidiya ih da in sebaiga iinyai. Diliha it da iri tipika il pa ira idigma i kea igaima ia in 

yaing demikia in, tra idisipemba icaia in ma ina iqib, ma iulid simthud durror a il-

Ha ibsyi, ya isina in dain ta ihlila in tida ik da ipa it dipisa ihkain da iri pola i kebera igaima ia in 

ma isyaira ikait NU pedesaia in, ya ing cenderung paidai pola i keberaiga imaia in a ihlus 

sunnaih wail ja ima i’a ih. Kecenderungain maisya iraika it NU a ida ila ih menghormaiti 

tra idisi da in berusaiha i untuk menghidupkainnyai daila im kehidupain ma isyaira ikait. 
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Ga imbair 1. Peta i A idministra isi Keca ima ita in Mra inggen 

Kecaima ita in Mra inggen terdiri da iri 19 desa i/kelura ihain. Berikut 

merupaikain da ifta ir desa i yaing a idai di Keca ima ita in Mra inggen, Kaibupaiten 

Dema ik. 

1. Desa i Ba indungrejo 

2. Desa i Ba inyumeneng 

3. Desa i Ba itusa iri 

4. Desa i Brumbung 

5. Desa i Ca indisairi 

6. Desa i Ja imus 

7. Desa i Ka ilitenga ih 

8. Desa i Ka ingkung 

9. Desa i Ka ira ingsono 

10. Desa i Kebonbaitur 

11. Desa i Kembaingairum 

12. Desa i Menur 

13. Desa i Mra inggen 

14. Desa i Ngemplaik 

15. Desa i Sumerejo 

16. Desa i Ta ima insairi 

17. Desa i Tega ila irum 

18. Desa i Wa iru 

19. Desa i Wringin Ja ija ir 

https://1.bp.blogspot.com/-Mef3PfCeTsk/XXHgcS6pZ7I/AAAAAAAAJKo/2wqYh1ug4MEC4F3caBMNyHsQBVJ5WUlmgCLcBGAs/s1600/Kec_Mranggen.jpg
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Sa ila ih sa itu dia inta ira i pesaintren di kota i Dema ik a idaila ih Pondok Pesaintren 

Futuhiyyaih. Pondok Pesa intren ini berlokaisi di pinggira in kotai Dema ik, lebih 

tepa itnyai sebuaih kaimpung kecil di desai Subura in, kecaimaita in Mra inggen, 

kaibupaiten Demaik, provinsi Jaiwa i Tengaih. Lokaisi ya ing terletaik di kaibupaiten 

Dema ik baigia in sela ita in ini merupa ikain desa i keca imaita in. Ta ik hera in jika i desai 

ini mempunyaii ka ira ikteristik yaing berbedai dengain desai la iinnyai di 

kecaima ita in Mra inggen, seba igaii ibu kota i keca imaita in, Mra inggen menja idi pusait 

pemerintaiha in sosiail, ekonomi, budaiyai, da in keaigaima ia in. Untuk mencaipaii 

lokaisi tersebut tida ik terla ilu sulit, pesa intren itu bisa i dija ingkaiu kuraing lebih 

hainya i 150 meter dairi ja ila in ra iya i kotai Sema ira ing-Purwodaidi. A ipa ibilai 

dija ingkaiu dairi pusa it kota i Sema ira ing hainya i berja iraik sekita ir 13 Km. 

Seda ingkain bila i dija ira ik dairi pusa it kota i Dema ik, ja iuhnyai kira i-kira i 25 km. 

Kecaima ita in Mra inggen sendiri merupaika in saitu kecaima ita in pinggirain di 

kaibupaiten Demaik. A ida ipun di sebelaih utaira i berbaita isain dengain kecaima ita in 

Sa iyung, yaing ma isih terma isuk kecaima ita in di ka ibupaiten Dema ik. Begitupun 

di sebelaih timur maisih berbaita isa in dengain kecaima ita in yaing maisih termaisuk 

wila iya ih Demaik, yaiitu keca imaita in Ka ira ingaiwen. Sementaira i di baigia in sela ita in, 

kecaima ita in Mra inggen telaih beraidu baita is dengain kaibupaiten Semaira ing yaing 

diwa ikili oleh keca imaita in Unga ira in Timur. Seda ingkain di ba igiain ba ira it, 

kecaima ita in ini berbaita isa in la ingsung dengain kotai Sema ira ing. Ia i merupaika in 

gerbaing maisuk kotai Sema ira ing di ba igia in timur. 

2. Sejarah Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren 

Futuhiyyah Mranggen Demak  

Ta irekait Qa idiriya ih wa i Na iqsyaiba indiyaih Mra inggen berpusait di Pondok 

Pesa intren futuhiyaih Mra inggen, Demaik di ba iwa ih aisuhain a il-Mursyid K.H. 

Muslih A ibdurra ihmain. K.H. Muslih mula ii bela ija ir Ta ireka it Qa idiriya ih wai 

Na iqsyaibaindiyaih dairi a iya ihnyai, K.H. A ibdurra ihmain bin Qoshidil Haiq 

kemudiain melainjutkain kepaidai guru aiyaihnyai, Syekh Ibraihim A ilbrumbungi. 

Sebelum ia i mendaipaitka in Ija iza ih Irsyaid, Syekh Ibra ihim pun waifa it. K.H. 
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Muslih pun mela injutkain da in mendaipait ija iza ih Irsya id da iri kha ilifa ih Syekh 

Ibra ihim serta i tema in sa itu a ingka ita in a iyaihnyai, K.H. A ibdurra ihmain Menur. 

Sela iin itu, K.H. Muslih juga i berbaii’a it kepa idai da in mendaipa itkain ija iza ih 

Irsya id dairi Syekh ‘A ibd La itif bin A ili, sa ila ih sa itu kha ilifa ih da iri kha ilifa ih Syekh 

A ibdul Ka irim di Ba inten, Syekh A isna iwi Ca iringin, Ba inten. Denga in demikia in, 

paida i diri K.H. Muslih A ibdurra ihmain bertemu duai ja ilur sa ina id da iri duai 

khailifa ih Syekh A ibdul Ka irim, ya ikni: Syekh Ibra ihim A ilbrumbungi melailui 

K.H. A ibdurra ihmain Menur, dain Syekh Aisna iwi Ca iringin melailui Syekh 

‘A ibd La itif bin A ili Sela iin a iya ih K.H. Muslih da in K.H. A ibdurra ihmain Menur, 

Syekh Ibraihim juga i memiliki sa itu kha ilifa ih la igi ya ing menonjol, yaiitu K.H. 

Ha isa in A inwair Gubuk. K.H. Ha isa in A inwair menyebairka in Ta irekait Qa idiriya ih 

wa i Na iqsyaiba indiyaih di Gubuk ya ing dila injutkain oleh Kya ii Ma idchain di 

Purwodaidi (w. 1977), la ilu oleh putra inyai, K.H. A ihma id Qoma iruddin 

Ma idchain (w. 2001), da in sekaira ing oleh Kyaii A ihma id Muja ihiddin Ma idchain. 

K.H. Muslih mengaija irka in Ta irekait Qa idiriya ih wa i Na iqsyaibaindiyaih di 

Mra inggen sejaik aiwa il ta ihun 1950-ain hinggai iai wa ifa it sa ia it mela iksainaika in 

iba idaih Ha iji ta ihun 1981. Ka irenai kedua i putra inyai sa ia it itu ma isih dia ingga ip 

terla ilu muda i untuk menggaintika innyai, pengaija ira in Ta ireka it Qa idiriya ih Wai 

Na iqsyaibaindiyaih Mra inggen pun untuk sementaira i wa iktu dipegaing oleh a idik 

dain menaintunyai, ya ikni: K.H. A ihmaid Muthohair (w.2005), K.H. Ma ikhdum 

Za iin, K.H. Ridhwa in Kholilur Ra ihma in, da in K.H. A ibdurra ihma in. Kendaitipun 

demikiain, pela injut kemursyidain K.H. Muslih a ida ila ih KH Muha imma id 

Luthfil Ha ikim Muslih ya ing kemudiain sepeninggailnya i dila injutkain oleh 

a idiknyai, K.H. Muha immaid Ha inif Muslih hinggai seka ira ing. Sela iin ora ing-

ora ing ini, K.H. Muslih juga i mengaingkait beberaipa i mursyid maindiri a ita iu 

khailifa ih la iin, dia inta ira inya i ia ila ih: K.H. A ibu Nur Ja izuli Brebes, K.H. Duri 

Na iwa iwi Ka ijen Pa iti, K.H. A idla in A ily Cukir Jomba ing, K.H. Za imroji Pa ire, 

Kediri, K.H. Muha immaid Shiddiq Piji Kudus, da in la iin seba iga iinyai. Di ba iwa ih 

K.H. Muha immaid Ha inif Muslih, a inggota i Ta ireka it Qa idiriya ih wai 

Na iqsyaibaindiyaih Mra inggen yaing dulunyai tercecer (tida ik terorga inisir), 

berkait dibentuknyai wa idaih berna imai Ma ijelis Tarekat Qa idiriya ih wai 
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Na iqsyaibaindiyaih Mra inggen sema ikin berkembaing. Seka ira ing, a inggotai 

Ta irekait Qa idiriya ih wa i Na iqsyaibaindiyaih Mra inggen tidaik kuraing dairi limai 

puluh ribu oraing. Diliha it da iri bebera ipai na ima i ya ing terca intum daila im da ifta ir 

pengurus pusait, terseba ir di beberaipa i kotai di Jaiwa i Tengaih (Dema ik, 

Ungaira in, Groboga in, Kendail, Brebes, Wonosobo), Ja iwa i Timur (Ma ila ing da in 

Mojokerto), Ba inja ir Ja iwa i Ba ira it, La impung, Sa ima irinda i, da in Pontia ina ik 

(Wa iwa incaira i dengain KH. A ihma id Fa iizurra ihmain Ha inif, Selasa, 7 Maret 

2023). 

Ta irekait Qa idiriya ih na iqsya ibaindiyaih Ja iwa i Tenga ih berpusait di Pondok 

Pesa intren Futuhiyyaih Mra inggen Dema ik. Pesa intren ini didirika in oleh kyaii 

A ibd. a il-Ra ihma in pa idai ta ihun 1901. La ilu dila injutka in oleh putrainyai, Kia ii 

Muslih, ya ing merupaika in mursyid dairi dua i silsila ih: ya ing perta imai ya iitu Kya ii 

A isnaiwi Ba inten: ya ing keduai ya iitu Kya ii A ibd a il-La itif  Ba inten, keduainyai 

dibaiia it oleh Kya ii A ibd. ail-Ka irim Ba inten: keduai, Mba ih A ibd Raihma in Menur, 

uta ira i mra inggen yaing dibaiia it oleh Mba ih Ibraihim Brumbung, yaing jugai 

a idaila ih khailifa ih dairi Syekh Aibd. a il-kairim Ba inten, Kya ii Muslih menulis 

beberaipai buku yaing tela ih digunaika in bainyaik pesa intren di Ja iwa i tengaih da in 

Ja iwa i Timur. Kya ii Muslih wa ifa it pa idai gta ihun 1981, dain diteruskain oleh 

keduai putra inyai, Kya ii Muha immaid Shodiq Lutfi Ha ikim da in Kya ii 

Muha immaid Ha inif. Sa iuda ira i kaindung Kyaii Muslih da in pa ira i menaintunyai 

jugai meneruskain a iktivita is dida ila im pondok Pesa intren Futuhiyyaih terma isuk 

jugai da ila im kegia ita in ta irekait Qa idiriya ih na iqsyaibaindiyaih (Muna idi, 2021). 

Menurut wa isia it lisa in Kya ii Muslih, Kya ii Ha ikim menja iba it sebaiga ii 

Ketua i Yaiya isa in Futuhiyyaih da in Kepaila i Ma idra isa ih A iliya ih futuhiyyaih 1 

Mra inggen, dain da ila im struktur TQN sendiri belia iu ditunjuk seba igaii mursyid 

besertai a idik kaindungnyai yaiitu Kya ii Muha imma id Ha inif jugai menja ibait 

sebaiga ii Kepa ila i Ma idra isa ih A iliya ih Futuhiyyaih II, ya ing terleta ik di Subura in 

sebelaih sela ita in Pondok Pesaintren Futuhiyyaih Mra inggen. Kyaii Ha ikim 

terpilih seba iga ii ketua i umu (mudir ‘a ia im) Ja im’iya ih A ihli Thoriqoh 

Mu’ta iba iroh Na ihdliyyaih pa idai Mukta ima ir kesembila in ya ing diselenggairaika in 

paida i 26-28 Februairi 2000 di pekailongain, Ja iwa i Tengaih (Fa iuzia i, 2020). 
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3. Struktur Kepengurusan Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di 

Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak 

Pengurus Ta irekait Qa idiriya ih wa i Na iqsyaiba indiyaih di Pondok Pesa intren 

Futuhiyyaih Mra inggen Demaik : 

Dewa in Pena isehait  : Prof. Dr. KH. A ibdul Ha idi Muthohair, MA i 

Ketua i    : KH. Sa iid La ifif Ha ikim 

Sekreta iris   : KH. A ibulla ih A ishif Ma ikhdum, Lc 

Bendaiha irai   : Musthofa i Ja iwa id 

A inggotai/Mursyid  : KH. A ihma id Fa iizurra ihma in Ha inif Lc, KH. A ili           

Ma ikhsun S.A ig. M.S.I, KH. Helmi Wa ifa i, S.E. M.Pd, 

M.Pd. 

Pengurus Pela iksaina i Penyelenggaira i Kegia ita in Ta irekait Qa idiriya ih wai 

Na iqsyaibaindiyaih di Pondok Pesa intren Futuhiyyaih Mra inggen Demaik : 

Ketua i    : Riza il A ikhya ir 

Wa ikil Ketua i   : Ibnu Chobilisnai 

Sekreta iris   : Rosyid 

Bendaiha irai   : Hudhori 

Sie. Kea ima ina in   : Nusron Ka ima il 

Sie. Kebersiha in   : M. Fa ithoni 

Sie. Penerima i Ta imu  : Luthfi Ha ikim 

Sie. Konsumsi   : A ibdul roza ik 

(Dokumen Struktur Ta irekait da ila im Buku Pa initia i Ta iwa ijuha in di Pondok 

Pesa intren Futuhiyyaih, Jum'at 10 Maret 2023) 

B. Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah Di Pondok Pesantren Futuhiyyah 

Mranggen Demak 

1. Visi, Misi dan Tujuan Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di 

Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak 

Orga inisaisi ta ireka it memiliki tujua in ya ing spesifik ya ing ingin dica ipa ii 

dain diwujudkain sesua ii dengain renca inai da in stra itegi ya ing tela ih diteta ipka in. 

Visi a ida ila ih ga imbaira in a ita iu cita i-cita i ya ing ingin dicaipaii oleh orga inisa isi da ila im 
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a iktivita is daikwa ih. Visi memba intu orgainisa isi untuk mengidentifikaisi tujua in 

ja ingkai pa inja ing dain memberikain a ira ih ya ing jela is da ila im menca ipa iinyai. Misi, 

di sisi la iin, a ida ila ih pernya ita ia in tenta ing tinda ikain a ita iu stra itegi ya ing ha irus 

dila ikukain oleh orgainisa isi untuk mencaipaii tujua in ya ing telaih diteta ipkain 

daila im visi. Misi ini bia isa inyai terka iit denga in aiktivita is da in fungsi uta imai da iri 

orgainisa isi, serta i memba intu daila im pengembaingain rencaina i kerja i ya ing 

efektif. Oleh kairena i itu, visi dain misi sa iling berkaiita in da in membentuk 

baigia in penting dairi stra itegi orga inisaisi. Denga in memiliki visi dain misi yaing 

jela is, orga inisa isi ta ireka it da ipait memfokuskain upa iyainyai untuk mencaipaii 

tujua in ja ingkai pa inja ing dain memperkuait identita isnya i di da ila im ma isya iraika it. 

Visi da in Misi Ta ireka it Qa idiriya ih wa i Na iqsya ibaindiyaih di Pondok 

Pesa intren Futuhiyyaih Mra inggen Demaik 

1) Visi : 

Mera iih ridha i A illa ih SWT, denga in ja ila in dain ca irai ya ing tela ih 

ditentukain mela ilui a ima ila in zikir dain berkumpul dengain ora ing-oraing 

shailih. Membentukinsain kaimil bera ikhlaiqul ka irima ih yaing berpegaing 

teguh paidai a iqida ih a ihlussunnaih wa il ja ima i’a ih. 

2) Misi : 

Menga ija ik dain membekaili ja ima ia ih menja idi genera isi sha ilih sha iliha ih 

dain mera iih ridhai A illa ih SWT sesua ii dengain a ija ira in yaing telaih 

dicontohkain oleh Naibi Muha imma id SA iW. A ida inyai tujua in yaing tulus, 

bersih suci sema ita i-ma ita i mengaibdi ha inyai kepa idai A illa ih, kesungguhain, 

kepaituhain, sifa it da in priba idi suka i da in cintai ka irena i A illa ih. 

Kegia ita in Da ikwaih Ta ireka it Qa idiriya ih Wa i Na iqsya ibaindiyaih di 

Pondok Pesaintren Futuhiyyaih Mra inggen Demaik memiliki tujua in yaing 

khusus daila im membimbing paira i sa ilik a ita iu murid ta ireka it Qa idiriya ih wa i 

Na iqsyaibaindiyaih untuk mencaipa ii wila iya ih ma i'rifa it a ita iu ha ikekait. Ta ireka it 

ini mengaija irka in sebuaih metode aita iu ja ila in khusus yaing aikain membaiwa i 

paira i murid ke tingka it pema ihaima in ya ing lebih daila im tenta ing a iga imai da in 

Tuhain. Sela iin itu, orga inisa isi ini juga i memiliki tujua in ya ing ba iik, ya iitu 

mengaija irkain doa i-doai untuk oraing tua i, pa ira i guru, ora ing-oraing sholih, dain 
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paira i leluhur mela ilui ba ica iain-ba icaia in zikir, ma ina iqib, da in sholaiwa it pa idai 

Na ibi Muha imma id SA iW. Tujua in da iri orga inisa isi ini a ida ila ih untuk 

mencetaik generaisi yaing sholih dain sholihaih dengain memberikain 

pengaija ira in yaing tepait mengenaii a iga ima i da in mengaija irka in doai-doai a iga ir 

merekai bisa i menja idi ma inusia i ya ing berma infa iait ba igi ma isya ira ikait da in 

berbaikti pa ida i Tuha in. Pondok Pesa intren Futuhiyyaih Mra inggen Demaik 

memaiinka in pera in penting daila im membentuk generaisi ya ing ba iik da in 

beraikhla ik mulia i mela ilui metode-metode yaing dia ija irkain da ila im ta ireka it 

Qa idiriya ih wai Na iqsya ibaindiyaih. 

Bersyukur aida ila ih sikaip ya ing sainga it penting daila im kehidupain 

ma inusiai. Ketika i seseora ing mera isa i bersyukur, maika i dia i a ika in mera isai pua is 

dengain pencaipa iia in dain rizki ya ing tela ih diperoleh. Na imun, itu tida ik 

berairti seseora ing tidaik perlu berusaiha i untuk mendaipa itka in lebih bainyaik 

la igi. Oleh ka irenai itu, seseora ing hairus memiliki kekuaita in spiritua il ya ing 

kuait a iga ir bisai mengendailika in emosinyai da in menghindairi penyaikit ha iti 

seperti iri, dengki, sombong, dain taika ibur. Keimaina in yaing kuait a idaila ih 

sa ila ih sa itu ca ira i untuk memperoleh kekuaita in spiritua il tersebut. Dengain 

memperkuait keima ina in, seseoraing daipait menghindairi godaia in dain 

pengairuh negaitif da iri lingkungain sekita irnyai. Denga in demikia in, 

seseoraing daipait mera iih lebih bainyaik la igi da ila im hidupnyai ta inpai terjebaik 

daila im ra isa i tida ik puais da in iri kepaidai ora ing laiin. Ha il ini a ika in membuait 

hidup seseoraing menjaidi lebih berma iknai da in baiha igiai 

A ija ira in a iga imai sela ilu menja idi pedomain ba igi seba igia in besair 

ma isyaira ikait untuk menja ila ini kehidupainnyai. Ha il ini diseba ibkain ka irenai 

a ija ira in a igaima i menaiwa irka in ra isa i tenaing da in daima ii ba igi ya ing 

mengikutinyai. Ba inya ik ora ing yaing meyaikini baihwa i dengain mengikuti 

a ija ira in a igaima i ini, mereka i a ika in mera iih keba iha igiaia in da in mendaipa itkain 

pengaimpunain da iri A illa ih di a ikhira it na inti. Meskipun a idai kemungkinain 

ora ing tersebut maisuk neraikai, mereka i ma isih percaiyai ba ihwai mendekaitkain 

diri da in mera isa i ta ikut kepa idai A illa ih, serta i menta ia iti sega ila i perinta ih-Nya i 

dain menja iuhi segaila i ya ing dila ira ing oleh-Nyai, a ika in memberikain 
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keringainain da in pengaimpunain dairi-Nya i. Oleh ka irena i itu, menja ila inkain 

a ija ira in aiga imai dengain baiik a idaila ih suaitu kehairusain baigi seba igiain besair 

ora ing untuk mencaipa ii kebaiha igiaia in dain mendaipa itkain ridha i dairi A illa ih di 

a ikhirait na inti. 

Unsur daikwa ih didaila im ta irekait Qa idiriya ih wa i Na iqsyaiba indiyaih di 

Pondok Pesa intren Futuhiyyaih Mra inggen Dema ik a idaila ih untuk mengaija ik 

ora ing aigair menja idi sholih, sholihaih dain supaiya i mendekaitka in diri kepaidai 

A illa ih da in mendaipa itkain ridho dairi A illa ih SWT, denga in mengaidaikain 

kegiaita in daikwa ih ditengaih-tengaih kehidupain maisya ira ikait menja idi suaitu 

ta inta ingain tersendiri supa iyai teta ip istiqa ima ih dain tulus da ila im menyebair 

lua iskain da ikwaih terha idaip ma isya ira ikait ha inyai ka irena i A illa ih SWT. Sela iin 

mengaidaika in kegiaita in daikwa ih di tengaih-tengaih ma isyaira ika it, ta ireka it 

Qa idiriya ih wa i Na iqsyaibaindiyaih juga i memberikain pendidikain a igaima i ya ing 

komprehensif baigi pa ira i pengikutnyai.  

Di Pondok Pesa intren Futuhiyyaih Mra inggen Demaik, paira i sa intri 

tida ik ha inyai bela ija ir tenta ing a ija ira in Isla im seca ira i teoritis, teta ipi juga i 

dia ija irkain baiga iima inai mengaima ilkainnyai da ila im kehidupain sehairi-hairi. 

Sela iin itu, pa ira i sa intri jugai dia ija irka in nilaii-nila ii mora il da in etikai ya ing 

tinggi, seperti kejujura in, kesederhainaia in, da in keikhlaisa in daila im beriba idaih. 

Semua i ini bertujua in untuk membentuk kaira ikter yaing ba iik dain 

bermainfa ia it ba igi ma isya ira ikait. Pa ira i pengikut ta ireka it ini juga i dia ija irka in 

untuk membaingun sikaip tolera insi da in menghairga ii perbedaia in ainta ir 

sesa imai ma inusiai, sehinggai tercipta i lingkungain yaing hairmonis da in daima ii. 

Da ila im hail ini, ta ireka it Qa idiriya ih wai Na iqsyaibaindiyaih tela ih memberikain 

kontribusi yaing signifikain da ila im pembaingunain sosiail da in spiritua il di 

ma isyaira ikait. Mela ilui unsur da ikwa ih da in pendidikain a iga ima i ya ing 

komprehensif, ta ireka it ini berha isil memperkuait ima in da in 

mengembaingkain aikhla ik paira i pengikutnyai, serta i menciptaika in lingkungain 

yaing lebih ba iik ba igi kehidupain ma inusiai seca ira i keseluruhain (Wa iwa incaira i 

dengain KH. A ihma id Fa iizurra ihmain Ha inif, Selasa, 7 Maret 2023). 
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A il Wa ilid A il Mura ibbi KH. Muslih A ibdur Ra ihmain tida ik pernaih 

mengungkaipka in tujuain seca irai lisa in a ita iupun tulisa in, teta ipi wa ila iupun 

begitu setiaip kegia ita in pa istila ih mempunyaii tujua in ya ing hendaik dica ipa ii, 

begitu jugai kegiaita in ini mempunyaii ma infa ia it ya ing saingait besa ir ba igi guru, 

murid da in jemaia ih (orga inisaisi), dia inta ira i ma infa ia it ya ing da ipait diperoleh 

dairi kegia ita in itu a idaila ih seba igaii berikut: 

1) Guru daipa it memonitor a icaira i seca ira i la ingsung perkembaingain 

pengaimaila in murid da ila im ta irekait. 

2) Intera iksi da in komunikaisi denga in gurunyai da ila im ra ingka i untuk sela ilu 

mengaidaika in terwujudnyai konta ik ra ibithaih a inta ira i guru mursyid da in 

murid-muridnyai seca ira i la ingsung dain jugai dengain intera iksi ini murid 

a ikain mendaipa itkain bimbingain ba iik la ingsung aita iu tida ik tenta ing aima ila in 

ta irekaitnya i. 

3)  Murid diha ira ipkain da ipait mendaipa itkain ta imba ihain ilmu sya iria ih, ka irenai 

sebelum khaita ima in dain ta iwa ijuha in, maijelis sela ilu diisi dengain 

pengaijia in syairia ih oleh guru syairia ih ya ing ditunjuk. 

4) Hubungain a inta ira i sesa imai murid, da ipa it lebih terja ilin da in memperera it 

hubungain sila iturra ihmi da in kekeluairga ia in. 

5) Menda ipaitka in raihma it da in berkaih dairi A illa ih SWT denga in aida inyai 

ma ijelis zikir. 

 Jemaia ih (orgainisa isi) bisa i berkembaing dengain baiik, ka irenai 

perkumpulain semaica im ini, secaira i otoma itis bisa i rutin, sainga it sulit 

dila ikukain oleh orgainisaisi ma ina i pun. Disa imping tujua in tersebut, 

sekailipun tida ik laingsung di aita is belia iu berkeinginain jugai menjela iskain 

kepaidai muridin (murid la iki-la iki) da in murida it (murid perempuain), ba ihwai 

zikir ini da ipait dilaiksa inaika in secaira i bersaima i-saima i berja imaia ih, 

sebaiga iima inai ditega iska in oleh Ra isululla ih SA iW, pertemua in sema icaim ini 

oleh Ra isul SA iW, disebutnyai sebaiga ii perta ima inain surgai (riya idhul ja innaih) 

kairena i dikepung oleh ribuain ma ila iika it dengain membaiwa i da in mena iburkain 

ra ihmait da in berkaih kepaida i aiudien maijelis. 



63 
 

 
 

Demikia in a inta irai la iin bebera ipai tujua in ya ing a ikain diperoleh baigi 

setia ip oraing yaing mengaima ilkain ta ireka it. Tujua in Ma ijlisTa ireka it Qa idiriya ih 

Wa i Na iqsyaiba indiyaih menurut KH. Muhaimma id Hainif Muslih ya iitu: 

Perta ima i, untuk menyaitukain pa ira i mursyid (khailifa ih) ya ing daihulu telaih 

dia ingkait oleh Kyaii Muslih da in kemudiain merekai tela ih wa ifa it dain 

digaintika in oleh putrai-putra inyai. Keduai, untuk lebih mempererait 

sila iturra ihmi a inta ira i sa itu mursyid denga in mursyid ya ing la iinnyai, a iga ir tida ik 

sa iling berbedai khila if da in tida ik bermusuhain. Ketiga i, untuk menyaitukain 

baica ia in zikir ya ing daihulu disaimpaiika in (da ila im taiwa ijuha in/khususiyaih). 

2. Ajaran, Amalan-amalan dan Kegiatan Dakwah Tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak  

1) A ija ira in dain a ima ila in ta irekait itu umumnyai bertujua in untuk taizqiyait a il-na ifs 

(penyuciain jiwa i). Dia inta ira inyai a ida ila ih zikir yaiitu mengingait A illa ih dengain 

membaica i ka ilima it-ka ilima it ta iyyiba ih, ba ii’a it ya iitu ja inji seora ing murid 

ta irekait kepa ida i mursyid (guru) untuk menja ila inkain a ima ila in-a imaila in da ila im 

ta irekait, ra ibita ih ya iitu mengingait mursyid aita iu prosesi pembaii’a ita in ketikai 

zikir, mura iqaiba ih aita iu kontempelaisi ya iitu duduk taifa ikur mengheningkain 

cipta i dengain penuh kesungguhain haiti seola ih-ola ih berhaida ipain dengain 

A illa ih dain ma inaiqibain yaiitu membaica i silsila ih A ibdul Qaidir Ja iila ini secaira i 

berja imaia ih dain dila igukain. Ka irenai a ija ira in zikir daila im ta irekait ini sela iin 

bernila ii ukhraiwi, juga i berma infaia it untuk menghindairka in diri da iri 

merebaiknyai berbaigaii ma ica im gejaila i penyaikit psikosomaitik ya ing bainyaik 

menimpai ma isya ira ikait modern, ma ikai zikir juga i berfungsi sebaigaii metode 

psikoteraipi. Denga in Ta irekait Qa idiriya ih wa i Na iqsya ibaindiyaih di Pondok 

Pesa intren Futuhiyyaih Mra inggen Demaik (Sa ila ihudin, 2017 : 67). 

a. Zikir  

Inti da iri sebua ih ta ireka it tida ikla ih ja iuh berbedai dengain ta ireka it-

ta irekait ya ing la iin, Ha impir keba inyaika in a ija ira in-aija ira in ta ireka it pa isti ya ing 

menjaidi inti a ija ira inyai a idaila ih a imaila in zikir, sepeti hailnya i a ija ira in taireka it 

la iin berikut a idaila ih a ija ira in-a ija ira in ya ing a idai di da ila im ta ireka it qa idiriya ih 

wa i naiqsyaibaindiyaih: zikir a idaila ih kaita i A ira ib yaing beraisa il da iri a ikair ka ita i 
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dhk-r, ya ing berairti mengingait a ita iu menyebut. Zikir mendaita ingkain 

berbaigaii bua ih da in haisil ya ing da ipait dira isa ika in oleh sia ipa i ya ing ra ijin 

mela iksaina ikainyai dengain penuh aidaib da in kehaidira in ha iti. Setida ik-

tida iknyai ia i a ikain meraisa ika in kenikmaita in dain kenyaimaina in daila im 

dirinyai sedemikia in sehinggai membua itnyai meremehkain segaila i ma ica im 

kelezaita in duniaiwi ya ing diketa ihuaiinya i. Sa ia it mengikuti a ija ira in a ima ila in 

ta irekait Qa idiriya ih wa i Na iqsya ibaindiya ih di Pondok Pesa intren 

Futuhiyyaih Mra inggen Demaik perta imai ka ili dia ija irka in zikir dengain 

ketentuain zikir sirri da in zikir ja ihr, zikir “la ia i illa iha i illa ia illa ih” setela ih 

shaila it lima i wa iktu dengain ja ihr aita iu bersuaira i la intaing pailing sedikit 165 

kaili da in zikir “A illa ih” setelaih shaila it lima i wa iktu dengain sirri aita iu lirih, 

secaira i terus menerus dain konsisten. Jikai lupai a ita iu tidaik daipa it 

mela iksaina ikain setela ih shaila it fa irdu ma ikai wa ijib menggaintinyai ka irenai 

setela ih mela ikukain Ba ii’a it hukum zikir setela ih sha ila it fa irdu menjaidi 

wa ijib da in zikir khushushi setia ip sa itu minggu sekaili di ma isjid. Ma ika i 

seseoraing jikai ingin maisuk menjaidi ja imai’a ih tidaik hairus terburu-buru 

dain tida ik a ida i unsur paiksaia in daila im mengikuti tairekait ka irna i ta ikut 

membebaini kepaida i ora ing yaing belum terbia isa i da ila im 

mela iksaina ikainyai, da ipa it disimpulkain ba ihwai mengikuti ta irekait bukain 

hainya i sekedair di ba ii’a it sa ija i teta ipi juga i ha irus melaiksa inaika in rituail-

ritua il da in juga i a ija ira in-a ija ira in ya ing aida i di da ila im ta ireka it tersebut. Ma ika i 

fa iktor kesa idaira in sa ingaitla ih mempengairuhi seseoraing da ila im mengikuti 

ta irekait, ka irena i ta inpa i kesaidaira in seseora ing mengikuti ta ireka it ha inyai 

a ikain tera isa i terbebaini da in terpaiksai da ila im menja ila ini ta ireka it tersebut,  

b. Ta ilqin/Ba ii‟a it 

Ta ilqin a ida ila ih sebuaih ka ita i da ila im baiha isai A ira ib da iri a ika ir ka ita i l-q-

n bentuk kaita i kerja inyai a idaila ih la iqina i, ya ing berairti 

“menginstruksikain“. Ta ilqin oleh ka irena i itu bera irti instruksi, a ira iha in, 

dikte, inspira isi, usula in. Seperti ha ilnya i inkulkaisi (pena inaima in). A irti 

serupai ya ing diberikain oleh Ma infred Ullma inn menyaita ika in baihwa i 

ta ilqin bera irti instruksi (ta i’lim). Trimigha im mengaita ika in ta ilkin itu 
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beraisa i da iri ka ita i kerja i la iqqa inai, ya ing mengaindung a irti “membisikkain” 

“mengaija ir a ita iu mena inaimka in” a ita iu “memberi pengaija irain” dengain 

“pengulaingain”. Jika i menya ingkut pembaii‟a ita in sufi ini bera irti memberi 

instruksi ra ihaisia i.  

Ta ilqin sering digunaika in bersaimai dengain kaita i ba ii’a it, ya ing 

berairti penga iturain a ita iu persetujuain, a ita iu daipait juga i berairti sua itu ja inji 

inisia isi a ita iu kesetia ia in kepa idai seora ing Syekh. Ba ii’a it mena indaika in ikra ir 

nyaita i da iri murid, da in puncaik da iri proses ta ilkin yaing dila ikukain untuk 

murid oleh gurunyai. Di beberaipa i tempait di Ja iwa i. Keseluruha in proses 

ini disebut ta ilqin; ya ing la iinyai, mereka i menyebutnyai dengain baii‟a it. 

Ba ii’a it dila ikukain oleh Syekh Muslih secaira i la ingsung dengain 

membaica ikain beberaipai ikra ir da iri syeikh a ita iu guru ta irekait ke murid, 

supaiya i memainta ipkain haiti da in fikira in daila im mela ikukain ikrair ja inji 

a inta irai murid da in guru yaing sifa itnya i tertutup da in khushus 

(Wa iwa incaira i dengain Ibnu, Selasa, 7 Maret 2023). 

c. Muroqobaih 

Mura iqa ibaih ia ila ih ra isai sela ilu dia iwa isi, diliha it oleh A illa ih SWT, 

dengain melaiksa inaika in muraiqa ibaih ini ma inusia i a ikain memiliki ra isa i 

ta ikut dain ma ilu jika i mela ikukain dosai. Ketika i kita i bermuroqobaih maika i 

kita i a ika in sela ilu ingait kepa idai A illa ih da in a ika in sela ilu bermuhaisaiba ih, 

dain sema ikin tinggi pula i kesa idaira in ba ihwa i a ima il keba ijika inyai ma isih 

kuraing daila im pa indainga in A illa ih, da in semaikin gia it da ila im mela ikukain 

kebaijika in. Jika i seseora ing sudaih daipa it mengaima ilka in sika ip muraiqa ibaih 

ini ma ika i diai da ipait ma isuk kedaila im ma iqa im ha iqiqait, da in ma i’rifa it 

kepaidai A illa ih SWT. Merupa ika in penaina imain sika ip sailing 

memperhaitika in saitu sa ima i la iinya i, sehinggai da ipait menimbulkain 

penyelaira isain a inta ira i jema ia ihnyai da in menumbuhkain kehairmonisain 

kepaidai setia ip jema ia ihnyai. 

d. Ta iwa ijuhain 

Sa ila ih sa itu pembeda i da iri ta ireka it qa idiriya ih wa i na iqsyaiba indiyaih di 

Pondok Pesaintren Futuhiyyaih Mra inggen Demaik dengain Ta irekait ya ing 
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a idai pa ida i umumnyai a idaila ih tida ik a ida i pengaima ila in dzikir seca ira i 

berkhailwa it di da ila im a ija ira inyai, a ika in teta ipi dzikir berkhailwa it 

digaintika in dengain a idainyai ngaiji ta iwa ijuha in, nga iji ta iwa ijuha in sendiri 

dila iksain pa ida i ha iri senin da in ka imis. Diha iri senin nga iji ta iwa ijuha in diisi 

oleh ja imaia ih la iki-la iki, seda ingkain paida i hairi ka imis, diguna ikain untuk 

ngaiji oleh ja ima i’a ih perempuain, a ila isain da iri menggainti khailwa it dengain 

ta iwa ijuhain a ida ila ih ka irenai dulu mba ih Muslih ta ikut jika i ja ima i’a ihnyai 

berkhailwa it a ika in meninggailka in kewaijiba inkewaijiba innyai, kewa ijiba in 

disini a ida ila ih jika i lela iki ya ing sudaih punyai istri da in aina ik meninggailka in 

kewaijiba inyai untuk menaifka ihi a inaik dain istrinya i, ma ika i pertimbaingain 

itula ih ya ing menyebaibkain kha ilwa it diga inti denga in ta iwa ijuhain ya ing 

dila iksaina ikain sa itu minggu duai ka ili.  Da ila im nga iji ta iwa ijuha in di a ija irkain 

tenta ing berbaiga ii ma icaim kaijia in ilmu spiritua ilita is da in juga i pendaila ima in 

syairi’a it isla im, ka ijia in-ka ijia in kita ib kuning, dain ditutup dengain 

berja imaia ih sha ila it dzuhur bersaima i-sa ima i. Tida ik ha inya i ta iwa ijuha in di 

daila im ta ireka it juga i diteka inka in a idainyai penekaina in pengaila ima ila in dairi 

sika ip muroqobaih, seca ira i ba iha isa i mura iqaiba ih beraisa il da iri isim ma isda ir 

(ka ita i da isair) ra iqa ibai, ya ing bera irti memerha itika in, menya iksikain, 

mengaiwa isi. Mura iqa ibaih sendiri seca ira i ba iha isai bera irti pengaiwa isa in, 

pemerhaitia in. Ima im a il-Gha iza ili mengaita ika in perkaita ia in muraiqa ibaih 

sa imai a irtinya i dengain Ihsa in. Seda ingkain menurut A ibu Za ika iria i A insa iri, 

kaita i mura iqa ibaih jika i diliha it da iri segi ba iha isa inyai (etimologi) da ipa it 

dia irtika in dengain “selailu memperhaitika in ya ing diperhaitika in”. Ja idi 

penainaima in sika ip muroqobaih sa ingaitla ih penting ka irena i daipa it 

menonjolkain sifa it empa iti kepa ida i sesaima i ma inusia i, ka irenai da ila im 

pengaimaila innyai kita i ha irus sebisa i mungkin sa iling memperhaitika in a inta ir 

sesa imai ma inusia i. Denga in kita i sela ilu memperha itika in sa itu sa ima i la iin 

paisti jiwa i sosia il kita i jugai a ikain tergeraikkain oleh pengaimaila in dairi 

sika ip muroqobaih tersebut. 

2) A ima ila in-A imaila in Ja ima ia ih Ta irekait Qa idiriya ih wa i Na iqsya ibaindiyaih di 

Pondok Pesaintren Futuhiyyaih Mra inggen  
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A ima ila in ta irekait qa idiriya ih wa i na iqsyaibaindiyaih seca ira i umum 

mempunyaii lima i a ija ira in pokok ya iitu: mempela ija iri ilmu pengetaihuain 

yaing bersaingkut paiut dengain pela iksainaia in semuai perinta ih, mendaimpingi 

guru-guru dain tema in tha iriqa ih untuk meliha it ba iga iima ina i ca ira i sua itu 

iba idaih, meninggailka in segaira i rukh saih dain ta i’wil untuk menjaigai dain 

kesempurnaia in a ima il, meja iga i da in mempergunaika in wa iktu serta i 

mengisikainyai sega ila inyai denga in wirid da in doa i guna i memperkuait 

kekhuyu’ain dain hudur dain mengekaing diri ja ingain sa impaii kelua ir 

ma ila ikukain haiwa i na ifsu dain supaiya i diri kelua ir da iri kesa ila ihain. 

A ima ila in-aima ila in daila im ta ireka it daipa it dibedaikain menjaidi duai; ya iitu 

A ima ila in-aima ila in ya ing bersifa it khusus da in umum. Perta ima i, A ima ila in-

a ima ila in bersifait khusus, ya iitu a ima ila in ya ing benair-benair ha irus 

dila iksaina ikain pengikut sebuaih tha iriqa ih, dain tida ik boleh diaima ilka in oraing 

di lua ir ta ireka it a ita iu pengikut ta ireka it la iin. A ima ila in khusus ini bisa i 

dila ikukain secaira i individuail (Fa irdiya ih) ma iupun secaira i kolektif (Jema iaih).  

Keduai, A ima ila in-a imaila in ya ing bersifa it umum, yaiitu a imaila in-a ima ila in 

yaing a ida i da in menja idi tra idisi dila ikukain oleh ma isya ira ika it Isla im dilua ir 

pengikut ta ireka it a ima ila in ini bisa i dila iksa ina ikain seca ira i individuail 

(fa irdiyaih) ma iupun secaira i kolektif (jemaia ih). Na imun, untuk membedaikain 

baihwa i suaitu a ima ila in itu maisuk paidai a ija ira in yaing bersifait khusus dain 

bersifa it umum, sainga itla ih sulit ka irenai semuai a ima ila in yaing a idai pa idai 

tha iriqa ih semuai dika ita ika in bersumber paidai a il-Qur‟a in da in Ha idits. 

Sehinggai uma it Isla im boleh da in ba ihkain ha irus mengaima ilkain A ima ila in-

a ima ila in yaing terma iktub daila im a il-Qur‟ain da in Ha idits ta inpai kecuaili. 

A ida i ba inyaik a ima ila in-aima ila in da ila im tha iriqa ih di a inta ira inyai: Perta ima i, 

membaica i istiqfa ir, istigfa ir a ida ila ih meminta i a impunain kepaida i A illa ih da iri 

segaila i dosa i a ita iu ma iksiait ya ing tela ih diperbuait seseoraing dain berpailing 

dairi perbua ita in itu. Esensi istigfa ir a ida ila ih berta iubait kepa idainyai dengain 

ja ila in menyesaili kesaila iha in dain bertekaid untuk tidaik mengulaingi 

perbuaita in dosai itu, ia i berja inji untuk kembaili kepa idai ja ila in ya ing benair. 

Keduai, sa ila iwa it Na ibi. Setela ih sa ilik membersihka in diri dain mensucikain 
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jiwa inya i mela ilui istigfa ir, ma ika i kemudiain mengisi jiwa inya i dengain 

membaica i shaila iwa it kepa idai Na ibi Muha imma id SA iW.  

Dengain sha ila iwa it dima iksudkain untuk memohonkain ra ihmait da in 

kairunia i kepaidai pembaica inyai. Ketiga i, dzikir, merupa ikain a imaila in khais 

yaing mesti a ida i da ila im setia ip tha iriqa ih. Keempa it, kontepla isi a ita iu 

muraiqa ibaih, a ida ila ih seseoraing duduk mengheningkain cipta i dengain penuh 

kesungguhain haiti, denga in penghaiyaita in baihwa i dirinyai seola ih-olaih 

berhaidaipa in dengain A illa ih, menyaikinkain ha iti ba ihwa i A illa ih sena intia isa i 

mengaiwa isi dain memperhaitika in segaila i perbuaitnyai. Kelima i, ra ibitha ih 

a idaila ih menghubungkain ruhainiya ih seoraing murid kepaidai guru aita iu 

mursyidnyai. 

Berikut merupa ikain uruta in a ima ila in ketika i ta iwa ijuha in bersa ima i di 

ma isjid pondok pesaintren futuhiyyaih: 

c. Kebersaima ia in daila im berzikir kepaida i A illa ih SWT  

d. Kebersaima ia in daila im kha ita imain A il-Qur’a in A il Ka irim  

e. Kebersaima ia in di daila im shola iwa it kepaida i Ra isululla ih SA iW 

f. Kebersaima ia in di daila im ma ina iqib  

g. Kebersaima ia in di daila im memuji, bersyukur, da in berdo’ai serta i 

mendo’aikain keduai ora ing tua i, pa ira i guru, klua irga i, pa ira i pinisepuh, pa ira i 

tokoh dain pemimpin maisyaira ika it.  

h. Jugai ja ima ia ih bermunaija it da in berwirid. Berzikir da in berdo’ai selepa is 

setia ip mengerjaika in shaila it fa irdhu, seperti ya ing dihimpun dain 

diterbitka in daila im kita ib “Sulailul Iqya in” dain a imailiyya i-a ima iliyyaih serta i 

a ija ira in ta ireka it qa idiriya ih wa i na iqsyaiba indiyaih  beserta i do’a i kha ita ima in 

(Wa iwa incaira i dengain Na ija i, Selasa, 7, Maret 2023). 

3) Kegia ita in Ta ireka it Qa idiriya ih wa i Na iqsya iba indiyaih di Pondok Pesa intren 

Futuhiyyaih Mra inggen 

a. Ma ijlis Ta iwa ijuha in 

Menurut Ma irtin, wa ila iupun Syeikh-syeikh taireka it Qa idiriya ih wai 

Na iqsyaibaindiyaih mengaiku mengaima ilkain keduai maica im ritua il, ba iik 

Na iqsyaibaindiyaih ma iupun Qaidiriya ih, naimun daila im praikteknyai ritua il 
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Qa idiriya ih lebih dominain. Zikir berja ima ia ih yaing bia isa inyai dila ikukain 

bai‟da i subuh aita iu bai‟dai ma ighrib aidaila ih zikir kerais Qa idiriya ih jugai 

sa imai ketika i membaica i ka ilima ih ta iuhid sebainyaik sekiain kaili (bia isa inya i 

165 kaili). Mereka i teta ip da ila im posisi duduk tetaipi pembaica in diserta ii 

dengain geraik kepaila i (dengain senta ika in) ke a iraih kiri da in ka ina in ba ihu 

sera iyai mengucaipkain “lai” ketika i ke kiri da in “illa i” ketikai kekaina in. 

Mula i-mula i beberaipa i ka ili mengucaipkainyai disenga ija i la iba it da in 

mengailun, teta ipi perla iha in-laiha in ira ima inyai kia in cepait menja idi lebih 

menghentaik-hentaik, sa impaii ka ilima ih-kailima ih ya ing merekai ucaipkain 

sulit dicerna i. Khirnya i berhenti tiba i-tiba i ketika i intensita isnya i. Seda ing 

beraida i dipuncaik; sebaiga ii penutup, semaica im pendinginain, ka ilima ih 

ta iuhid diula ingi sekaili a ita iu dua i ka ili seca ira i perla iha in denga in ira ima i 

mengailun. Zikir kera is ini da ipa it diikuti, teta ipi buka in merupaikain 

kehairusai, denga in zikir dia im Na iqsyaibaindiya ih, yaikni zikir ism a il-Za it. 

Beberaipa i guru secaira i tera itur mela ikukain keduai zikir tersebut da ila im 

sa itu pertemuain, seda ingkain guru-guru la iin teta ip menja ila inka in ha inyai 

zikir Qa idiriya ih. Seba iga iima inai semua i ta ireka it Ta ireka it Qa idiriya ih wa i 

Na iqsyaibaindiyaih juga i mengenail wa isila ih, media isi melelui seora ing 

pembimbing spiritua il (mursyid) seba iga ii sesua itu ya ing sainga it 

diperlukain demi kema ijuain spiritua il. Untuk da ipa it sa impa ii kepaida i 

perjumpaia in dengain yaing Mutla ik, seseoraing tida ik hainyai memerlukain 

bimbingain, teta ipi ca impur taingain a iktif da iri piha ik pembimbing 

spiritua ilnyai da in paira i pendaihulu saing pembimbing, termaisuk yaing 

pailing penting, Na ibi Muha imma id SA iW. Inila ih a irti pentig da iri silsila ih: 

ia i menunjukain ra intaii ya ing menghubungkain seseoraing dengain Na ibi 

dain mela ilui belia iu sa impaii ke Tuha in. Ka irena i itu, ba igia in yaing penting 

daila im pencairia in spiritua il a idaila ih menemukain seoraing mursyid yaing 

daipa it dia inda ilka in. Pa ida i Ta ireka it Qa idiriya ih wa i Na iqsya ibaindiyaih di 

Pondok Pesaintren Futuhiyyaih Mra inggen, zikir bersaima i ini dila ikukain 

sa itu minggu sekaili, pa ida i ma ising-maising titik.  
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Minima il a ida i ditingka it Keca ima ita in, a ita iu bebera ipai bua ih desai, bila i 

jumla ih ja ima iaihnyai besa ir, ha irinyai disera ihkain kepaida i kesepaikaita in 

ma ising-maising. Inila ih ya ing disebut dengain ma ijlis ta iwa ijuha in. 

Menurut Syeikh Muslih A ibdurrohmain, ya ing dima iksud maijlis 

ta iwa ijuhain a ida ila ih ma ijlis zikir, berta iwa ijuh, bersimpuh, bermunaija it da in 

berdoai kehaidira it A illa ih SWT. Ba igi pa ira i murid ya ing tela ih berba iia it 

secaira i khusus kepaidai guru Tha iriqa ih, yaing dila ikukain secaira i bersa ima i-

sa imai setia ip sa itu minggu sekaili pa ida i wa iktu dain tempa it yaing tela ik 

diputuskain bersaima i da in disa impa iika in a ita iu diha iturkain kepa idai guru 

Ta irekait. 

Ma ijlis Ta iwa ijuha in berfungsi sebaiga ii pengontrol pelaiksa inai ritua il 

ta irekait pa ira i jema ia ih. Seba iga ii pengontrol ma ijlis ta iwa ijuha in mema iinkain 

sejumla ih pera in a inta irai la iin ya ing perta ima i, seba iga ii bimbinga in spiritua il. 

Tida ik mungkin setiaip murid daipait memperoleh bimbingain setiaip 

minggu laingsung dairi sa ing mursyid, kairena i beraiga ii fa iktor, seperti 

ja iuhnyai ja ira ik a inta ira i tempa it tingga il murid denga in sa ing mursyid. Ma ika i 

dima ijlis ta iwa ijuha in ini setia ip murid bisai mendaipa itkain bimbingain 

secaira i deta iil. Kedua i, sebaiga ii tempa it pemberiain weja ingain. 

Seba igaiima ina i dima iklumi, ba ihwai untuk mema isuki ta irekait idea ilnya i 

seseoraing tela ih memiliki pengeta ihuain yaing cukup tentaing daisair-da isa ir 

kegaima iain. Na imun da ila im pra iktiknyai hail ini ta impa ik longgair. Ka irena i 

itu, ma ijlis ta iwa ijuha in menja idi sa ila ih sa itu mediai untuk meningkaitka in 

pengetaihuain ja imaia ih mengeni daisa ir-da isair kea igaima ia in. Ma iteri-ma iteri 

yaing diberika in lebih didomina isi oleh pengeta ihuain-pengetaihuain 

keta irekaita in dain ketaisa iwufa in. Ketiga i, sebaiga ii tempait membica ira ikain 

berbaigaii persoa ila in baiik terka iit ketreka ita in ma iupun maisa ila ij-ma isa ila ih 

khusus paira i ja ima ia ih. Ya ing pailing sering disa impa iika in a idaila ih a igendai-

a igendai terdeka it ya ing seyogyainyai dihaiidri oleh pa ira i ja ima ia ih, sebaiga ii 

baigia in dairi peningkaita in kuailita is spiritua il. Jima ijlis ini pula i 

peningkaita is sema ingait pa ira i ja ima ia ih jugai diteka inkain, da in hail ini 

membaiwa i da impaik positif berupai meningkaitnyai loya ilita is ja ima ia ih. 
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Menurut Syeikh Muslih A ibdurrohmain yaing dimaiksud dengain 

ma ijlis ta iwa ijuha in a ida ila ih ma ijlis zikir, berta iwa ijuh, bersera ih diri, 

bermunaija it da in berdoai ke ha idira it A illa ih SWT. Ma ijlis ta iwa ijuha in 

berfungsi sebaigaii pengontrol pelaiksa inaia in ritua il ta irekait pa idai ja ima ia ih. 

Ma ijlis ini pa ida i unmumnyai dibentuk dain diaidaika in saitu minggu saitu 

kaili, sesua ii denga in kesepaika ita in tempait da in wa iktu tertentu. 

Kegia ita inyai a idaila ih berzikir dengain ra ingkaiia in kegiaita in sesuaii dengain 

buku painduain yaing disusun oleh Syeikh Muslih A ibdurraihmain. Da in 

dibaiwa ih bimbingain Kha ilifa ih(baida il). Kegia ita in ma ijlis ta iwa ijuha in ini 

sekailigus memberikain naisehait-na isehait untuk memperkuait semainga it 

paira i ja ima ia ih. Da ila im keorgainisa isia in ta irekait, mela ilui ma ijlis inila ih 

setia ip murid taireka it daipa it dipainta iu secaira i la ingsung. Aida ipun waiktu 

dain tempa it kegia ita in ma ijlis ta iwa ijuha in di Ma isjid Pondok Pesa intren 

Futuhiyyaih Mra inggen Demaik ya iitu :  

1. Ma ijlis Ta iwa ijuha in Jemaia ih Ba ipaik-Ba ipaik setia ip hairi senin ja im 

09.00 saimpaii dzuhur jaim 12.00, di Ma isjid Pondok Pesaintren 

Futuhiyyaih 

2. Ma ijlis Ta iwa ijuha in Jemaia ih Ibu-Ibu setia ip hairi Ka imis ja im 09.00 

sa impaii dzuhur ja im 12.00 di Ma isjid Pondok Pesa intren Futuhiyyaih  

Mursyid a ita iu Kha ilifa ih ya ing memimpin berla ingsungnyai kegia ita in 

ma ijlis Ta iwa ijuha in tidaik sembaira ing oraing, kairena i melailui penunjukain 

dain izin dairi guru musyid Syeikh Muslih A ibdurrohmain dain diizinkain 

oleh saina idnyai yaing diliha it da iri keyaikina in haiti, Kha ilifa ih ba iru bisa i 

dia ingkait dain menjaila inka in Aima ina ih menjaidi penggainti teta ip disetia ip 

Ta iwa ijuhain ha iri senin dain kaimis. Di ta ireka it sela iin Mursyid a idai juga i 

Kha ilifa ih yaing menggaintikain Mursyid a ipa ibila i sedaing berhaila ingain 

haidir, berikut na ima i Mursyid da in Kha ilifa ih Ta iwa ijuha in senin da in ka imis 

di Ma isjid Pondok Pesaintren Futuhiyyaih Mra inggen Demaik Ya iitu: 

1. Prof. Dr. KH. A ibdul Ha idi Muthoha ir 

2. KH. Sa iid La ifif Ha ikim 

3. KH. A ihma id Fa iizurra ihma in Ha inif Lc 
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4. KH. A ibdulla ih A ihif Ma ikhdum, Lc 

5. KH. A ili Ma ikhsun S.A ig. M.S.I 

Da ila im ra ingkaiia in kegiaita in ma ijlis Ta iwa ijuha in jugai disa impa iika in 

ta iusia ih 15-20 menit untuk membaihais mengenaii keima ina in, a ikhlaik 

Ra isululla ih SA iW, fikih da in mengenaii ta isa iwuf. Kita ib ya ing sa ia it ini 

disa impaiika in a idaila ih kita ib Umda itu A is-Sa ilik tenta ing ca ihaiya i Na ibi 

Muha immaid SA iW, da in kita ib milik Syeikh Muslih A ibdurrohmain. 

b. Ma ijlis Ta iwa ijuha in A ikbair 

Ma ijlis Ta iwa ijuha in A ikbair a ida ila ih maijlis Ta iwa ijuha in gaibungain, yaing 

dila ikukain bersaimai-sa ima i a inta irai jema ia ih la iki-la iki dain perempuain di 

Ma isjid Pondok Pesa intren Futuhiyyaih da in sekita irnya i, pa ida i wa iktu 

yaing tela ih ditsepa ikaiti pa ira i pengurus taireka it. 

Tujua in maijlis Ta iwa ijuha in A ikbair a ida ila ih: 

1. Untuk menimbulkain ra isa i sa iling memiliki terha ida ip kebera idaia in 

ma ijlis ta ireka it dengain seluruh kegiaita in dain a ima ilia ihnyai. 

2. Memperkuait da in mempererait ika ita in sila iturra ihim da in rohaini a inta irai 

paira i murid da in ja ima ia ih sehinggai tumbuh ra isa i persa iudaira ia in da in 

kebersaimaia in. 

3. Supa iyai mendaipa it bimbingain dain tuntunain ya ing meraita i dairi pa ira i 

dewain penaisehait, mursyid, kiya ii dain usta idz sertai pinisepuh yaing 

haidir. Susuna in a ica irai ma ijlis ta iwa ijuha in a ikbair ta ireka it Qa isiriya ih wa i 

naiqsya ibaindiyaih a idaila ih: pembaica ia in a il-Fa itiha ih, istigha itsa ih, ta ihlil 

menggunaikain pa induain kita ib, ma iulidur Ra isul SA iW, penga ijia in da in 

ta iwa ijuhain. (Dokumen: Buku Tuntunain Ta irekait Qa idiriya ih wa i 

Na iqsyaibaindiyaih Ta ireka it Qa idiriyaih wa i Na iqsyaibaindiyaih di Pondok 

Pesa intren Futuhiyyaih Mra inggen). 

c. Ma ijlis Zikir, Ma iulid, da in Ma ina iqib serta i Ta i‟lim  

Ma ijlis zikir, ma iulid dain ma inaiqib serta i ta i’lim a idaila ih ma ijlis ya ing 

mengaima ilkain baica ia in ail-Fa itiha ih, istigha itsa ih, ma iulid Na ibi besair 

Muha immaid SA iW. Da in ma inaiqib a il Syeikh A ibdul Qaidir a il-Ja iila ini r.a i. 

ma ijlis ini dipimpin oleh seoraing ima im maijlis zikir, ma iulid da in 
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ma inaiqib serta i ta i’lim. Ma ijlis tersebut terbukai untuk umum, dain 

mengundaing paira i kiyaii, usta idz, pinisepuh dain tokoh maisyaira ika it 

setempait. 

Ra ingkaiia in a icaira inyai a ida ila ih: pembaicaia in a il-Fa itiha ih, istigha itsa ih, 

sura it Ya isin, doai Ya isin, ma ina iqib, doai ma ina iqib, ta ihlil, doa i ta ihlil, 

ma iuidhaih ha isaina ih, doa i penutup. Ma ijlis ini a ida ila ih sa ila ih sa itu ma ijlis 

yaing mengeksiskain da in mempertaiha inkain ja imaia ih sehinggai teta ip 

terta irik da in maiu mengikuti kegiaita in ma ijlis zikir, ma iulid, ma ina iqib 

serta i ta i‟lim ta ireka it Qa idiriya ih wa i Na iqsyaiba indiyaih Ta irekait Qa idiriya ih 

wa i Na iqsyaiba indiyaih di Pondok Pesaintren Futuhiyyaih Mra inggen. 

d. Ma ijlis Ha iul A ikba ir 

Ma ijlis ha iul a ikbair a ida ila ih maijlis ha iul ya ing melibaitka in jemaia ih dairi 

berbaigaii wila iya ih kota i a ita iu kaibupaiten paidai wa iktu da in tempait ya ing 

tela ih diputuskain bersaima i oleh paira i dewa in penaisehait da in pengurus. 

Da in disa impaiika in a ita iu diha iturka in kepaida i guru ta ireka it. Disa imping itu, 

a idai kegia ita in yaing saingait penting baigi setia ip ja ima ia ih, yaikni kegiaita in 

bulaina in. Kegia ita in berupai ma ijlis inila ih ya ing menjaidika in ta ireka it 

Qa idiriya ih wai Na iqsyaiba indiyaih Ta irekait Qa idiriya ih wa i Na iqsyaibaindiyaih 

di Pondok Pesa intren Futuhiyyaih Mra inggen tetaip da ipait mengeksiskain 

daikwa ihnyai di tenga ih-tengaih ma isya ira ikait (Wa iwa inca ira i denga in M. 

Sya ifi’i, Kamis, 9 Maret 2023).  

Seluruh ra ingkaiia in kegiaita in ta ireka it Qa idiriya ih wa i Na iqsya iba indiyaih 

dila iksaina ikain secaira i rutin da in terencaina i untuk mencaipaii tujua in 

daikwa ih. Da ikwaih Isla im bukainla ih sebuaih propaigaindai, ba iik da ila im niait, 

ca irai ma iupun tujua innyai. Nia it da ikwa ih a ida ila ih ikhla is, tulus ka irena i A illa ih 

SWT, serta i bebais da iri unsur-unsur subjektivita is. Da ila im litera itur, pa ira i 

a ihli tela ih menjela iska in ba ihwai tema i sentra il da ikwa ih a ida ila ih Isla im. A irti 

dairi pernya ita ia in ini a ida ila ih daikwa ih sebaiga ii implementa isi da iri publika isi 

a ija ira in a igaima i, menja idika in Isla im seba iga ii wa iwa isa in da in ba isis rua ing 

geraiknyai seka iligus. Demikia in dekait ja ira ik a inta ira i keduainyai, sehingg 



74 
 

 
 

Isla im da in da ikwaih tida ik memiliki cela ih kecuaili ha inya i terpa iut da ila im 

posisi ideologi dain a iplika isi, a ita iu a inta ira i a ija ira in dain pengaila ima in. 

Sebutla ih Isla im sebaiga ii formait da isa ir a ija ira in konsep pedomain 

tingkaih la iku ma inusia i tenta ing a ipai ya ing semestinyai da in tida ik 

semestinyai, ma ika i da ikwa ih a idaila ih sebua ih proses reailisa isi konsep ini 

secaira i implementa itif. Seba igaii implementa isi da iri sebua ih konsep, 

seluruh kebijaika in da ikwaih da in la ingkaihnyai tida ik terlepa is da iri a ipa i ya ing 

tela ih digairiska in daila im konsep daisa ir tersebut. Da iri sini da ipa it 

dipaiha imi, ba ihwa i da ikwaih tida ik memiliki wujud ya ing berdiri sendiri, 

lebih da iri itu, seca ira i ha ikiki, da ikwa ih a idaila ih bentuk fiksi-empiris da iri 

a ija ira in Isla im ya ing dairi situ da ikwa ih mengaira ihkain setia ip kebija ika in dain 

la ingkaihnyai. 

Mengenaii jumla ih jema iaih Menurut a ibaih KH. A ihma id Fa iizurraihma in 

Ha inif, Lc sebaiga ii Mursyid da in penyelenggairai kegia ita in daikwaih 

ta irekait Qa idiriya ih wa i Na iqsyaibaindiyaih Ta irekait Qa idiriya ih wa i 

Na iqsyaibaindiyaih di Pondok Pesa intren Futuhiyyaih Mra inggen, 

berdaisa irkain kegiaita in ta ireka it Qa idiriya ih wai Na iqsyaiba indiyaih ail- 

Ta irekait Qa idiriya ih wa i Naiqsya ibaindiyaih di Pondok Pesaintren 

Futuhiyyaih Mra inggen ya ing dila iksaina ikain setia ip sa itu minggu dua i ka ili, 

disetia ip hairi senin da in kaimis da ila im kegiaita in bernaimai ma ijlis 

ta iwa ijuhain jema ia ih berjumlaih 40-60 oraing. 

Seda ingkain kegia ita in daikwaih ta ireka it Qa idiriyaih wa i Na iqsyaiba indiyaih 

Ta irekait Qa idiriya ih wa i Naiqsya ibaindiyaih di Pondok Pesaintren 

Futuhiyyaih Mra inggen yaing diselenggairaika in da in dila iksaina ikain setia ip 

sa itu ta ihun saitu kaili seperti ta iwa ijuha in aikbair, ma ijlis zikir, ma iulid, 

ma inaiqib dain ta i‟lim aita iu Ma ijlis ha ifla ih zikir, khotmil Qur‟ain, shola it 

ta isbih dain sholait ha ija it a ita iu haiul, memiliki jumla ih jema ia ih bisai 

mencaipaii 13.000 ora ing. Jumla ih tersebut diketa ihui da iri ha isil 

pembuaita in naisi bungkus, ya ing dibuait da in diba igika in keseluruh jemaia ih 

yaing haidir da in diperkiraika in dairi ka ipaisita is tempa it pela iksainaia in 

kegiaita in. Jumla ih jaima ia ih bisai meningkait lebih ba inyaik paidai sa ia it 
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kegiaita in ta ireka it Qa idiriya ih wa i Na iqsyaiba indiyaih Ta ireka it Qa idiriya ih wa i 

Na iqsyaibaindiyaih di Pondok Pesa intren Futuhiyyaih Mra inggen Demaik 

dila iksaina ikain, sa impa ii menga ila imi keha ibisa in persediaia in ma ika inain 

untuk ja imaia ih dika irenaika in jumla ih ja ima ia ih lebih meningka it ba inyaik 

dairi na isi bungkus yaing disediaikain oleh pengurus aita iu pa initia i. 

C. Implentasi Actuating Dalam Kegiatan Dakwah Tarekat Qadiriyah Wa 

Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah  Mranggen Demak 

Berda isairka in implementaisi a ictua iting da ikwaih menurut teori G.R Terry 

yaing dikutip Muhaimma id Munir da in Wa ihyu Ilaihi da ila im bukunyai Ma ina ijemen 

Da ikwaih, dijela iska in empait poin proses a ictuaiting, ya iitu: 

1. Pemberia in motivaisi, motiva isi dia irtika in seba igaii kema impuain seoraing 

ma inaijer a ita iu pemimpin daikwa ih daila im memberika in seluruh kegaiira iha in, 

kegiaita in da in pengertiain, sehinggai pa ira i a inggotainyai a ita iu ja ima ia ih supaiyai 

ma impu untuk mendukung dain bekerjai seca ira i ikhla is untuk mencaipa ii tujua in 

orgainisa isi sesuaii tuga is ya ing dibebainkain kepaidainyai. Motiva isi dika ita ika in 

penting (importaint subject), ka irena i berkaiita in dengain pera in pemimpin yaing 

berhubungain dengain baiwa ihainnyai. Motiva isi ya ing dila ikukain oleh ketuai 

penyelenggaira i kegia ita in ta ireka it Qa idiriya ih wa i Na iqsya ibaindiya ih di Pondok 

Pesa intren Futuhiyyaih Mra inggen Dema ik merupaika in suaitu dorongain da in 

semainga it ya ing diberikain kepaidai a inggotai dengain sela ilu memotivaisi 

baihwa isa inyai menja ila inkain kegia ita in da ikwaih ini dila ikukain dengain tulus, 

ikhla is ha inyai ka irena i A illa ih da in Khidma ih a ita iu ta ia it kepa idai guru mursyid ya ing 

tela ih membimbing rohaini kita i untuk sa impa ii kepa idai ridha i A illa ih SWT, 

“Sa iya i menyemaingaiti da in menginga itkain kepa idai a inggotai mendorong merekai 

a igair mela iksa ina ikain tuga is sesua ii job ma ising-ma ising seperti menempaitka in 

sia ipai ya ing bertugais seba iga ii pa initia i a ica ira i, da in seperti seksi konsumsi 

mela iyaini ja ima ia ih dengain ra imaih memberikain ma ikaina in dain minuma in, 

supaiya i melaikukain tugais dengain setulus haiti da in hainya i kairenai A illa ih”. 

Ketua i memberikain motiva isi denga in menja idikain a inggotai a ita iu ba iwa iha in 
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sebaiga ii pena inggung jaiwa ib di setia ip kegia ita in, a iga ir mera isa i a indil termotiva isi 

menjaidi ora ing yaing lebih berta inggung jaiwa ib dengain diberi kepercaiya iain.  

Motiva isi diberika in kepa idai ja ima ia ih ta ireka it Qa idiriya ih wa i Na iqsya ibaindiyaih di 

Pondok Pesaintren Futuhiyyaih Mra inggen Demaik dengain memberikain 

ceraima ih dain semaingait beriba idaih untuk mendekaitka in diri kepaidai A illa ih, da in 

dengain mendoaika in ya ing sudaih ikut serta i da ila im kegia ita in ma ijlis ta ireka it, 

daipa it dimudaihkain segaila i urusainnyai, diberkaihi hidupnyai, da in diberikain 

contoh-contoh aikhlaik baiik Ra isululla ih SA iW supa iya i da ipait menera ipkainnyai 

daila im kehiduain sehairiha iri. Serta i ja ima ia ih dimotiva isi pa idai sa ia it a idai ja ima ia ih 

yaing sa ikit oleh pa ira i pengurus ta irekait didoa ika in dida ila im ma ijlis, dengain di 

baica ikain sura it A il-Fa itiha ih da in doai bersa ima i ja ima ia ih ya ing laiin. “Sa iya i mera isai 

senaing dain terta irik mengikuti ka irenai penaisa ira in dain setela ih ikut da ila im 

kegiaita in ternya ita i ba inyaik seka ili ja ima ia ih la iin ya ing ikut, dengain pa ika iia in serbai 

putih dain susunain a ica irai ya ing bainyaik melaintunkain naida i merdu, saiyai 

termotiva isi ikut jugai ka irenai a idainya i doai bersaima i yaing menyentuh haiti” 

(Wa iwa incaira i dengain KH. A ihma id Fa iizurra ihmain Ha inif, Selasa, 7 Maret 

2023). 

2. Bimbingain-bimbingain yaing dilaikukain oleh maina ijer a ita iu pimpinain daikwa ih 

terha idaip pela iksaina iain kegia ita in ta irekait Qa idiriya ih wa i Na iqsya ibaindiya ih di 

Pondok Pesaintren Futuhiyyaih Mra inggen Demaik dila ikukain dengain 

memberikain a ira ihain, perinta ih a ita iu petunjuk a ita is tuga is ya ing ha irus a inggotai 

la ikukain. Berhubungain dengain hail ini ketua i penyelenggaira i kegiaita in ta irekait 

Qa idiriya ih wai Na iqsyaibaindiyaih di Pondok Pesa intren Futuhiyyaih Mra inggen 

Dema ik. 

“Saiya i mengaidaikain perkumpulain, didaila im perkumpulain tersebut ketuai 

memberikain a ira ihain da in bimbingain a ita is tuga is kepa idai a inggotai, a iga ir 

a inggotai mela iksa inaika in tugaisnyai sesua ii dengain tujuain ya ing ingin 

dicaipa ii, jika i a ida i ha il ya ing tida ik dipa ihaimi bisa i la ingsung dita inyaikain, 

a igair tida ik melenceng dairi rencaina i yaing ingin dituju, perkumpulain ini 

dila iksaina ikain dengain ainggotai untuk bersaima i-saima i mela incairkain 

kegiaita in ya ing a ikain dila iksa inaikain a iga ir tida ik melenceng dairi renca inai 

yaing a idai” (Wawancara Siti Wasiah, Kamis, 16 Maret 2023). 
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“saiya i sa ingait mera isa i nya ima in, tena ing, da in meraisa i a ida i ya ing 

membimbing dengain mengikuti taireka it ini, mera isa i di bimbing oleh 

syeikh Muslih dengain mengaima ilkain a ipai ya ing telaih diteta ipkainyai, 

perubaiha in jugai terja idi paidai diri sa iyai , seka ira ing saiyai menja idi lebih 

sa ibair da in tenaing ketika i menghaidaipi sega ila i urusain dunia i dain ma isa ila ih” 

(Wa iwa incaira i ibu siti wa isia ih, Kamis, 16 Maret 2023). 

Bimbingain ini dila ikuka in kepaidai murid a ita iu a inggotai untuk 

mengingaitka in tenta ing aima ila in-a imaila in ya ing hairus dila ikukain seca irai 

istiqa ima ih untuk selailu mendekaitkain diri kepa idai A illa ih, “bimbingain sa iyai 

la ikukain daila im ma ijlis ta iwa ijuha in bersa imai murid dengain membaica i la ifa idz “lai 

illa iha i illa ia illa ih da in Ailla ih”dengain bersaimai-sa ima i dain membaica i maina iqib”. 

Bimbingain terha ida ip ja ima iaih dila ikukain dengain dituntuntun Mursyid dain 

Kha ilifa ih sertai membimbing jaima ia ih untuk memberikain daisa ir a ija ira in dain 

bimbingain kepaidai ja ima ia ih mengenaii a ima ila in-a ima ila in baiik ya ing daipait 

menghaintairka in kita i lebih mendeka itkain diri kepa idai A illa ih SWT seperti 

dzikir, serta i memberikain semaingait kepaida i ja ima iaih supaiya i istiqa imaih da ila im 

menjaila inka in ibaida ih sehairi-ha iri. Pembimbingain juga i dila ikukain dengain 

mengaira ihkain susunain a icaira i seperti sha ila it ta isbih dain haija it berja ima ia ih 

dengain dikomaindo taita i ca ira inyai. 

3. Menja ilin Hubungain, Untuk menciptka in sebuaih kerja i sa ima i ya ing solid da ila im 

orgainisa isi a ita iu lemba iga i da ikwa ih, penja ilina in hubungain dila ikukain dengain 

mengaidaika in kegiaita in rutin ya ing diselenggaira ika in oleh ta ireka it Qa idiriya ih wai 

Na iqsyaibaindiyaih di Pondok Pesa intren Futuhiyyaih Mra inggen Dema ik setia ip 

sa itu minggu duai ka ili di Ma isjid Pondok Pesa intren Futuhiyyaih. Da in Mursyid 

yaing memimpin ja ila innyai kegia ita in ya ing disebut ma ijlis ta iwa ijuha in. 

Penja ilina in hubungain a ika in menja idi lebih era it da in ba iik sa ia it kegia ita in rutin ini 

diikuti oleh ainggotai dain jaima ia ih, kairena i di maijlis tersebut sela iin 

mengaima ilkain iklil da in ma inaiqib, juga i dibaiha is segaila i sesua itu yaing berkaiita in 

dengain kegiaita in sela injutnyai, da in menja ilin hubungain ta inyai ja iwa ib mengenaii 

persoaila in yaing a idai, a ika in terus seperti itu berkesinaimbungain dain 

berkelainjuta in. “Penja ilina in dila ikukain dengain memberi pengumumain kepaidai 

ma isyaira ikait terka iit kegia ita in ya ing a ika in diselenggaira ika in ja iuh-ja iuh hairi 

dengain membaigi paimflet a ita iu brosur untuk disebair lua iskain, memba igi 
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informa isi mengenaii ta ireka it kepa ida i kordinaitor ja ima ia ih di grup wha itsha ip” 

(Wa iwa incaira i dengain Ima im Fitri Khosi’i, Rabu, 1 Maret 2023). 

4. Penyelenggaira ia in komunikaisi, komunikaisi sua itu proses ya ing digunaikain oleh 

ma inusiai da ila im usaiha i untuk membaigi a irti lewa it tra insmisi pesa in simbolis 

merupaikain ha il ya ing saingait penting. Komunikaisi sa inga itla ih penting, kairenai 

ta inpai komunikaisi yaing efektif a inta irai pimpina in dengain pela iksainai da ikwa ih, 

ma ikai pola i hubungain da ila im sebuaih orgainisa isi da ikwaih a ika in berhenti, seba ib 

komunikaisi a ika in menguraingi sendi orga inisaisi da ikwa ih. Komunikaisi 

dila ikukain secaira i la ingsung oleh ketuai penyelenggaira i kegiaita in ta irekait 

Qa idiriya ih wai Na iqsybaindiyaih di Pondok Pesaintren Futuhiyyaih Mra inggen 

Dema ik dengain ma ingaidaika in ra ipa it da in eva ilua isi, setela ih kegia ita in ta ireka it 

dila iksaina ikain da in mengaida ikain ra ipait bula ina in untuk mempererait ta ili 

hubungain dain mengkomunikaisika in segaila i sesua itu ya ing diperlukain untuk 

kepentingain da ikwaih ta ireka it Qa idiriya ih wa i Na iqsyaiba indiyaih di Pondok 

Pesa intren Futuhiyya ih Mra inggen Demaik. Seda ingkain komunikaisi 

penyelenggaira i kegia ita in a ita iu pengurus ta irekait denga in ja ima ia ih dila ikukain 

paida i sa ia it ja ima ia ih mengikuti kegia ita in rutin a ita iu ma ijlis ta iwa ijuha in, dengain 

secaira i la ingsung memaipairka in persoaila in setelaih selesaii susunain a icaira i ma ijlis 

ta iwa ijuhain dila iksa inaika in. Komunikaisi la ingsung paida i sa ia it mengikuti 

kegiaita in  

“Saiya i meraisa i senaing, disaipa i dengain raima ih sebelum maisuk tempait 

kegiaita in dipersila ihkain untuk mengaimbil ma ika inain a ita iu na isi bungkung 

serta i aiir minera il supaiyai nyaima in daila im mengikuti kegiaita in ta irekait 

Qa idiriyaih wa i Na iqsyaiba indiyaih di Pondok Pesaintren Futuhiyyaih 

Mrainggen Demaik” (Wa iwa inca ira i dengain Ibnu, Selasa, 7 Maret 2023). 

 

Seca ira i umum pendidikain ma isyaira ika it di desa i Suburain suda ih dikaita ikain 

ma iju, ka irenai di sa ina i ha impir 90% ma isyaira ika itnyai perna ih mengenya im 

pendidikain, wa ila iu mungkin ha inyai perna ih mengenyaim pendidika in di pondok 

pesaintren. A ida ipun a igaima i ya ing dia inut ma isyaira ika it desa i Subura in maiyorita is 

Isla im. Ba ihka in desai Mra inggen paidai umumnyai haimpir di semua i tempait iba idaih 

yaing berdiri a ida ila ih ma isjid da in mushola i da in tida ik ditemuka in tempa it iba idaih 

la iin, seperti; gereja i, pura i, wiha ira i, da in la iin-la iin. Kea ida ia in maisya ira ikait desa i 
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Suburain yaing maijemuk, baiik pa idai ta ita ira in perekonomiain, maita i pencaiha iria in, 

a igaima i ma iupun pendidikain, memberika in kesain baihwa i desa i Suburain terma isuk 

sudaih ma iju. Na imun, jika i diliha it paida i bidaing perekonomiain, pendaipaita in ya ing 

diperoleh maisyaira ikait ma isih dika ita ika in cukup, kairenai kebainya ikain dairi merekai 

beraida i pa idai posisi menengaih ke aita is. 

Da ila im hubungain bertetainggai a inta ir wa irga i ma isih menjunjung tinggi raisa i 

kemainusia iain da in gotong royong, waila iupun sudaih sedikit berkuraing teta ipi 

wa irgai ma isih berusa iha i untuk mempertaihainkain ja ilina in sosia il tersebut. Di 

dukung dengain lingkungain yaing maisih bainyaik kyaii da in saintri pela iksaina ia in 

kegiaita in spritua il maisih sa ingait konsisten dain maisih bainya ik diaidaika inyai 

pengaijia in-pengaijia in muslima it ba iik putra i ma iupun putri. 

Diliha it da iri Tipika il sa intri na impaik dairi tra idisi kea iga imaia in serta i bentuk 

intera iksi sosia il ya ing berkembaing daila im ma isyaira ika it, ma isih terika it kua it dengain 

normai a iga ima i da in menempaitka in kyaii tra idisiona il seba iga ii pemimpin 

ma isyaira ikait. Perlu Diliha it da iri tipika il pa ira idigma i spiritua il, ma isya ira ikait Desa i 

Mra inggen diketaihui ba ihwai, di Desa i Mra inggen sudaih ba inyaik pemimpin aigaima i 

(tokoh aiga imai) ya ing disebut “Kyaii”. 

Ja idi daila im mela iksaina ikain a icaira i keaiga imaia in, bia isa inyai dipimpin secaira i 

bergaintia in aita iu bergilir a inta ira i mursyid maiupun khailifa ih. Pera in kya ii sa ingait 

stra itegis da ila im intera iksi da in stra ita i sosia il ma isya ira ika it. Kya ii dipa inda ing 

mempunyaii posisi da in pengairuh terkua it da ila im lingkungain ma isyaira ika it. Ha impir 

permaisa ila iha in sosiail sela ilu merujuk paidai pendaipait a ita iu painda ingain kyaii, 

terma isuk daila im menentukain piliha in politik. Ka irenai ka ira ikter pa ira idigmai ya ing 

bersifa it tra idisiona ilis a iga imis seba iga iima inai disebut dia ita is, ma ika i seba igiain besa ir 

ma isyaira ikait Desa i Mra inggen beraifilia isi pa ida i ja im’iya ih NU (Naihdhaitul Ula ima i) 

dengain menempaitka in kyaii seba igaiiposisi sosia il tertinggi. 

Kya ii merupaika in tokoh (figur) pa inutain da ila im ma isya ira ikait da in ia i 

ditita ihka in sebaigaii pemimpin keaigaima ia in sekailigus pemimpin sosiail (uma it). 

Kepaituha in kepaida i kyaii ba igi wairga i naihdhiyin merupaikain kehairusa in yaing tidaik 

terba intaihkain. A ipa ipun yaing difaitwa ika in kyaii a ita iu ula ima i diyaikini sebaiga ii solusi 

terba iik. Sehingga i da ipait dika ita ika in baihwa i ka ium na ihdhiyin aida ila ih komunita is 
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yaing mempunyaii pa indaingain ‘serbai kyaii’, a irtinya i kyaii merupaika in elemen 

terpenting daila im ma isya ira ikait da in menja idi rujuka in wa irga i daila im setia ip 

mengaimbil kebija ikain (keputusain). Seba igaii ma isya ira ikait sa intri NU, ma isya ira ikait 

Desa i Mra inggen mempunyaii tra idisi-tra idisi kea igaima ia in yaing berbedai dengain 

tra idisi kea igaima ia in ma isyaira ikait sa intri la iinnya i, seperti Muha immaidiya ih dain 

sebaiga iinyai. Diliha it da iri tipika il pa ira idigma i kea igaima iain yaing demikiain, tra idisi 

pembaicaia in ma inaiqib, ma iulid simthud durror ailHa ibsyi, ya isina in dain ta ihlila in 

tida ik daipa it dipisa ihkain da iri pola i keberaigaima ia in maisyaira ikait NU pedesa ia in, ya ing 

cenderung paidai pola i keberaigaima ia in a ihlus sunnaih wa il ja ima i’a ih. Kecenderungain 

ma isyaira ikait NU a ida ila ih menghormaiti tra idisi da in berusaiha i untuk 

menghidupkainnyai da ila im kehidupain maisya ira ikait. 

Teda ipait di desai Suburain di Mra inggen, Demaik memiliki seja ira ih yaing 

kaiya i daila im pengembaingain a igaima i Isla im. Sa ila ih sa itu bentuk pengembaingain 

tersebut a idaila ih dengain a ida inyai ba inyaik ja ima ia ih Ta ireka it ya ing ikut. Komunita is 

Thoriqot ini kemudiain bergaibung dengain ja imaia ih di pondok pesaintren 

Futuhiyyaih ya ing beraidai di desa i ya ing sa ima i. Da ila im ja ima ia ih tersebut, terda ipait 

berbaigaii la ipisa in usia i ya ing turut aimbil ba igia in daila im a iktivita is kea igaima ia in, 

yaikni kebainyaika in dairi ka ila ingain la insia i yaing kegiaita in sehairi-ha irinyai tidaik 

terla ilu pa idait ka irenai wa iktu merekai lebih bainyaik beristira ihait seda ingkain untuk 

memenuhi kebutuhain hidup mengaindailka in a inaik-a ina ik merekai yaing sudaih 

bekerjai da in ma ipa in. Keha idira in berbaiga ii la ipisa in usia i da ila im ja ima ia ih ini menja idi 

bukti baihwa i kegiaita in keaiga ima iain da ipait diikuti oleh sia ipa i sa ija i, ta inpai 

memainda ing usiai a ita iu la ita ir bela ika ing sosiail. Keha irmonisain da ila im ja ima ia ih ini 

jugai menja idi contoh baigi ma isya ira ikait sekita ir ba ihwa i persa itua in daila im perbeda ia in 

merupaikain ha il ya ing daipait diwujudka in daila im pra iktik kehidupain seha iri-ha iri. 

Da ipait disimpulka in ba ihwa i hubungain ma isyaira ika it ma isih sa inga it terja ilin, 

dain tingkait spiritua il ma isya ira ika it jugai sa ingait tinggi, da in didukung dengain 

a idainyai a ija ira in ta irekait qa idiriya ih wai na iqsyaiba indiyaih dain maisih ba inyaik pa ira i 

kyaii da in sa intri ma ikai a ika in semaikin menaimbaih tingkait spiritua il di da ila im 

ma isyaira ikait da in menja idikain ma isyaira ika it lebih bera ikhlaikul ka irima ih. 
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D. Evaluasi Implementasi Actuating  Dalam Kegiatan Dakwah Tarekat   

Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah 

Mranggen Demak 

 

Da ila im upa iyai optima ilisa isi impleimeinta isi Aictua iting da ila im kegia ita in 

daikwa ih Ta ireka it Qa idiriya ih Wa i Na iqsya ibaindiya ih di Pondok Pesa intren 

Futuhiyyaih Mra inggen Dema ik seica ira i keiseiluruhain teirda ipait beibeira ipa i keindaila i 

yaing hairus diaita isi da in teintunyai meimeirlukain upaiyai peina inggulaingainnyai gunai 

meiningkaitka in eifeiktifita is da in kela inca ira in Kegiaita in Da ikwa ih. Upa iya i teila ih 

dila ikukain oleih peingurus Ta irekait untuk meinja idi tua in ruma ih ya ing baiik deinga in 

meila iksaina ikain beirbaiga ii tinda ikain seipeirti ha ilnyai peiningkаtаn mutu peilаyаnаn, 

peimba ihairua in struktur orgainisa isi, da in a intusia is serta i pa iertisipa isi ma isya ira ika it 

seikita ir daila im kegiaita in ta irekait. Meila ilui peingaima ita in, diteimukain baihwa i 

eivailua isi peila iksa inaia in implementaisi a ictua iting da ila im kegiaita in da ikwaih Ta ireka it 

Qa idiriya ih Wa i Na iqsya ibaindiyaih di Pondok Pesa intren Futuhiyyaih Mra inggen 

Dema ik dilaikukain seicaira i beirta ihaip. Beirikut a ida ila ih beibeira ipai ca ira i yaing daipa it 

dila ikukain daila im eiva iluaisi teirseibut: 

1. Pe imba ihairua in struktur orgainisaisi pe ingurus Ta irekait Qa idiriya ih Wa i 

Na iqsyaibaindiyaih di Pondok Pesa intren Futuhiyyaih Mra inggen Dema ik 

me injaidi sa ila ih sa itu la ingka ih stra ite igis ya ing diaimbil untuk me iningkaitka in 

mutu sumbeir da iya i ma inusiai ya ing te irse idia i. De inga in a ida inyai pe irubaihain ini, 

Diha ira ipkain da ila im pela iksaina iain kegia ita in ya ing le ibih e ife iktif da in e ifisie in 

a igair da ipa it me iningka itkain produktivita is da in kine irja i pe ingurus ta irekait 

daila im me inja ila inkain kegiaita in ta irekait. Se ila iin itu, pe imbairua in ini jugai a ika in 

beirda impaik positif pa idai a ispeik komunikaisi ya ing baiik ainta ira i pimpinain, 

jema ia ih sertai ma isya ira ikait sekita ir. 

2. Me inja ilin hubungain dengain baiik a intaira i pimpina in, pengurus, jemaia ih, da in 

ma isyaira ikait sekita ir denga in mela iksaina ikain kegia ita in da ikwa ih, ra ipa it ma iupun 

kegiaita in sosia il. 

3. Me ina imbaihkain tenda i pa idai ha ila ima in ma isjid a iga ir pa ida i sa ia it kegia ita in ja ima ia ih 

tida ik kepainaisa in ma iupun kehujainain. 
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4. La ingkaih beirikutnya i a idaila ih be irkolaiboraisi de inga in paira i a ika ideimisi da in 

petinggi orgainisa isi gunai me inye ile inggaira ikain kegia ita in ta irekait denga in a ima in 

dain nya imain. 

5. Me inyusun stаndаr opeirаsionаl proseidur keigia ita in ta irekait da in meinyusun 

notai ke ise ipaiha imain ba igi pihaik ya ing ingin beike irja i sa ima i deingain piha ik 

peingurus Ta irekait Qa idiriya ih Wa i Na iqsyaiba indiyaih di Pondok Pesa intren 

Futuhiyyaih Mra inggen. Upaiyai ini a ika in meiningkaitka in pelaiya inain daila im 

kegiaita in ta ireka it. 

Eiva ilua isi implementa isi a ictua iting daila im kegia ita in daikwa ih Ta ireka it 

Qa idiriya ih Wa i Na iqsyaibaindiyuaih di Pondok Pesaintren Futuhiyyaih Mra inggen 

Dema ik aida ila ih untuk meingeita ihui keise isuaiia in kegiaita in daikwa ih ta irekait ya ing 

dibuait be irdaisa irka in keibutuhain dain pelaiyaina in ja imai’a ih Ta irekait Qa idiriya ih Wa i 

Na iqsyaibaindiyaih di Pondok Pesa intren Futuhiyyaih Mra inggen Demaik. 

Kegia ita in Da ikwaih Ta ireka it te ila ih me imbe irika in da impaik positif da in ma infa ia it 

te irha idaip ta irekait di Indone isia i, na imun maisih te irda ipait be ibe ira ipai ta inta inga in 

daila im pe ila iksa ina iainnyai. Ole ih ka ire ina i itu, Kegia ita in Da ikwa ih Ta ireka it pe irlu te irus 

dia idaika in dain ditingkaitkain se ica irai be irke ila injutain a igair da ipait me imbe irika in 

ma infaia it ya ing le ibih be isa ir ba igi ja ima i’a ih ta ireka it di seluruh Indoneisia i. Se iga ila i 

upaiya i ya ing dila ikukain, ba iik se ica ira i la ingsung maiupun tidaik la ingsung, a ika in 

me imbeirika in da impaik positif pa ida i pe ineira ipain kegia ita in Ta irekait Qa idiriya ih Wa i 

Na iqsyaibaindiyaih di Pondok Pesaintren Futuhiyyaih Mra inggen Demaik. Ole ih 

kaire ina i itu, dipe irluka in tinda ikain untuk te irus me iningkaitka in Kegita in Da ikwa ih 

Ta irekait a iga ir da ipa it me imbeirika in ma infaia it ya ing le ibih beisa ir.
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BAB IV 

ANALISIS IMPLEMENTASI ACTUATING DALAM KEGIATAN 

DAKWAH TAREKAT QADIRIYAH WA NAQSYABANDIYAH DI 

PONDOK PESANTREN FUTUHIYYAH MRANGGEN DEMAK 

A. Analisis Implementasi Actuating Dalam Kegiatan Dakwah Tarekat 

Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah 

Mranggen Demak 

  Penggerakan dakwah merupakan inti dari manajemen dakwah 

karena merupakan tahapan pelaksanaan semua aktivitas dakwah yang 

direncanakan. Sistem penggerakan dakwah ini melibatkan pemimpin yang 

berperan penting dalam  menggerakan semua elemen organisasi yang 

terlibat dalam dakwah untuk melaksanakan berbagai aktivitas yang telah 

direncanakan sebelumnya (M. Munir, 2009 : 11).  

  Pemimpin juga berperan sebagai penggerak utama yang memiliki 

tanggung jawab untuk memotivasi dan memimpin anggota organisasi 

dakwah. Pemimpin ini berperan dalam memastikan bahwa semua rencana 

dan strategi dakwah dapat diimplementasikan dengan baik dan mencapai 

hasil yang diharapkan selain itu, penggerakan dakwah juga melibatkan 

seluruh anggota organisasi dakwah, baik secara individu maupun 

kelompok, untuk berperan aktif dalam melaksanakan aktivitas-aktivitas 

dakwah. 

  Pada dasarnya dalam penggerakan dakwah terdapat beberapa 

langkah penting diantaranya yaitu pemberian motivasi, melakukan 

bimbingan, menjalin hubungan, dan penyelenggaraan komunikasi (M. 

Munir, 2009 : 141-151). Langkah-langkah penggerakan dakwah yang ada 

pada kegiatan dakwah Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di Pondok 

Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak dalam meningkatkan kegiatan 

dakwah tarekat adalah sebagai berikut: 

1. Motivasi 

  Motivasi diartikan sebagai kemampuan seseorang manajer atau 

pemimpin dakwah untuk menginspirasi, mendorong, dan memberikan 
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pemahaman kepada anggota tim, sehingga mereka dapat bekerja dengan 

tekun dan sukarela untuk mencapai tujuan organisasi yang telah diberikan 

kepada mereka. Dalam hal ini, motivasi berfungsi sebagai pendorong bagi 

individu yang terlibat dalam dakwah, sehingga mereka secara tulus merasa 

bahwa pekerjaan tersebut adalah kewajiban yang harus dilakukan. Dengan 

kata lain, motivasi melibatkan memberikan semangat dan dorongan 

kepada para pekerja untuk mencapai tujuan bersama dengan 

mempertimbangkan kebutuhan dan harpan mereka, serta memberikan 

penghargaan sebagai bentuk apresiasi. 

  Hasil penelitian yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa dalam 

penggerakan dakwah Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di Pondok 

Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak dalam meningkatkan kegiatan 

dakwah Tarekat untuk memotivasi anggota-anggotanya (pengurus dan 

jemaah) dilakukan melalui beberapa cara, diantaranya yaitu dengan cara 

menyampaikan pemahaman kepada santri tentang kegiatan yang sedang 

berlangsung. Dengan pemahaman yang baik, pengurus dan jemaah 

menjadi lebih termotivasi dan memiliki kesadaran diri yang tinggi untuk 

berpartisipasi aktif serta bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 

Pemberian motivasi selanjutnya yaitu dengan cara melibatkan pengurus 

dalam pengambilan keputusan. Hal ini menciptakan rasa memiliki, 

tanggung jawab, dan kesempatan untuk berpartisipasi dalam 

pengembangan kegiatan dakwah tarekat. Kemudian cara selanjutnya yaitu 

dengan memberikan penghargaan (reward) dan hukuman (punishment). 

Penghargaan diberikan sebagai bentuk apresiasi dan pengakuan terhadap 

prestasi dan kontribusi yang dihasilkan. Sementara itu, hukuman 

diberlakukan dalam situasi tertentu untuk menegaskan pentingnya 

kedisiplinan dan tanggung jawab. 

  Selain itu, penting untuk terus melakukan evaluasi dan pemantauan 

terhadap pemberian motivasi ini. Karena motivasi adalah hal yang dinamis 

dan dapat berubah seiring waktu, penting bagi pimpinan tarekat untuk 

terus berkomunikasi dengan para pengurus dan jemaah, serta mencari cara-
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cara baru untuk mempertahankan dan meningkatkan motivasi mereka. 

  Dari pengamatan terhadap pemimpin Tarekat Qadiriyah Wa 

Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak 

dalam memberikan motivasi kepada anggota-anggota, dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kegiatan 

dakwah tarekat tersebut telah berhasil memberikan motivasi yang efektif 

kepada setiap anggota yang terlibat. 

2. Bimbingan 

  Bimbingan disini mengacu pada upaya yang dilakukan oleh 

pimpinan  dakwah tarekat untuk memastikan bahwa tugas-tugas dakwah 

tarekat dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana dan ketentuan yang telah 

ditetapkan. Dalam pelaksanaan kegiatan dakwah, terdapat banyak aspek 

yang perlu diberikan arahan atau bimbingan. Tujuannya adalah untuk 

membimbing elemen-elemen terkait dalam dakwah agar dapat mencapai 

sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan, serta menghindari kemacetan 

atau penyimpangan. 

  Tugas ini utamanya dilakukan oleh pemimpin dakwah, karena 

merekalah yang memiliki pemahaman yang lebih luas mengenai kebijakan 

organisasi dan mengarahkan kemana arah organisasi tersebut akan dibawa. 

Pemberian bimbingan sebagai implementasi fungsi actuating dakwah 

dalam peningkatan kegiatan dakwah Tarekat Qadiriyah Wa 

Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak yaitu 

berupa bimbingan pemimpin tarekat kepada pengurus dan jemaah yang 

dilakukan melalui dua cara yaitu cara verbal melalui kegiatan 

penyampaian materi/mengaji serta dengan nonverbal dengan diberlakunya 

tata tertib kegiatan dakwah tarekat. Kemudian bimbingan pemimpin 

kepada pengurus, hubungan antara keduanya bersifat saling 

berkesinambungan dan bekerjasama.  

  Pemimpin secara terus-menerus memberikan arahan dan masukan 

kepada pengurus untuk memastikan bahwa kegiatan dakwah tarekat 

berjalan dengan efektif dan efisien. Kemudian bimbingan yang terakhir 
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yaitu bimbingan pengurus kepada jemaah. Melalui bimbingan ini, 

pengurus berperan sebagai mentor dan panutan bagi jemaah. Pengurus 

membantu santri dalam mengembangkan diri secara holistik, termasuk 

dalam aspek keagamaan, sosial, dan pribadi. Dengan pemberian 

bimbingan yang berkesinambungan dan saling mendukung antara 

pemimpin, pengurus, dan jemaah.  

  Kegiatan dakwah Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di 

Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak dapat meningkatkan 

kegiatan dakwah tarekat. Bimbingan ini membantu dalam mengarahkan, 

membiasakan, dan membangun sikap tanggung jawab serta potensi diri 

pengurus dan jemaah. Dengan demikian, kegiatan dakwah Tarekat 

Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah 

Mranggen Demak menerapkan fungsi melalui pemberian bimbingan untuk 

mencapai tujuan peningkatan  kegiatan dakwah tarekat secara efektif dan 

efisien. 

3. Menjalin Hubungan  

 Organisasi dakwah adalah sebuah tim atau kelompok individu yang 

saling bergantung untuk mencapai tujuan bersama. Kegiatan mereka 

berhubungan langsung dengan anggota-anggotanya. Penting untuk 

menjaga hubungan harmonis antara semua elemen yang terlibat dalam 

kegiatan dakwah. Dalam rangka menjaga hubungan yang baik antara 

pemimpin, pengurus, dan jemaah, kegiatan dakwah Tarekat di Pondok 

Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak mengambil beberapa langkah 

strategis. Kegiatan dakwah Tarekat diadakan koordinasi rutin antara 

pemimpin dan pengurus dan jemaah, menjadwalkan musyawarah secara 

teratur, dan mengadakan wisata religi sebagai sarana untuk memperkuat 

tali silaturahmi dan keakraban.  

 Koordinasi yang baik memastikan bahwa semua pihak terlibat 

dalam pengambilan keputusan dan saling mendukung dalam menjalankan 

kegiatan dakwah. Melalui musyawarah, setiap anggota memiliki 

kesempatan untuk menyampaikan pendapat, memberikan masukan, dan 
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mencapai kesepakatan bersama. Musyawarah disini ditekankan pada 

hubungan mursid dengan pengurus dan pengurus dengan jamaah. 

Musyawarah diadakan untuk menjalin hubungan yang baik sehingga tidak 

ada problematika dengan jamaah. Musyawarah pengurus tersebut 

dilakukan dengan 50 jemaah dalam setiap dakwah tarekat. Kemudian 

terdapat wisata religi yang menjadi momen penting untuk mempererat 

hubungan antara pemimpin, pengurus, dan jemaah melalui interaksi sosial 

yang santai dan peningkatan pemahaman agama. 

 Dengan mengimplementasikan langkah-langkah ini, kegiatan 

dakwah Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren 

Futuhiyyah Mranggen Demak menciptakan lingkungan yang harmonis 

dan kondusif di mana kegiatan dakwah tarekat dapat berjalan lancar. 

Hubungan yang baik antara pemimpin, pengurus, dan jemaah 

memperkuat kolaborasi dan saling dukung dalam mencapai tujuan 

dakwah yang diinginkan. 

4. Penyelenggaraan Komunikasi  

Komunikasi sangat penting untuk kelancaran proses penyampaian 

pesan. Komunikasi efektif antara pemimpin dan pelaksana dakwah 

menjadi kunci hubungan yang baik dalam organisasi tersebut. 

Komunikasi juga berperan dalam membentuk opini melalui informasi 

yang diperoleh. Dalam proses komunikasi ini, manusia saling 

berhubungan dengan mencoba memahami satu sama lain. Komunikasi 

mencakup berbagi arti melalui simbol-simbol seperti gerakan tubuh, 

suara, huruf, angka, dan kata-kata yang mewakili ide yang ingin 

disampaikan. 

Komunikasi yang efektif dan efisien memiliki peran penting untuk 

mempengaruhi tindakan manusia (mad'u) ke arah yang diharapkan. 

Kegiatan dakwah Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah meliputi do’a, 

dzikir dan sebagainy. Menyadari hal ini dan menjalin komunikasi yang 

baik melalui berbagai program kegiatan. Melalui penyelenggaraan 

program-program tersebut, tercipta kesempatan bagi pemimpin, pengurus, 
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dan jemaah untuk saling berbicara, menyampaikan aspirasi, dan menjalin 

silaturrahmi. Interaksi tatap muka dan komunikasi pribadi juga ditekankan 

untuk memperkuat hubungan dan membangun kepercayaan di antara 

semua pihak. Dalam konteks musyawarah kegiatan dakwah tarekat, 

kesempatan diberikan kepada para jemaah untuk bertanya dan 

mengajukan pertanyaan, sehingga komunikasi dua arah dapat terjalin 

antara pemimpin, pengurus dan jemaah.  

Konteks komunikasi yang dijalin meliputi komunikasi yang baik 

mursid, pengurus dan jamaah ketika kegiatan tarekat berlangsung sampai 

akhir untuk memperlancar terjalinnya kegiatan dengan baik. Dengan 

menjalankan komunikasi yang efektif dan efisien melalui program 

kegiatan, pesan dakwah dan aspirasi dapat disampaikan dengan baik. 

Komunikasi yang baik juga memperkuat hubungan dan menciptakan 

lingkungan yang mendukung perkembangan spiritual dan peningkatan 

pengetahuan. 

B. Analisis Evaluasi Implementasi Actuating Dalam Kegiatan Dakwah 

Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren 

Futuhiyyah Mranggen Demak 

 Evaluasi pada dasarnya adalah proses yang sistematis. Artinya 

ditempuh melalui beberapa tahap dan setiap tahap mengandung langkah 

yang jelas apa yang harus dilakukan penilai. Tahap evaluasi yang perlu 

dilalui seorang penilai meliputi: perencanaan, pelaksanaan, monitoring, 

pengolahan data, dan pelaporan hasil evaluasi, dan pemanfaatan hasil 

evalusi (Arifin, 2011: 90). Eivaluasi meirupakan seibuah te iknik yang 

digunakan untuk meindapatkan informasi dan data yang be irmanfaat dalam 

peingambilan keiputusan. Dalam proseis eivaluasi, te irdapat peingukuran dan 

peinilaian yang dilakukan untuk me ingeivaluasi seijauh mana seibuah 

program atau keigiatan te ilah be irhasil me incapai tujuan awal yang te ilah 

dite itapkan seibeilumnya (Qhasha, 2020:14).  

1. Perencanaan Evaluasi Implementasi Actuating Dalam Kegiatan 

Dakwah Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di Pondok 
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Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak 

 Eivaluasi konteiks meimbantu meireincanakan keiputusan, meine intukan 

keibutuhan yang akan dicapai oleih program dan meirumuskan misi dan 

tujuan program. (Arikunto & Jabar, 2009 : 1) me inje ilaskan bahwa 

e ivaluasi konteiks adalah upaya untuk meinggambarkan dan meirinci 

lingkungan keibutuhan yang tidak teirpe inuhi, populasi sampeil yang 

dilayani dan tujuan proyeik. Aspe ik konteiks yang akan dieivaluasi dalam 

imple ime intasi actuating dalam kegiatan dakwah Tarekat Qadiriyah Wa 

Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak 

Komponein ini adalah latar Kegiatan Dakwah Tarekat seirta keise iuaian 

tujuan program. 

a. Latar be ilakang kegiatan dakwah tarekat 

Kehidupan modern sering digambarkan dengan kekosongan 

spiritual. Dalam konteks kehidupan modern yang seringkali 

digambarkan dengan kekosongan spiritual dan fokus pada kepuasan 

materi, kegiatan dakwah tarekat seperti yang dilakukan oleh Tarekat 

Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah 

Mranggen Demak memiliki peran yang penting dalam menghadapi 

tantangan tersebut. 

Dakwah tarekat menawarkan solusi untuk memenuhi kebutuhan 

spiritual dan mencari makna dalam kehidupan. Ajaran tarekat 

mengajarkan pentingnya menjalin hubungan dengan Tuhan dan 

menanamkan nilai-nilai spiritual dalam setiap aspek kehidupan. 

Melalui kegiatan dakwah tarekat, pemimpin, pengurus, dan jemaah 

dapat menyebarkan pesan-pesan ini kepada masyarakat modern yang 

merasa kehilangan makna. 

Keberlangsungan kegiatan dakwah tarekat berkaitan dengan 

adanya peran dari pemimpin, pengurus, dan jemaah sebagai tuan 

rumah yang bertanggung jawab untuk menciptakan kegiatan yang 

baik. Mereka dapat menyampaikan ajaran tarekat dengan cara yang 

relevan dan dapat diterima oleh masyarakat modern. Mereka juga 
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dapat menjadi contoh nyata melalui sikap, perilaku, dan akhlak yang 

baik, sehingga dapat menginspirasi orang lain untuk menghadapi 

kehidupan modern dengan landasan spiritual yang kuat.  

Dengan memperkenalkan nilai-nilai tarekat kepada masyarakat 

modern, kegiatan dakwah tarekat dapat membantu mengatasi 

kekosongan spiritual dan menghadirkan makna dalam kehidupan 

mereka. Melalui penanaman nilai-nilai spiritual, etika, dan moral, 

dakwah tarekat dapat menjadi alternatif yang positif dan 

memberikan panduan bagi individu dalam menghadapi godaan 

materialisme dan hedonisme yang mungkin mereka hadapi. 

Sehingga dalam hal ini, Pondok Pesantren Futuhiyyah 

Mranggen Demak memiliki peran penting dalam menyebarkan 

ajaran Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah dan menciptakan 

kegiatan dakwah tarekat yang berdampak positif dalam mengisi 

kekosongan spiritual dalam kehidupan modern. 

b. Tujuan kegiatan dakwah tarekat 

Arikunto & Jabar (1998 : 1) meineigaskan bahwa suatu program 

keigiatan harus me imiliki tujuan yang je ilas dan te irukur. Hal ini 

peinting dilakukan dikarenakan tujuan merupakan salah satu landasan 

dan panduan dalam meire incanakan seirta me ilaksanakan program 

te irse ibut. Tujuan yang je ilas dan te irukur juga meimungkinkan kita 

untuk meingeivaluasi keibeirhasilan kegiatan yang teilah dilaksanakan. 

Dalam se ibuah  keigiatan, tujuan yang diinginkan harus diseisuaikan 

deingan sasaran yang ingin dicapai se irta kondisi lingkungan yang 

ada. Deingan meineintukan tujuan yang speisifik dan te irukur, maka 

langkah-langkah yang teipat dapat diambil untuk meincapainya. 

Dalam hal ini, pe ire incanaan yang matang dan peingawasan yang keitat 

akan meimbantu meinjamin keibe irhasilan suatu  keigiatan. Ole ih kare ina 

itu, pe inting bagi seitiap pihak yang teirlibat dalam suatu  keigiatan 

untuk meimahami dan meimpe irhatikan peintingnya tujuan dalam 

me ire incanakan dan meilaksanakan kegiatan te irseibut.  
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Kegiatan dakwah Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di 

Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak memiliki tujuan 

khusus untuk membimbing para jemaah dalam mencapai wilayah 

ma'rifat atau pemahaman yang lebih dalam tentang agama dan 

Tuhan. Tarekat ini mengajarkan metode atau jalan khusus yang akan 

membawa para jemaah menuju tingkat pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai agama dan hubungan dengan Tuhan. Selain itu, 

tujuan organisasi ini juga termasuk mengajarkan doa-doa bagi orang 

tua, para guru, orang-orang saleh, dan leluhur melalui bacaan-bacaan 

zikir, manaqib, dan sholawat kepada Nabi Muhammad SAW. 

Tujuan utama organisasi ini adalah untuk mencetak generasi 

yang saleh dan salehah dengan memberikan pengajaran yang tepat 

tentang agama serta mengajarkan doa-doa agar mereka dapat 

menjadi manusia yang bermanfaat bagi masyarakat dan berbakti 

kepada Tuhan. Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak 

memiliki peran penting dalam membentuk generasi yang baik dan 

memiliki akhlak yang mulia melalui metode-metode yang diajarkan 

dalam Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah. 

2. Pelaksanaan Evaluasi dalam Implementasi Actuating Kegiatan 

Dakwah Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di Pondok 

Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak 

 Pelaksanaan dalam evaluasi dilakukan untuk meingideintifikasi dan 

me inilai kapabilitas sumbeir daya bahan, alat, manusia dan biaya, untuk 

me ilaksanakan program yang teilah dipilih (Mulyatiningsih & A., 20011 : 

129). Adanya e ivaluasi untuk mengetahui sejauh mana pencapaian 

kegiatan tarekat berlangsung. Komponein input yang akan die ivaluasi 

dalam peine ilitian ini me iliputi fasilitas yang ada untuk me inunjang 

imple ime intasi actuating dalam kegiatan dakwah Tarekat Qadiriyah Wa 

Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak. 

 Dakwah Tarekat di Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen 

Demak dalam pelaksanaannya telah menyediakan berbagai fasilitas untuk 
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memenuhi kebutuhan para jemaah. Fasilitas yang tersedia meliputi area 

parkir untuk kendaraan, toilet yang terawat dan bersih bagi pria dan 

wanita, kantor administrasi untuk keperluan administratif seperti 

pembuatan kartu anggota Tarekat. Selain itu, terdapat pintu masuk yang 

menyediakan konsumsi bagi para jemaah secara gratis, serta tempat 

sampah untuk menjaga kebersihan. Tersedia pula bangunan dengan tiga 

lantai yang nyaman dan terjaga kebersihannya. 

 Masjid di Pondok Pesantren Futuhiyyah memiliki tiga lantai. 

Lantai pertama berfungsi sebagai tempat utama untuk kegiatan Tarekat 

dan pembacaan amalan-amalan tarekat yang dipimpin langsung oleh 

mursyid kepada para jemaah saat tawajuh berlangsung. Sementara itu, 

lantai kedua dan ketiga juga menjadi tempat bagi para jemaah yang tidak 

mendapatkan tempat di lantai pertama. 

 Kemudian dalam pelaksanaannya dimulai dengan proses 

pemberian motivasi oleh mursyid, kemudian dilanjutkan dengan 

bimbingan. Bimbingan tersebut dengan mengadakan perkumpulan, di 

dalam perkumpulan tersebut ketua memberikan arahan dan bimbingan 

atas tugas kepada anggota, agar anggota melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai. Perkumpulan ini dilaksanakan dengan 

anggota untuk bersama-sama melancarkan kegiatan yang akan 

dilaksanakan agar tidak melenceng dari rencana yang ada. Bimbinan ini 

dilakukan juga untuk mengingatkan tentang amalan-amalan yang harus 

dilakukan secara istiqamah untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah 

supaya tidak lupa dan meninggalkan amalannya. 

 Bimbingan terhadap jamaah dilakukan dengan menghadirkan 

mubaligh yang piawai dan dapat membimbing jamaah untuk memberikan 

dasar ajaran dan bimbingan kepada jamaah mengenai amalan-amalan 

baik yang dapat. menghantarkan kita lebih mendekatkan diri kepada 

Allah SWT seperti zikir, serta memberikan semangat kepada jamaah 

supaya istiqamah dalam menjalankan ibadah sehari-hari. Pembimbingan 

juga dilakukan dengan mengarahkan susunan acara seperti shalat tasbih 
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dan hajat berjamaah dengan dikomando tata caranya oleh pengurus. 

 Proses setelah bimbingan yaitu dengan menjalin hubungan. 

Penjalinan hubungan akan menjadi lebih erat dan baik saat kegiatan rutin 

ini diikuti oleh anggota dan jamaah, karena di majlis tersebut selain 

mengamalkan iklil dan manaqib, juga dibahas segala sesuatu yang 

berkaitan dengan kegiatan selanjutnya, dan menjalin hubungan tanya 

jawab mengenai persoalan yang ada, akan terus seperti itu 

berkesinambungan dan berkelanjutan. Penjalinan dilakukan dengan 

memberi pengimiman kepada masyarakat terkait kegiatan dengan 

membagi pamflet atau brosur, membagi informasi di grup WhatsApp. 

 Proses pelaksanaan terakhir dengan menyelenggarakan komunikasi 

dengan ketua, pengurus maupun sesama jamaah baik ketika pelaksanaan 

maupun setelah pelaksanaan sebagai salah satu wasilah menyambung tali 

silaturahmi.  

 Secara keseluruhan proses pelaksanaan berjalan dengan lancar, 

namun belum pahamnya seluruh jamaah yang mengikuti dan mengetahui 

kegiatan dakwah tarekat dengan ajaran-ajarannya, menjadikan pemikiran 

masyarakat yang belum mengetahui betul tentang tarekat menjadi 

negatif, seperti dianggap aliran berbeda. Mursid dan pengurus juga harus 

sama-sama memahami kemampuan masing-masing jamaah berbeda 

begitupun cara komunikasinya. 

3. Monitoring Implementasi Actuating Dalam Kegiatan Dakwah 

Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren 

Futuhiyyah Mranggen Demak 

 Monitoring merupakan suatu kegiatan observasi yang berlangsung 

terus menerus untuk memastikan dan mengendalikan keserasian 

pelaksanaan program dengan perencanaan yang telah ditetapkan. Hal 

tersebut berkaitan dengan eivaluasi proseis pe ilaksanaan program yang di 

dalamnya beirkaitan deingan hubungan akrab antar peilaksana dan peise irta 

didik, me idia komunikasi, logistik, sumbe ir-sumbeir, jadwal ke igiatan, dan 

poteinsi-pote insi pe inyeibab keigagalan program. Monitoring dakwah tarekat 



94 
 

 
 

merupakan kegiatan pengawasan, pengendalian, penilaian terhadap 

program dakwah atau kegiatan-kegiatan dakwah yang berlangsung secara 

terus menerus agar program-program tarekat tersebut berjalan sesuai 

dengan harapan rencana yang telah ditetapkan (Sudjana, 2006 : 55). 

 Monitoring dakwah dijadikan solusi untuk mengetahui sejauh 

mana kegiatan dakwah Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di 

Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak tentunya melalui 

kegiatan pengawasan, pengendalian, penilaian terhadap program dakwah 

atau kegiatan-kegiatan dakwah yang berlangsung. Kemudian monitoring 

diadakan oleh mursid dan pengurus ketika kegiatan dakwah berlangsung 

sampai akhir kegiatan. Kegiatan tersebut dilakukan setiap ada kegiatan 

dakwah dan juga ketika ada laporan baik dari sesame rekan pengurus 

maupun jamaah. Pengawasan tersebut meliputi seluruh kegiatan religius 

di dalamnya hingga interaksi dalam dakwah tersebut. 

 Aspeik prose is yang akan die ivaluasi dalam imple ime intasi actuating 

dalam kegiatan dakwah Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di 

Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak meiliputi pe ilaksanaan 

kegiatan, kineirja para pengurus, dan eivaluasi jemaah dalam pe ilaksanaan 

kegiatan. 

a. Strate igi pe ilaksanaan kegiatan dakwah Tarekat Qadiriyah Wa 

Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak 

Strategi dakwah tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di 

Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak telah mengalami 

perubahan yang signifikan dalam sepuluh tahun terakhir. Terbukti 

dengan banyaknya masyarakat di Kabupaten Demak dan daerah lain 

yang telah mengikuti pengajian-pengajian tarekat ini dan merasakan 

manfaatnya dalam kegiatan keagamaan mereka. Dalam hal ke-

Islaman, strategi dakwah ini telah memberikan peningkatan iman 

dan ketakwaan kepada Allah SWT bagi masyarakat Kabupaten 

Demak dan masyarakat di luar Kabupaten Demak. 

Strategi dakwah Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah, aspek 
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keagamaan, ajaran Islam, nilai-nilai wahdah al-ummah (persatuan 

umat), sikap musyawarah, ukhuwah (persaudaraan), toleransi, kerja 

sama, sosial, pendidikan, dan budaya semuanya tercakup. Dakwah 

ini tidak meninggalkan ciri khas tarekat dengan mengembangkan 

pengetahuan tentang Islam, amalan-amalan, dzikir, wirid, dan doa-

doa dalam ibadah, baik itu ibadah yang telah ditetapkan atau ibadah 

yang tidak ditetapkan. Semua ini berkembang dengan baik dan cepat 

melalui dakwah tarekat ini.  

Strategi dakwah Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di 

Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak dilakukan proses 

monitoring atau kegiatan observasi yang berlangsung terus menerus 

untuk memastikan dan mengendalikan keserasian pelaksanaan 

program dengan perencanaan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini 

dilakukan dengan memantau pengendalian kegiatan jamaah meliputi 

amalan-amalan, dzikir, wirid, dan doa-doa dalam ibadah. 

b. Kine irja pe ingurus kegiatan dakwah Tarekat Qadiriyah Wa 

Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak 

Evaluasi pelaksanaan kegiatan dakwah Tarekat Qadiriyah Wa 

Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak, 

salah satu aspek yang dievaluasi adalah kinerja pengurus dalam 

kegiatan tersebut. Kemampuan pengurus dalam menerapkan 

kegiatan dakwah tarekat merupakan bagian penting dalam penilaian 

kegiatan ini.  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kinerja 

pengurus sangat baik. Mereka melaksanakan tugas sesuai dengan 

tanggung jawab masing-masing dan berkerja dengan baik, termasuk 

dalam menjaga kebersihan lingkungan dan menjalankan tugas 

keamanan serta keagamaan. Secara keseluruhan, kualitas pengurus 

dalam menerapkan kegiatan dakwah Tarekat Qadiriyah Wa 

Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak 

sangat baik, dan kerjasama antara pengurus dan jemaah dalam 
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menjaga dan melaksanakan kegiatan dakwah Tarekat Di Pondok 

Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak sangat baik pula. 

Evaluasi Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di Pondok 

Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak dengan melakukan kontrol 

atau pengendalian pengurus, sebagaimana pengurus sebagai laku 

penyelenggara telah memberikan kontribusi yang optimal atau tidak. 

Hal tersebut dilakukan setiap kali kegiatan selesai dan juga jika ada 

laporan kejadian di lapangan. 

c. Eivaluasi jemaah dalam peilaksanaan kegiatan dakwah Tarekat 

Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah 

Mranggen Demak 

Aspek proses terakhir yang akan dibahas adalah sub-komponen 

evaluasi yang ada dalam pelaksanaan kegiatan dakwah Tarekat 

Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah 

Mranggen Demak. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pencapaian pelaksanaan kegiatan yang dilakukan melalui 

pengamatan selama kegiatan berlangsung dengan menyesuaikan 

format-format penilaian yang sesuai dengan implementasi actuating 

dalam kegiatan dakwah tarekat. Aspek yang dinilai mencakup unsur-

unsur yang terkandung dalam implementasi actuating dalam kegiatan 

dakwah tarekat seperti memberikan motivasi, melakukan bimbingan, 

menjalin hubungan, dan penyelenggaraan komunikasi. 

Meskipun pelaksanaan kegiatan dakwah Tarekat Qadiriyah Wa 

Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak 

sudah dirancang dengan baik, namun masih ditemukan adanya 

beberapa permasalahan. Salah satu permasalahan yang ditemukan 

adalah pembaruan struktur organisasi, menjalin hubungan dengan 

baik antara pimpinan, pengurus, jemaah, dan masyarakat sekitar 

dengan melaksanakan kegiatan dakwah, rapat maupun kegiatan 

sosial. Hal ini bertujuan agar pelaksanaan kegiatan bisa berjalan 

dengan lebih baik dan mencapai tingkat pencapaian yang lebih 
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optimal. 

Terdapat beberapa problematika baik dari kurangnya 

pemahaman jamaah disebabkan perbedaan tingkat pemahaman, 

kurang kondisif karena jamaah kurang fokus bahkan komunikasi 

jamaah dengan mursid ataupun pengurus. Dalam hal ini jamaah 

sudah seharusnya memiliki kesadaran dan memiliki fokus yang 

optimal dalam beribadah, terlebih melalui upaya tarekat. Namun 

jamaah juga tidak bisa lepas dari interaksi dengan mursid ataupun 

pengurus, karena penting sekali membangun komunikasi tersebut 

guna mempermudah jika ada kesulitan ketika memahami dakwah 

tarekat. Adanya monitoring atau pengawasan ini berguna untuk 

mengawasi sejauh mana tingkat optimalisasi jamaah ketika 

berlangsungnya kegiatan Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di 

Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak. 

4. Pengolahan Data Actuating Dalam Kegiatan Dakwah Tarekat 

Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah 

Mranggen Demak 

 Eivaluasi pada aspeik pengolahan data meirupakan salah satu hal 

yang sangat peinting dalam seibuah kegiatan, kareina dapat meimbe irikan 

informasi te intang bagaimana sistem pengelohan dakwah tarekat  dan 

manfaatnya bagi para pe ise irta. Me ilalui e ivaluasi ini kita dapat me ingukur 

dan me inginteirpreitasi pe incapaian kegiatan yang te ilah dilakukan seilama 

peilaksanaan kegiatan dan pada akhir kegiatan. Me inurut Sudjana (2006 : 

56), e ivaluasi pengolahan data biasanya meilihat dampak yang 

ditimbulkan dalam kegiatan, seihingga dapat meimbantu para 

peinye ile inggara kegiatan untuk me impeirbaiki dan me iningkatkan kegiatan 

di masa yang akan datang. De ingan meilakukan eivaluasi pengolahan data 

se icara te iratur, maka kegiatan akan dapat te irus ditingkatkan kualitasnya, 

se ihingga manfaatnya bagi para peise irta juga akan seimakin baik.  

 Kegiatan dakwah Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di 

Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak untuk membantu dalam 
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mengarahkan, membiasakan, dan membangun sikap tanggung jawab 

serta potensi diri pengurus dan jemaah dalam melaksanakan kegiatan. 

Hasil pe ine ilitian me inunjukkan bahwa kegiatan Dakwah Tarekat te ilah 

me imbeirikan dampak positif, se ipe irti giat dalam beribadah, sabar dan 

lebih bisa bersyukur, lebih berhati-hati dalam segala hal, disiplin dalam 

melaksanakan ibadah, dan tawadhu kepada orang lain. Hal tersebut 

terbukti mampu memberikan dampak yang positif terhadap terbentuknya 

kepribadian yang semakin meningkat baik dari hari-kehari khususnya 

dalam terbentuknya sikap tanggung jawab. 

 Proses pelaksanaan actuating dalam kegiatan dakwah Tarekat 

Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah 

Mranggen Demak, terdapat beberapa metode yang dapat digunakan 

dalam melakukan evaluasi, antara lain: 

1. Memberikan motivasi personal kepada jemaah dengan tujuan 

mengatasi permasalahan terkait pemahaman yang beragam di antara 

mereka. Evaluasi yang dapat dilakukan adalah memberikan motivasi 

secara individu agar para jemaah termotivasi oleh pimpinan, sehingga 

mereka dapat melaksanakan ibadah dengan ikhlas karena Allah SWT. 

2. Melakukan bimbingan untuk mengatasi masalah kurangnya arahan 

dari pembimbing, sehingga beberapa kegiatan masih belum optimal. 

Evaluasi yang dapat dilakukan adalah memastikan pemimpin 

memberikan arahan yang jelas yang dapat dijadikan tanggung jawab oleh 

pengurus dan jemaah. 

3. Meningkatkan hubungan antara pemimpin, pengurus, dan jemaah 

yang menjadi masalah karena kurangnya kegiatan. Evaluasi yang dapat 

dilakukan adalah dengan sering mengadakan kegiatan seperti 

musyawarah dan rapat guna mempererat hubungan antara semua pihak. 

4. Meningkatkan penyelenggaraan komunikasi sebagai solusi 

terhadap masalah dalam hal ajaran tarekat yang tidak dipahami dengan 

baik oleh sebagian jemaah. Evaluasi yang dapat dilakukan adalah dengan 

menjalin komunikasi melalui program kegiatan, menciptakan kesempatan 
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bagi pemimpin, pengurus, dan jemaah untuk berbicara, menyampaikan 

aspirasi, dan menjalin silaturrahmi. Dengan menjalankan komunikasi 

yang efektif dan efisien melalui program kegiatan, pesan dakwah dan 

aspirasi dapat disampaikan dengan lebih baik. 

5. Pengolahan Hasil Evaluasi Data Actuating Dalam Kegiatan Dakwah 

Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren 

Futuhiyyah Mranggen Demak 

 Pengolahan hasil evaluasi actuating bertujuan agar kegiatan 

dakwah Tarekat dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Penerapan 

actuating ini telah memberikan hasil positif. Meskipun demikian, 

terdapat beberapa hambatan yang perlu dihadapi agar kegiatan ini dapat 

berjalan dengan sukses. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang 

berkelanjutan untuk meningkatkan dan memperbaiki kegiatan dakwah 

Tarekat, sehingga dapat memberikan dampak positif yang lebih besar 

bagi Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di seluruh Indonesia. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi actuating 

dalam kegiatan dakwah Tarekat dinilai cukup optimal, terutama dalam 

hal pembaruan struktur organisasi, menjalin hubungan yang baik antara 

pimpinan, pengurus, jemaah, dan masyarakat sekitar melalui kegiatan 

dakwah, rapat, dan kegiatan sosial. Untuk meningkatkan kualitas fasilitas 

dan pelayanan dalam kegiatan dakwah Tarekat Qadiriyah Wa 

Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak, 

perlu dilakukan perubahan manajemen yang lebih efektif, peningkatan 

kinerja pengurus, pembangunan infrastruktur yang memadai, dan 

implementasi kegiatan yang sesuai dengan 4 unsur actuating. Dengan 

melakukan perbaikan pada aspek-aspek tersebut, diharapkan kegiatan 

Dakwah Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren 

Futuhiyyah Mranggen Demak dapat membantu pengurus dan jemaah 

untuk lebih dekat dengan sang Pencipta. Melalui tarekat, para pengurus 

dan jemaah dapat termotivasi oleh pemimpin dalam meningkatkan 

ibadah dan menjalankan kegiatan dakwah tarekat. 
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6. Penggunaan Hasil Evaluasi Data Actuating Dalam Kegiatan Dakwah 

Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren 

Futuhiyyah Mranggen Demak 

 Penggunaan hasil evaluasi bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

dakwah Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren 

Futuhiyyah Mranggen Demak. Adanya evaluasi perlu dilakukan 

perubahan manajemen yang lebih efektif, peningkatan kinerja pengurus, 

pembangunan infrastruktur yang memadai, dan implementasi kegiatan 

yang sesuai dengan 4 unsur actuating. Dengan melakukan perbaikan pada 

aspek-aspek tersebut, diharapkan kegiatan dakwah Tarekat Qadiriyah Wa 

Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak 

dapat membantu pengurus dan jemaah untuk lebih dekat dengan sang 

Pencipta. Melalui tarekat, para pengurus dan jemaah dapat termotivasi 

oleh pemimpin dalam meningkatkan ibadah dan menjalankan kegiatan 

dakwah tarekat. 

 Pemimpin memberikan bimbingan kepada pengurus dan jemaah 

dengan tujuan agar kegiatan dapat berjalan efektif dan efisien. Selain itu, 

pemimpin juga berusaha menjalin hubungan yang baik antara pemimpin, 

pengurus, dan jemaah tarekat melalui musyawarah dan kegiatan wisata 

religi. Kegiatan dakwah Tarekat menyadari pentingnya hal ini dan 

berupaya menjalin komunikasi yang baik melalui program-program 

kegiatan yang beragam. Melalui penyelenggaraan program-program 

tersebut, tercipta kesempatan bagi pemimpin, pengurus, dan jemaah 

untuk saling berinteraksi, menyampaikan aspirasi, dan menjalin 

silaturrahmi. Pentingnya interaksi tatap muka dan komunikasi pribadi 

juga ditekankan guna memperkuat hubungan dan membangun 

kepercayaan di antara semua pihak. Dengan demikian, kegiatan dakwah 

Tarekat diharapkan dapat memberikan ajaran yang nyaman dan 

mendatangkan ketenangan di hati para pengikutnya di seluruh Indonesia. 

 Pemimpin memberikan bimbingan kepada pengurus dan jemaah 

dengan tujuan agar kegiatan dapat berjalan efektif dan efisien. Selain itu, 
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pemimpin juga berusaha menjalin hubungan yang baik antara pemimpin, 

pengurus, dan jemaah tarekat melalui musyawarah dan kegiatan wisata 

religi. Kegiatan dakwah Tarekat menyadari pentingnya hal ini dan 

berupaya menjalin komunikasi yang baik melalui program-program 

kegiatan yang beragam. Melalui penyelenggaraan program-program 

tersebut, tercipta kesempatan bagi pemimpin, pengurus, dan jemaah 

untuk saling berinteraksi, menyampaikan aspirasi, dan menjalin 

silaturrahmi. Pentingnya interaksi tatap muka dan komunikasi pribadi 

juga ditekankan guna memperkuat hubungan dan membangun 

kepercayaan di antara semua pihak. Dengan demikian, kegiatan dakwah 

Tarekat diharapkan dapat memberikan ajaran yang nyaman dan 

mendatangkan ketenangan di hati para pengikutnya di seluruh Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

De ingan meirujuk pada peineilitian yang te ilah dilakukan di Pondok 

Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak teirkait Implementasi Actuating dalam 

kegitan Tarekat Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah, dapat disimpulkan ole ih 

peinulis se ibagai beirikut: 

1. Kegiatan dakwah tarekat di Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen 

Demak te ilah meilaksanakan Proses actuating telah memenuhi ketentuan 

fungsi actuating dalam manajemen dakwah. Bahkan proses tersebut tidak 

hanya terbatas pada aspek pimpinan dan bawahan secara structural tetapi 

juga dilakukan kepada bawahan non structural yakni seluruh santri yang 

tidak dilibatkan dalam struktural pondok pesantren. Materi motivasi serta 

bimbingan dan pengarahan juga tidak sebatas pada aspek teori namun 

didukung dengan praktek berupa perilaku sehingga dapat menjadi penguat 

dalam proses perubahan cara berpikir yang merupakan landasan utama dalam 

karakter manusia. 

2. Evaluasi implementasi actuating dalam kegiatan dakwah Tarekat 

Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen 

Demak, dalam mengimplementasikan actuating kegiatan dakwah tersebut 

dikategorikan cukup optimal karena telah memberikan dampak positif kepada 

masyarakat setempat. Namun kegiatan dakwah tarekat tersebut perlu adanya 

optimalisasi dan pembaruan meliputi struktur organisasi dan penyelenggaraan 

komunikasi. Adanya evaluasi tersebut guna memperbaiki kegiatan dakwah 

agar kegiatan lebih efektif dan efisien. 

B. Saran 

1. Mengingat banyaknya aliran atau tarekat lain yang belum difahami betul 

oleh para jamaah, diharapkan lebih memperkenalkan lagi dan menjalin 
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hubungan kepada para jemaah mengenai tarekat dan kegiatan Tarekat 

Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen 

Demak yang dimaksud hanya untuk dakwah mendekatkan diri kepada 

Allah dan mendapatkan ridha-Nya. 

2. Perlu adanya peningkatan dan penambahan jamaah tetap atau penentuan 

jamaah tetap dengan mengomunikasikan kepada para jemaah dan 

masyrakat untuk melengkapi dengan ikut serta menyelenggarakan 

implementasi actuating kegiatan dakwah supaya dapat berjalan lebih 

lancar, baik, efektif dan efisien. Penelitian ini hanya terbatas pada aspek ini 

saja, masih banyak yang belum peneliti dalami, masih banyak relasi yang 

harus dibahas, akan tetapi peneliti tidak berbicara banyak mengenai hal-hal 

yang tidak peneliti cantumpan. Tetapi peneliti hanya membahas mengenai 

implementasi actuating dakwah Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di 

Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak. Karena peneliti memiliki 

banyak keterbatasan kemampuan. 

3. Menjalin kerjasama yang lebih intens dengan berbagai pihak ataupun 

petinggi organisasi guna mendapatkan tempat yang luas dan nyaman. 

C. Penutup 

Alhamdulillah, segala puji atas nikmat yang senantiasa Allah berikan 

kepada peneliti, akhirnya peneliti dapat menyelesaikan skripsi dengan usaha 

sebaik-baiknya. Dengan demikian penelitian skripsi ini saya sampaikan, 

semoga dapat bermanfaat khususnya bagi penyusun dan umumnya bagi 

pembaca. Peneliti menyadari bahwa skrisi ini masih banyak kekurangan serta 

kelemahan, karena keterbatasan kapisitas kemampuan yang dimiliki. Oleh 

karena itu diharapkan kritik dan saran yang konstruktif dan sumbangan atau 

masukan pemikiran dari para pembaca sangat diharapkan demi kesempurnaan 

skripsi ini. Pada akhirnya, kepada Allah SWT penulis memohon, semoga 

keberkahan, hidayah, dan ridha Allah terlimpahkan kepada kita semua. Amin. 

Terimakasih. 
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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Mursyid Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di 

Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak:  

1. Bagaimana sejarah berdirinya tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di 

Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak? 

2. Sejak kapan Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah al-Usmaniyah di 

Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak? 

3. bagaimana ajaran, amalan tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Pondok 

Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak? 

4. Apa saja kegiatan yang ada di tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di 

Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak? 

5. Apa visi, misi dan tujuan tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Pondok 

Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak? 

6. Seperti apa struktur organisasi tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di 

Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak bagaimana tugas dan 

wewenang? 

7. Bagimana penerapan actuating dakwah tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak? 

8. Apakah tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren 

Futuhiyyah Mranggen Demak menerapkan actuating didalam kegiatanya? 

Bagaimana organisasi tarekat menerapkan proses actuating? 

9. Bagaimana Evaluasi Implementasi actuating dalam kegiatan dakwah tarekat 

qadiriyah wa naqsyabandiyah di pondok pesantren futuhiyyah mranggen 

demak? 
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B. Wawancara dengan Jamaah tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di 

Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak: 

1. Dari mana anda mengetahui tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di 

Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak? Dan sejak kapan? 

2. Bagaimana kegiatan dakwah tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di 

Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak menurut anda? 

3. Apa yang membuat anda tertari mengikuti kegiatan tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak? 

4. Apa yang anda rasakan setelah mengikuti tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak? 

5. Apa yang anda ketahui tentang tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di 

Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak? 

 

C. Wawancara dengan salah satu pengurus Tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak : 

1. Apa saja jenis kegiatan di Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen 

Demak ? 

2. Apakah Program Kegiatan Keagamaan yang direncanakan bisa berjalan 

dengan baik ? 

3. Bagaimana aktivitas keseharian santri Pondok Pesantren Futuhiyyah 

Mranggen Demak ? 

4. Bagaimana memberikan bimbingan dan motivasi para santri di Pondok 

Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak ? 

5. Apa bentuk kontribusi pengurus dan santri terhadap kegiatan Tarekat 

Qadiriyah wa Naqsyabandiyah ? 

 

 

 

 

 



110 
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